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K URANG-lebih selama dua 
minggu terakhir ini, kami 
menerima banyak telepon 
maupun pesan-pendek {sms/short 
messages Service) yang menanya¬ 
kan hal ini: apakah REFORMATA 
akan memuat berita dugaan pele¬ 
cehan seksual yang dilakukan se¬ 
orang elit partai berbendera Kris¬ 
ten? Padahal, sungguh, kami be¬ 
lum mengetahui sedikit pun ten¬ 
tang berita itu - sampai pertanya¬ 
an melalui telepon dan pesan pen¬ 
dek itu datang bertubi-tubi. 

Setelah kami mulai tahu, sedikit- 
sedikit, pertanyaan senada masih 
saja datang. Tapi, kali itu nadanya 
sudah bertambah sekaligus mulai 
sumbang terdengar di telinga. 
"Apakah REFORMATA menerima 
suap Rp 200 juta, sehingga tidak 
memuat juga berita tersebut?" Ah, 
yang benar saja. Kalau benar be¬ 
gitu, maka pertanyaan balik patut 
diajukan. Siapa di antara awak RE¬ 


FORMATA yang menerima uang 
sebesar itu? Pemimpin Redaksikah, 
atau barangkali Pemimpin Umum? 
Atau, jangan-jangan jajaran redak¬ 
tur? Kami tentu tak perlu repot- 
repot membuktikannya. Justru, pi¬ 
hak-pihak yang melempar tuduhan 
itulah yang seharusnya menyodor¬ 
kan bukti. Rasanya, semua kami di 
REFORMATA siap untuk itu. Mau 
tanya nomor rekening bank, silakan 
saja. Dengan senang hati akan 
kami sebutkan. Kalau perlu bahkan 
Ketua Komisi Pemberantasan Ko¬ 
rupsi (KPK) Taufiequrachman Ruki 
boleh dimintai tolong untuk 
melakukan investigasi. Soalnya, 
KPK kan punya peralatan canggih 
untuk melakukan tugas itu. 

Memang, itu berlebihan. Tapi, 
inilah keseriusan kami dalam meres- 
poni tuduhan itu. Sebab, prinsip 
kami dalam menyuarakan "kebe¬ 
naran dan keadilan" (demikian 
motto REFORMATA), bahwa apa 


pun yang kami tulis bukanlah karena 
ada pihak-pihak tertentu yang 
membayarnya. Itulah prinsip 
utama yang kami jalankan selama 
ini. Prinsip kedua, apa pun yang 
kami tulis haruslah sesuatu yang 
sifatnya "mencerahkan" umat kris¬ 
tiani. Maka, tak hanya dalam isi 
yang harus kritis dan mencerdas¬ 
kan, dalam bahasa pun kami selalu 
berupaya "baik dan benar". 

Kalaupun belum begitu, menu¬ 
rut pembaca REFORMATA yang 
budiman, setidaknya itulah obsesi 
kami. Artinya, kami tidak mau men¬ 
jadi media yang sembarangan dan 
murahan. Sebab, kami sadar bah¬ 
wa kami membawa bendera Kris¬ 
ten (tapi, jangan disamakan de¬ 
ngan partai tertentu loh....). Di 
situlah kami harus bertanggung 
jawab. Berat, memang.Tapi, justru 
karena itulah kami tidak mau main 
gampang-gampangan dalam me¬ 
muat suatu berita. Dengar sedikit, 


Elegan 

lalu muat. Apalagi kalau itu ber¬ 
potensi untuk bikin heboh dan tiras 
jadi meningkat drastis, wah... 
bukan begitu prinsip kami. 

Prinsip ketiga, apa pun yang kami 
tuliskan, haruslah elegan. Artinya, 
kalaupun suatu berita terasa pahit 
bagai sembilu, tetap saja akan kami 
tulis. Tapi, ada syaratnya: harus 
berimbang. Prinsip "cover both si- 
dd' dalam dunia pers haruslah kami 
hormati dan taati. Begitulah, pem¬ 
baca REFORMATA yang budiman. 
Jadi, kalaupun berita sumbang se¬ 
perti disebut tadi hingga kini belum 
kami tulis, bukan apa-apa. Kami ha¬ 
nya sedang berupaya tetap ele¬ 
gan. Sehingga, sebelum elegansi 
penulisan berita itu mampu kami 
penuhi, apa boleh buat, kami harus 
menahan diri. 

Dukunglah terus kami, untuk itu. 
Agar REFORMATA yang kita cintai 
ini tidak terjebak menjadi media 
sembarangan dan murahan.□ 


KONSULTASI HUKUM 

Ganti Rugi Warga Korban Lumpur 

HIKAYAT 

Beras 



mmm 


KONSULTASI TEOLOGI 15 

Kuasa Gelap Menguasai Rumah? 

KAWULA MUDA 16 

Ketika Remaja Tergiur 
Barang Bermerk 

COVER STORY 17 

LAPORAN KHUSUS 18-19 

Apa Urusan Gereja 
dengan Fauzi Bowo 

KHAS 20 

Tarutung dan Salib Kasih 

KONSULTASI KELUARGA 21 

Suami Main Serong 

RESENSI BUKU 21 

Tujuh Langkah Menuju . 

Masa Depan yang Cemerlang 

LIPUTAN 22-23 

PROFIL 24 

Denis D. Firmansjah: 

Keberanian Mengambil Risiko 

KONSULTASI KESEHATAN 25 

Sariawan Ya, Kok Diam Aja 

KONTROVERSI 25 

UNGKAPAN HATI 26 

Hendi Sukamto: Cobaan Berat 
Tidak Menjatuhkan Imannya 

SUARA PINGGIRAN 26 

Mahadi Sinaga: Rajin Menabung 
demi Pendidikan Anak 

KHOTBAH POPULER 27 

Tatkala Ibadah hanya 
Sekadar Hiburan 

BACA GALI ALKITAB 27 

MATA HATI 28 

Memberi untuk Membeli 

SULUH 29 

Dr. Adria Rusli Sp.P: Tangani Pasien 
dengan Segenap Kemampuan 

JEJAK 29 

Bonaventura (1221-1274) 

Utamakan Anugerah Pengertian 

PELUANG 30 


Janto Tjoandra: Dari Toko Kue 
ke Restoran 


Surat Terbuka untuk 
Presiden dan Ketua DPR 

Presiden dan Ketua DPR pilihan 
rakyat, mohon dengarkan per¬ 
mintaan kami sebagai rakyat 
pengguna pesawat dalam men¬ 
jalankan tugas-tugas kami. Segera 
keluarkanlah Keppres atau 
Undang-undang khusus yang 
intinya hanya mengizinkan peru¬ 
sahaan penerbangan meng¬ 
gunakan pesawat berumur 20 
tahun ke bawah dalam ope¬ 
rasionalnya di wilayah NKRI. 
Janganlah pesawat-pesawat yang 
sudah masuk kategori rongsokan, 
umur 20 tahun ke atas, disewakan 
atau dijual kepada perusahaan- 
perusahaan penerbangan Indone¬ 
sia. 

Bangsa Indonesia bukan bangsa 
sampah. Jagalah harkat dan 
martabat bangsa dan rakyat Indo¬ 
nesia. Para anggota DPR janganlah 
menjadi wakil rakyat yang buta, 
tuli, dan pongah, yang hanya 
berjuang untuk kenaikan gajinya 
sendiri tanpa pedulikan kesela¬ 
matan rakyat. Segera buat 
undang-undang keselamatan 
transportasi yang berpihak kepada 
rakyat. 

Hans Andrians (0816486xxxx) 

Imlek meriah 

RASANYA tidak perlulah diper¬ 
soalkan Imlek (tahun baru versi 
Cina) yang mulai dirayakan secara 
terbuka pada tahun ini. Saya 
sebagai umat Kristen yang bukan 
berlatar belakang Tionghoa 
menyambut baik perayaan ter¬ 
sebut, karena memang meriah dan 
menghibur. Yang penting, kita 
sebagai anak-anak Tuhan jangan 
turut dalam peribadatan atau ritual 
di tempat ibadah mereka. 

Atraksi barongsai yang digelar 
tentu menjadi salah satu unsur 
yang memperkaya budaya nasional 
kita. Memang kalau dipikir-pikir, apa 
bedanya sih barongsai dengan 
atraksi kuda lumping, misalnya? 
Sama-sama meriah dan menghibur. 


Kalau mau jujur, arak-arakan 
manusia yang berdemo menuntut 
diberlakukan aturan-aturan berda¬ 
sarkan agama malah lebih menge¬ 
rikan. Apalagi banyak dari mereka 
yang memperlihatkan wajah 
sangar dan beringas. 

Raymon Surbakti—Padangbulan, 

Medan, Sumatera Utara 

Banjir terparah 

BANJIR tahun ini tidak kepalang 
tanggung. Misalnya, Stasiun 
Kereta Api Tanahabang, Jakarta 
Pusat saja sampai tergenang, 
bahkan airnya hampir mencapai 
peron. Sementara kali besar yang 
ada di belakang stasiun itu meluap 
luar biasa, menyajikan peman¬ 
dangan yang sangat mengerikan. 
Lima tahun yang lalu (Februari 
2002) banjir yang melanda stasiun 
itu tidak sedemikian parahnya. 
Tahun-tahun mendatang jangan- 
jangan seluruh kawasan Tanah¬ 
abang juga akan tenggelam. 
Pemerintah sebaiknya segera 
membenahi sistem pengaturan air 
yang ada di Jakarta dan sekitarnya. 
Paling tidak banjir tidak akan 
separah bulan lalu itu. 

Andre Manatu, Serpong 

Tangerang, Banten 

Tanpa bendera parpol 

BIASANYA kalau ada bencana 
yang membuat ribuan warga 
masyarakat menjadi pengungsi, 
bendera partai politik (parpol) 
berkibar megah di mana-mana, 
terutama di lokasi-lokasi pengung¬ 
sian. 

Pada musibah kali ini, saya tidak 
melihat bendera parpol berkibar 
secara menyolok. Hanya satu-dua 
saja. Menurut saya, sebaiknya 
memang begitu. Mari kita mem¬ 
bantu sesama tanpa harus unjuk 
identitas. Bantulah sesama dengan 
tulus, tanpa pamrih, seperti Kristus 
berkorban untuk menebus dosa 
seluruh umat manusia. 

Samue/ Wicaksono, Kwitang 

Jakarta Pusat 


Politikus mesum? 

SAYA dengar isu bahwa seorang 
petinggi Partai Damai Sejahtera 
melakukan pelecehan. Tolong 
dibuat beritanya supaya masyara¬ 
kat tahu bagaimana tingkah laku 
para politikus yang sebenarnya. 

Dwi (0856-2761lxxx) 

Kasus Pelecehan Seksual AS, 
Benarkah? 

SAYA ketua Dewan Pimpinan 
Wilayah (DPW) Partai Damai 
Sejahtera (PDS) Sulawesi Utara 
(Sulut), Arthur Kotambunan, 
menerima SMS yang menyatakan 
adanya kasus pelecehan seksual/ 
selingkuh dari AS (salain satu elit 
PDS). Apakah kasus AS itu benar? 
Jangan sampai ini hanya trik politik 
untuk menjatuhkannya. 

Kalau berita itu diyakini benar 
oleh REFORMATA, silakan kebe¬ 
naran diungkapkan agar media ini 
menjadi media yang benar-benar 
dapat dipercaya dan juga menjadi 
alat kontrol yang mantap bagi 
pejabat publik kristiani. Beritakan 
kalau ini diyakini benar, dan tolong 
tidak diberitakan kalau unsur 
subyektivitasnya dominan. 

Arthur Kotambunan, 

Ketua DPW PDS Su/ut 

(0811-432xxx) 

REFORMATA, Jangan Mau 
Disogok! 

REFORMATA, jangan mau kena 
sogok untuk tidak menerbitkan 
berita pelecehan seksual AS dari 
PDS, Ketua Umum BMDS. Saksi 
dan korbannya jelas. Seluruh 
Pengurus PDS tingkat wilayah/ 
cabang mendukung kebenaran 
yang akan diungkap REFORMATA. 

Jika tanggal 16 Februari 2007 
berita tersebut terbit, kami yakin 
REFORMATA tidak kena sogok. 
Salam untuk Bapak Victor Silaen, 
agar yang benar diungkapkan, 
untuk membuat mereka bertobat. 

Doivie Regah, 

Ketua DPC Kupang 

(0815-23742xxx) 


KAMI memang mendengar isu- 
isu tentang pelecehan itu, apalagi 
beritanya te/ah dimuat di media 
i ain. REFORMATA memang be/um 
mengangkatnya sebagai laporan 
mengingat ketentuan dan etika 
jurnalistik yang harus dijunjung 
tinggi. Data m arti, kami tidak mau 
mengangkat suatu laporan 
berdasarkan keterangan dari satu 
pihak saja (sampai saat ini kami 
be/um berhasil menghubungi pihak 
AS). 

Sebagai media yang menyu¬ 
arakan kebenaran dan keadilan, 
doakan REFORMATA untuk selalu 
mengungkap suatu kasus secara 
lengkap dan elegan, tidak semba¬ 
rangan, apalagi terjebak "bola Uar". 
Jika ada korban dan juga saksi, kami 
sarankan untuk segera melapor ke 
polisi sebagai detik aduan karena 
sudah memenuhi syarat, dan 
persoalan menjadi je/as. 

Kasus ini hendaknya tidak dibi¬ 
arkan mengambang, karena akan 
menimbulkan kesan miring. Saksi 
yang kami ketahui hanyalah korban 
sendiri. Dalam hukum ada istilah: 
"unus testis nullus testis". Artinya, 
satu saksi bukanlah saksi. 

REFORMATA disogok? Tentu saja 
tidak, karena setiap berita yang 
akan dimuat harus melalui seleksi 
akurat, baik dalam rapat redaksi 
maupun rapat pleno. Apabila ada 
oknum REFORMATA yang diketa¬ 
hui menerima uang suap, pasti 
diberi sanksi keras sesuai semangat 
jurnalistik profesional dan etika 
kristiani. 

Bahwa kebenaran harus diung¬ 
kapkan, bagi REFORMATA itu 
sudah pasti. Memang ada pers 
yang menerima suap karena tidak 
memberitakan, tapi bisa juga 
sebaliknya: menerima suap untuk 
memberitakan. 

Terima kasih atas dukungan dan 
perhatiannya kepada REFORMATA. 
(Redaksi) 


ire/ormata 

S menyuarakan kebenaran dan keadilan 


1-15 Maret 2007 
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Laporan Utama 


Ketika Khotbah Pendeta Bisa Dikriminalkan 

Pasal agama dalam R-KUHP bakal memangkas kebebasan mengekspresikan agama dan keyakinan. 

Bagaimana kita menyikapinya? 


S EORANG PENDETA pemula 
yang berasal dari gereja yang 
proses rekrutmen pendeta¬ 
nya sangat ringkas tampil memba¬ 
wakan Firman Tuhan. Sebagai se¬ 
orang petobat baru, yang baru 
berpindah dari agama lain, sebagian 
besar isi khotbahnya bercerita ten¬ 
tang alasan ia menerima Yesus. Ta¬ 
pi lantaran antusiasme yang berle¬ 
bihan, isi kotbahnya banyak me¬ 
muat kepalsuan-kepalsuan - tentu 
menurut dia - dalam keyakinan 
yang dulu dianutnya. "Saya me¬ 
nyesal telah menghabiskan seba¬ 
gian besar waktu saya dalam kesia- 
siaan. Dalam agama saya yang dulu, 
saya sudah beberapa kali melaku¬ 
kan penyembahan berhala, me¬ 
nyembah batu, dewa-dewa dan 
macam-macam lagi. Tapi Puji Tu¬ 
han, sekarang saya telah mene¬ 
mukan kebenaran dalam Kristus. 
Hanya dalam Kristus kita selamat," 
katanya antara lain dalam hampir 
setiap kotbahnya yang lebih me¬ 
nyerupai kesaksian itu. 

Seperti biasa pula, jemaat akan 
menerima isi kesaksiannya itu de¬ 
ngan penuh sukacita bercampur 
bangga karena tambah lagi orang 
yang percaya kepada Kristus. Si 
Poltak yang punya naluri bisnis lalu 
merekam dan menggandakan 
khotbah-khotbah pendeta terse¬ 
but. "Saya pun ingin menyebarkan 
kebenaran tentang Kristus," kata¬ 
nya menyembunyikan motif cari 
untung yang sejatinya terbenam 
dalam dasar hatinya. Jadilah, khot¬ 
bah apologetis ekstrim itu menye¬ 
bar di gereja-gereja dan terjual laris 


manis. Bahkan jatuh pula di pasar 
bebas dan menjadi konsumsi 
publik. 

Ini memang bukan peristiwa 
langka. Kesaksian beberapa pen¬ 
deta yang baru saja meninggalkan 
keyakinannya yang lama dan 
masuk Kristen begitu banyaknya, 
terekam dalam keping-keping CD 
dengan judul yang bombastis pula. 
Tapi peristiwa biasa itu harus 
segera dihentikan. Bila 
tidak, baik si pendeta, 
oknum yang mengganda¬ 
kan maupun yang menjual¬ 
nya, bakal masuk penjara. 

Jadi untuk pendeta apo¬ 
logetis ekstrim yang biasa 
meyakinkan pilihan kesela¬ 
matan dalam diri Yesus 
Kristus dengan cara me¬ 
nyerang dan menjelek-je¬ 
lekkan keyakinan kesela¬ 
matan dalam agama lain, 
sebaiknya segera berbe¬ 
nah diri. Bila tidak, ia akan 
dipaksa menghuni hotel 
prodeo alias penjara sela¬ 
ma dua tahun atau harus mem¬ 
bayar denda Rp. 30.000.000 (tiga 
puluh juta rupiah). 

Begitulah implikasinya bila R- 
KUHP (Rancangan Kitab Undang- 
Undang Hukum Pidana) yang kini 
masih di tangan pemerintah nan¬ 
tinya diterima DPR dan disahkan. 
Dalam pasal 336 R-KUHP itu 
disebutkan: "Setiap orang yang di 
muka umum menyatakan perasaan 
atau melakukan perbuatan yang 
bersifat penghinaan terhadap 
agama yang dianut di Indonesia, 


dipidana dengan pidana paling lama 
2 (dua) tahun atau denda paling 
banyak kategori III." 

Pasal karet 

Memang banyak pihak meng¬ 
anggap pasal ini merupakan salah 
satu pasal karet yang bila diterapkan 
bakal melahirkan banyak masalah. 
Beberapa pertanyaan kritis bisa 
digelar menyangkut pasal karet ini. 


Pertama, apa definisi dari 'di muka 
umum? Apakah 'di hadapan je- 
maaf juga masuk dalam konteks'di 
muka umum ini? Bila demikian, isi 
khotbah para pendeta harus di¬ 
sensor sendiri secara sangat ketat. 
Keberanian untuk menyatakan se¬ 
cara tegas bahwa hanya dalam Ye¬ 
sus ada keselamatan, barangkali 
harus disampaikan secara bijak. 
Pelabelan 'tidak selamat', kafir dan 
sesat kepada agama lain yang dia¬ 
nut di Indonesia, barangkali, harus 
dihentikan. 


Yang kedua, apa sebenarnya 
definisi atau batasan dari kata 
'penghinaan'dalam pasal tersebut? 
Apakah tercakup pula sikap kritis 
terhadap butir-butir keyakinan dari 
agama sendiri atau agama orang 
lain? Lalu siapa atau institusi mana 
yang punya hak untuk mengadu¬ 
kan bahwa pihaknya merasa terhina 
oleh suatu pernyataan atau per¬ 
buatan tertentu? 

Lantaran begitu tak 
jelasnya batasan-batasan¬ 
nya, banyak pihak meng¬ 
usulkan agar pasal-pasal se¬ 
rupa dicoret saja dari 
KUHP sebab bisa justru 
menjadi pemicu konflik 
baru. Wakil Sekretaris F- 
PDI Perjuangan Dr. Yason- 
na H. Laoly mengusulkan 
agar pasal-pasal menyang¬ 
kut agama itu sebaiknya 
tidak dimasukkan dalam 
KUHP. "Kalau pun mau di¬ 
masukkan, harus dirumus¬ 
kan secara sangat tajam 
sehingga tidak bisa ditafsir¬ 
kan lagi secara melebar. Bila tidak, 
apa saja yang salah diucapkan or¬ 
ang bisa dicap menghina agama. 
Mengucapkan sesuatu yang tak 
bertujuan menghina atau menodai 
lalu bisa dianggap melanggar KUHP. 
Ini persoalan yang harus diwas¬ 
padai," kata mantan Dekan Fakul¬ 
tas Hukum Universitas HKBP Nom- 
mensen, Sumatera Utara, ini. 

Definisi 'agama yang dianut di 
Indonesia' - pun menjadi sasaran 
kritik peraih gelar Ph.D dalam 
bidang Kriminologi dari North Caro- 


lina State University, USA ini. "Itu 
meniadakan eksistensi dari peng¬ 
anut aliran kepercayaan yang juga 
diakui dan dilindungi undang-un¬ 
dang," katanya. Lagi pula, lanjut 
dia lagi, apa haknya Negara meng¬ 
urus masalah keyakinan sese-or- 
ang? Itu kan hak azasi setiap or¬ 
ang. Entah dia mau beragama, juga 
tidak beragama, itu bukan urusan 
pemerintah. 

Mekanisme lintas agama 

Menurut Laoly, masalah agama 
dan keyakinan sebaiknya diserahkan 
kepada internal agama masing-ma¬ 
sing atau ketjasama lintas agama 
yang sekarang semakin marak dija¬ 
lin. "Yang penting adalah mendo¬ 
rong masyarakat untuk memiliki 
mekanismenya sendiri untuk me¬ 
ngatasi persoalan mereka, dan ja¬ 
ngan dikriminalisasi. Biarkanlah me¬ 
kanisme kerukunan antara agama 
yang mengatasinya," tukasnya. 

Soal penyebaran agama, men¬ 
jadi point kritis yang bisa terkena 
oleh pasal-pasal agama ini. Di satu 
pihak, memang dituntut ruang ke¬ 
bebasan untuk menyatakan kebe¬ 
naran keyakinan sendiri sebagai 
ekspresi ketaatan pada perintah 
agama, tapi di lain pihak, dibutuh¬ 
kan pula rambu-rambu yang bisa 
mengeliminasi potensi konflik kare¬ 
na agama lain pun memiliki tugas 
yang sama. "Itu perlu diatur dalam 
suatu wadah lintas agama. Jangan 
diatur melalui perundang-unda- 
ngan karena berpotensi kriminali¬ 
sasi keyakinan," kata Laoly. 
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lebih Biiak Mewartakan Keyakinan 

Bagaimana implikasi penerapan pasal-pasal KUHP nanti, khususnya yang mengatur masalah agama, 
bagi upaya penginjilan atau kegiatan dakwah? 


B ILA JADI diterbitkan tanpa 
penjelasan yang ketat atas 
istilah-istilah yang terdapat 
dalam R-KUHP (Rancangan Kitab 
Undang-undang Hukum Pidana) 
itu, bisa dipastikan bakal muncul 
perasaan tertekan, khusus dalam 
mengekspresikan keyakinan yang 
dianut. Kekhawatiran itu sempat 
terlontar dari mulut salah seorang 
pentolan Persekutuan Injili Indone¬ 
sia Pdt. Ignatius Dachlan Setiawan 
MA. "Tolok ukur apa yang diguna¬ 
kan bahwa sebuah 'pernyataan' 
tertentu masuk dalam kategori 
penghinaan?" tanya Dachlan. 

Pasal 336 R-KUHP yang menga¬ 
tur tentang larangan 'penghinaan' 
terhadap agama, menurut dia, 
membuat orang terkekang untuk 
mengekspresikan keyakinan iman¬ 
nya. Dijelaskannya, pernyataan 
yang dilatari doktrin teologi masing- 
masing pasti memiliki dasar kebe¬ 
naran yang tidak terbantahkan, 
tapi mungkin bertentangan de¬ 
ngan doktrin dari agamja lain. Ia 
memberi contoh doktrin tentang 
pengorbanan (Ishak atau Ismail), 
doktrin keselamatan, doktrin ten¬ 
tang dakwah dan misi, doktrin ten¬ 
tang sorga dan neraka dan lain-lain. 
"Kalau keyakinan tersebut masing- 
masing disuarakan secara terbuka 
melalui pengeras suara di masjid 
atau di gereja, maka sudah pasti 
kedua belah pihak mengklaim bah¬ 
wa pihak lain telah melakukan 
'penghinaan terhadap agama' Sia¬ 
pakah yang menentukan bahwa 
pernyataan tersebut adalah 'peng¬ 
hinaan terhadap agama? Aparat 


pemerintah atau kelompok mayo¬ 
ritas?" tanya Dachlan. 

Ganjalan lain ada dalam pasal 340: 
"Setiap orang yang di muka umum 
menghasut da¬ 
lam bentuk apa¬ 
pun dengan 
maksud menia¬ 
dakan keyaki¬ 
nan terhadap 
agama yang di¬ 
yakini di Indone¬ 
sia, dipidana de¬ 
ngan pidana pal¬ 
ing lama 4 (em¬ 
pat) tahun pen¬ 
jara." Pasal ini, 
menurut Dach¬ 
lan, perlu diper¬ 
tegas sebab 
berpotensi 
menghambat 
kegiatan misi¬ 
oner atau dak¬ 
wah. 

Khusus untuk 
agama Islam dan 
Kristen yang sa¬ 
ma-sama memiliki semangat 
dakwah atau misi sebagai amanat 
dari Tuhan yang harus dilaksana¬ 
kan, kata 'menghasut' itu perlu 
dipertegas. Konsep teologis 'me¬ 
wartakan keselamatan', 'mengko- 
munikasikan kebenaran', 'mewar¬ 
takan Khabar Baik', 'membagi kasih' 
dan lain-lain dalam konteks misi 
atau dakwah yang disampaikan se¬ 
cara langsung pun tidak langsung 
niscaya akan menimbulkan saling 
mempengaruhi. Sebagai akibatnya, 
salah satu pihak, dalam kebebasan 


pribadi-nya, bisa memilih arah dan 
jalan baru yang diyakininya. 
"Akankah proses dialektik pencarian 
kebe-naran ini menjadi rancu dan 


masuk dalam jerat hukum?" tanya 
Dachlan lagi. 

Lebih santun 

Wakil Sekjen PGI Pdt. Weinata 
Sairin tidak melihat bunyi pasal itu 
sebagai halangan untuk membe¬ 
ritakan Injil atau berdakwah. "Yang 
dilarang adalah cara-cara pewar¬ 
taan atau dakwah yang menghina 
keyakinan lain," katanya. 

Karena itu, cara-cara pewartaan 
agama yang merendahkan, atau 
bahkan melecehkan agama dan 


keyakinan lainnya harus dihindar¬ 
kan. "Kita harus bilang ini lho 
keyakinan kita. Kita memperkenal¬ 
kan siapa kita. Juga siapa Tuhan 
yang kita imani. 
Bukan malah 
mencela keyaki¬ 
nan orang lain," 
katanya sembari 
menambahkan, 
lebih layak kita 
menceritakan 
pandangan kita 
tentang kesela¬ 
matan, dosa, ke¬ 
bangkitan atau 
penderitaan, ke¬ 
timbang men-ce- 
la atau menghi¬ 
na ajaran agama 
lain. Menurut pe¬ 
ngamatannya, 
sejak dulu gere¬ 
ja-gereja telah 
berusaha me¬ 
wartakan kese¬ 
lamatan dengan 
santun. "Hanya 
ada satu dua denominasi yang me¬ 
wartakan Kabar Gembira dengan 
sangat ngotot dan negatif dalam 
arti mencela dan menghina agama 
lain," katanya. 

Disadari, pandangan tentang 
tujuan penginjilan atau dakwah 
sangat besar pengaruhnya bagi 
pilihan metode penginjilan atau 
dakwah itu sendiri. Bila pewartaan 
itu dimengerti sebagai upaya 
memperkenalkan intisari ajaran 
yang dianut kepada pihak lain 
dengan akibat pihak lain itu 


berubah keyakinan karena 'terpang¬ 
gil', maka proses yang dipilih pun 
lebih lembut, persuasif, dan menam¬ 
pilkan penghargaan yang tulus 
kepada pihak lain. Tapi bila 'penam¬ 
bahan jumlah aggota penganut 
agama' yang menjadi tujuannya, 
maka metode dakwah atau pengin¬ 
jilan pun cenderung kasar dan mani¬ 
pulatif. 

Pemikir muda NU Khamami Zada 
mencatat bahwa metode penginjilan 
yang tidak etis inilah yang sering 
memicu rasa kebencian kepada umat 
Kristen. "Banyak ustadz di daerah- 
daerah yang mengaku bahwa 
kristenisasi merupakan gangguan 
terbesar mereka," katanya meng¬ 
ungkapkan hasil penelitiannya ten¬ 
tang hubungan antara Kristen dan 
Muslim di Indonesia. Ketakutan yang 
sama ternyata ada juga di kalangan 
Kristen, khusus untuk daerah-daerah 
berpenduduk mayoritas Kristen yang 
sangat alergi terhadap upaya Isla¬ 
misasi. 

Bila demikian, ke depan, pilihan 
metode yang santun harus menjadi 
pilihan satu-satunya. Selain karena 
tuntutan perundang-undangan, hal 
itu perlu digelar untuk mencapai 
persaudaraan yang sejati lantara 
dan lintas para pemeluk agama. "Ja¬ 
ngan kita hambat saling menghor¬ 
mati dan kerja sama yang sudah 
dipupuk lama hanya dengan cara- 
cara pewartaan Kabar Gembira yang 
salah. Jangan-jangan bukan keg¬ 
embiraan yang dituai tapi malah men¬ 
datangkan bencana dan luka bagi 
kemanusiaan," kata Weinata Sairin. 

&Pau! Makugoru 



Pdt Weinata Sairin 


Tolak Kriminalisasi Keyakinan 

Mengapa pasal-pasal tentang agama dalam R-KUHP dianggap melanggar HAM? 


H INGGA kini pemerintah 
dalam hal ini Departemen 
Kehakiman dan Hak Asasi 
Manusia belum menyerahkan draft 
R-KUHP ke DPR untuk digodok 
oleh para wakil rakyat di Senayan. 
Padahal, sejak awal Januari 2005, 
R-KUHP itu sudah diberikan oleh 
tim perumus yang diketuai pakar 
hukum pidana Prof. Dr. Muladi, SH 
ini. 

Banyak pihak menduga, kelele- 
tan pemerintah dalam menyetor 
R-KUHP untuk menggantikan KU¬ 
HP buatan tahun 1917 disebabkan 
oleh kontroversi yang keras atas 
pasal-pasal yang terdapat dalam¬ 
nya. Selain karena tuduhan islami¬ 
sasi KUHP, terdapat pula pasal-pasal 
yang dianggap melindas kebeba¬ 
san, terutama kebebasan ber¬ 
agama dan berkeyakinan. 

Dr. Yasonna H. Laoly, anggota 
DPR dari F-PDIP mencatat krimi¬ 
nalisasi berlebihan yang dilakukan 
melalui pasal-pasal agama dalam R- 
KUHP itu. Gejala kriminalisasi ber¬ 
lebihan itu ditunjukkan Laoly oleh 
membengkaknya pasal-pasal yang 
mengatur soal agama bila dibanding 
dengan KUHP lama. Bila dulu ha¬ 
nya diatur dalam pasal 156a, dalam 
R-KUHP malah diatur dalam bab 
sendiri dan berisi 8 pasal dan 4 
ayat, mulai dari pasal 336 hingga 
343. "Ini bukti telah terjadi krimi¬ 
nalisasi berlebihan," tegas Laoly. 

Yang memprihatinkannya lagi, 
bunyi pasal-pasal itu masih multi- 
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interpretasi. Pasal tentang peno¬ 
daan agama misalnya, dinilainya sa¬ 
ngat karet. "Saya kira perlu diper¬ 
hatikan betul. Jangan sampai or¬ 
ang melakukan sebuah tindakan 
bukan dengan maksud menodai 
agama, tapi karena ada pasal itu, 
ia nanti dijerat," katanya. 

Dia juga keberatan 
dengan bunyi pasal 
340: "Setiap orang 
yang di muka umum 
menghasut dalam 
bentuk apapun de¬ 
ngan maksud menia¬ 
dakan keyakinan ter¬ 
hadap agama yang 
dianut di Indonesia, 
dipidana dengan pi¬ 
dana paling lama 4 
(empat) tahun atau 
denda paling banyak 
kategori IV." Ayat ini, 
kata Laoly, dapat 
menjerat mereka 
yang tergolong pada 
penganut keperca¬ 
yaan tapi tidak ber¬ 
agama atau juga ka¬ 
um atheis. Padahal 
UUD 1945 menjamin kebebasan, 
bukan hanya untuk beragama dan 
berkeyakinan tertentu, tapi juga 
untuk tidak beragama. 

Agama dan keyakinan, menurut 
Laoly, merupakan urusan keperca¬ 
yaan kita kepada Tuhan atau ma¬ 
salah keyakinan, masalah hubu¬ 
ngan vertikal antara makhluk dan 


Penciptanya. "UUD 1945 menegas¬ 
kan bahwa masalah keyakinan itu 
merupakan masalah HAM (hak asa¬ 
si manusia) yang harus dihormati. 
Sepanjang saya tidak menyalahgu- 
naan keyakinan saya itu, meng- 
gangu ketertiban umum saya kira 
sah-sah saja," katanya. 


Bila soal agama ini dimasukkan da¬ 
lam kerangka hukum pidana, de¬ 
ngan tafsiran yang tidak tegas pula, 
korban kriminalisasi keyakinan akan 
terus berguguran. „Mebuat gereja 
di suatu tempat yang penduduk¬ 
nya minoritas Kristen, bisa diang¬ 
gap meresahkan publik. Begitu- 
pun orang beribadah bisa pula 
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dianggap sebagai kegiatan yang 
meresahkan publik. Jadi sangat 
relatif dan manipulatif," jelas Laoly. 

Soal-soal yang menyangkut ma¬ 
salah keagamaan, masih menurut 
Laoly, janganlah diatur dalam hu¬ 
kum pidana. „Biarkan mekanisme 
kerukunan beragama yang me¬ 
ngaturnya," ujarnya. 

Masalah aplikasi 

Pemikir muda Ja¬ 
maah Ahmadiyah Dil- 
daar memberikan tiga 
catatan penting me¬ 
nyangkut pasal 336 R- 
KUHP: "Setiap orang 
yang di muka umum 
menyatakan perasaan 
atau melakukan per¬ 
buatan yang bersifat 
penghinaan terhadap 
agama yang dianut di 
Indonesia, dipidana 
dengan pidana paling 
lama 2 (dua) ta¬ 
hun..." 

Catatan pertama, 
agama yang dianut 
itu versi siapa? Bukan¬ 
kah kita mengenal istilah agama 
resmi dan agama tidak resmi? Yang 
kedua, definisi 'penghinaan' 
kelihatannya sangat bias. "Itu kan 
luas sekali sekali. Kalau saya boleh 
usul, ditegaskan di sana bahwa 
yang dimaksudkan adalah peng¬ 
hinaan terhadap pendiri agama. 
Misalnya dalam Islam, Nabi 


Muhammad. Di Kristen, kan, Yesus. 
Itu jelas. Bila tidak akan menjadi 
sangat luas sekali dan kurang jelas," 
kata Dildaar. 

Dan yang ketiga, masalah aplika¬ 
sinya di lapangan. "Yang kita lihat 
dan alami, terjadi penyalahgunaan 
pasal-pasal itu. Kalau yang mino¬ 
ritas itu melakukan penodaan, 
padahal tidak melakukannya di mu¬ 
ka umum dan hanya merayakan 
keyakinan mereka sendiri, mereka 
dikejar dan dijerat dengan pasal 
penghinaan itu. Sementara bila 
mayoritas yang melakukan penghi¬ 
naan, cenderung dibiarkan. Ini ti¬ 
dak adil," tukasnya sembari me¬ 
nambahkan, negara harus men¬ 
jamin persamaan setiap warga di 
depan hukum. 

Masih menurut Dildaar, negara ti¬ 
dak punya hak untuk mengatur ke¬ 
yakinan seseorang. Undang-un¬ 
dang malah memberikan kebeba¬ 
san kepada masing-masing pribadi 
untuk memilih bahkan untuk tidak 
memilih sama sekali keyakinan apa¬ 
pun. "Jadi, negara tidak boleh me¬ 
maksa orang menganut keyakinan 
tertentu atau melarang orang un¬ 
tuk tidak berkeyakinan," katanya. 
"Jadi bunyi pasalnya harus jelas, 
dan juga harus adil dalam arti ber¬ 
laku bukan hanya ke kelompok 
mayoritas tapi juga kelompok mino¬ 
ritas. Aplikasinya harus konsekuen. 
Bunyi pasalnya harus jelas." 
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Laporan Utama 


Pasal-pasal Agama dalam R-KIIHP Itu 


Inilah pasal-pasal yang mengatur soal agama dan keyakinan dalam Rancangan KUHP 
yang sekarang masih berada di tangan pemerintah itu. 


Pasal 336 

Setiap orang yang di muka 
umum menyatakan perasaan atau 
melakukan perbuatan yang bersifat 
penghinaan terhadap agama yang 
dianut di Indonesia, dipidana 
dengan pidana paling lama 2 (dua) 
tahun atau denda paling banyak 
kategori III. 

Pasal 337 

Setiap orang yang di muka 
umum menghina keagungan 
Tuhan, Firman dan Sifat-Nya, 
dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 5 (lima) tahun atau 
denda paling banyak kategori IV. 

Pasal 339 

l)Setiap orang yang menyiarkan, 
mempertunjukkan atau 

menempelkan tulisan atau gambar 
sehingga terlihat oleh umum, atau 


memperdengarkan rekaman 
sehingga terdengar oleh umum, 
yang berisi tindak pidana dimaksud 
dalam Pasal 336 atau Pasal 338, 
dengan maksud agar isi tulisan, 
gambar atau rekaman tersebut 
diketahui oleh umum, dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 
7 (tujuh) tahun atau denda pal¬ 
ing banyak kategori IV. 

2)Jika pembuat tindak pidana 
sebagai dimaksud pada ayat (1) 
melakukan perbuatan tersebut 
dalam menjalankan profesinya dan 
pada waktu itu belum lewat dua 
tahun sejak adanya putusan 
pemidanaan yang telah 
memperoleh kekuatan hukum 
tetap karena tindak pidana yang 
sama, maka dapat dijatuhkan 
pidana tambahan berupa 
pencabutan hak untuk 
menjalankan profesi tersebut. 


Pasal 340 

Setiap orang yang di muka 
umum menghasut dalam bentuk 
apapun dengan maksud 
meniadakan keyakinan terhadap 
agama yang dianut di Indonesia, 
dipidana dengan pidana paling lama 
4 (empat) tahun atau denda pal¬ 
ing banyak kategori IV. 

Pasal 341 

1).Setiap orang yang 
mengganggu, merintangi atau 
melawan hukum membubarkan 
dengan cara kekerasan atau 
ancaman kekerasan terhadap 
jemaah yang sedang menjalankan 
ibadah, upacara keagamaan, atau 
pertemuan keagamaan, dipidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun 
atau denda paling banyak kategori 
IV. 


2). Setiap orang yang membuat 
gaduh di dekat bangunan tempat 
menjalankan ibadah pada waktu 
ibadah sedang berlangsung, 
dipidana dengan pidana denda pal¬ 
ing banyak kategori II. 

Pasal 342 

Setiap orang di muka umum 
mengejek orang yang sedang 
menjalankan ibadah atau mengejek 
petugas agama yang sedang 
melakukan tugasnya, dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 
2 (dua) tahun atau denda paling 
banyak kategori III. 

Pasal 343 

Setiap orang yang menodai atau 
secara melawan hukum merusak 
atau membakar bangunan tempat 
beribadah atau benda yang dipakai 
untuk beribadah, dipidana dengan 


pidana penjara paling lama 5 (lima) 
tahun atau denda paling banyak 
kategori IV. 

NB: Ketentuan pidana diatur 
dalam beberapa kategori. Menurut 
pasal 77 RUU KUHP 2004, 
penjelasannya adalah: 

Kategori 1: Rp. 1.500.000 (satu 
juta lima ratus ribu rupiah) 
Kategori II: Rp. 7.500.000 (tujuh 
juta lima ratus ribu rupiah) 
Kategori III: Rp. 30.000.000 
(Tiga puluh juta rupiah) 

Kategori IV: Rp. 75.000.000 
(Tujuh puluh lima juta rupiah) 
Kategori V: Rp. 300.000.000 
(tiga ratus juta rupiah) 

Kategori VI: Rp. 3.000.000.000 
(tiga milliar rupiah) 


Benyamin F. Intan, M.A.R., Ph.D: 

“Asal Melalui Proses Obyektivikasi!” 

Memasukkan nilai-nilai agamanya dalam format perundang-undangan yang berlaku umum, telah menjadi 
itikad para penyusun undang-undang (UU). Tak heran bila banyak UU yang dicurigai terlalu kental 
nuansa agama tertentu. R-KUHP misalnya ditengarai sebagai islamisasi KUHP. Bagaimana proses wajar 
agar proses pemasukan nilai-nilai itu dianggap wajar dan demokratis? "Itu boleh saja dilakukan, asal 
melalui proses obyektivikasi," kata pria kelahiran Ambon, 2 Mei 1966, yang mengambil PhD-nya dalam 
bidang Social Ethics dari Boston College ini. Bagaimana peluang partisipasi umat Kristen dalam proses 
penyusunan perundang-undangan, berikut perbincangan dengan Direktur Eksekutif Reformed Center for 
Religi o n and Society yang mengambil program masternya di Yaie University ini. 



M asing-masing penganut 
agama selalu berusaha 
memasukkan nilai agama¬ 
nya ke dalam perundang-unda¬ 
ngan. Bagaimana caranya agar 
proses itu berlangsung demo¬ 
kratis? 

Pertama, harus disadari bahwa 
UU itu adalah hukum positif. Dalam 
pemikiran Kristen, hukum positif 
itu didasarkan pada natural law 
atau hukum kodrati atau yang biasa 
kita sebut sebagai common sense. 
Hukum positif harus bisa menjamin 
setiap warga negara merasa 
terlindungi. Itu tugas negara. 

Kedua, berbicara tentang per¬ 
undang-undangan berarti kita ma¬ 
suk dalam ruang publik. Nah, dalam 
ruang publik itu harus ada pluralis¬ 
me dengan kebebasan yang bersi¬ 
fat persuasif. Jadi, ketika agama 
mau memberikan kontribusi pemi¬ 
kirannya pada penyusunan un¬ 
dang-undang, ia harus melewati 
satu proses penting yang saya na¬ 
makan obyektivikasi. Itu artinya 
orang setuju atau tidak setuju de¬ 
ngan usulan itu, bukan didasarkan 
karena usulan itu berasal dari aga¬ 
ma tertentu, tapi berdasarkan pa¬ 
da apa yang John Rawls katakan 
sebagai public reason. Jadi, kem¬ 
bali ke hukum kodrati tadi. 

Nilai-nilai apa saja yang bisa 
disumbangkan umat Kristen dalam 
proses penyusunan perundang- 
undangan itu? 

Tentu nilai-nilai yang universal 
yang bisa diterima pula oleh semua 
agama. Kita memang meyakini 
bahwa kebenaran kita bersifat in¬ 
trinsik. Artinya, kebenaran itu pa¬ 
da satu pihak harus faithful, setia 
pada iman Kristen. Tapi di lain pi¬ 
hak, juga bisa diterima oleh orang 
lain, tanpa harus punya iman yang 
sama dengan kita. Sehingga kita 


kembali kepada rumusan Bapa Ge¬ 
reja Agustinus bahwa all truth is 
God's truth. Semua kebenaran 
adalah kebenaran Allah. 

Ketika umat Kristen mau me¬ 
nyumbangkan sesuatu, kita harus 
berpegang pada golden rute se¬ 
perti termuat dalam Lukas 6:31 
bahwa kalau 'engkau ingin sese¬ 
orang memperlakukan engkau 
seperti itu, perlakukan dia seperti 
yang engkau inginkan dia memper- 
lakukanmu' Ini penting, sehingga 
ketika kita menyumbangkan suatu 
pemikiran, kita selalu menyampai¬ 
kannya dengan tenggang rasa. Ja¬ 
di, setiap agama bisa memberikan 
pemikirannya untuk pembentuan 
perundang-undangan, tapi harus 
didasarkan pada obyektivikasi itu 
tadi. 

Kebanyakan kontribusi itu dibe¬ 
rikan hanya dalam aspek-aspek sim¬ 
bolis dan tidak substantif? 

Simbol memang penting dalam 
semua agama, tapi bukan yang ter¬ 
penting. Yang jauh lebih penting 
adalah substansi. Dalam tradisi Kris¬ 
ten misalnya, Tuhan Yesus bilang 
perpuluhan itu penting. Perpulu¬ 
han itu kan simbol, saya sebut se¬ 
bagai the ethics of symbo/ism. Yang 
lebih substansial yang saya sebut 
sebagai the ethics of moralimpera- 
f/Veadalah keadilan, belas kasihan, 
kesetiaan. Jadi, kalau ada orang 
yang kasih persembahan ke gereja 
begitu besar, sementara di perusa¬ 
haan dia bertindak secara tidak adil, 
ini mencemarkan. Jadi kita harus 
lihat substansinya. 

Bagaimana dengan terminologi 
yang khas agama tertentu yang 
dipaksa masuk ke dalam per¬ 
undang-undangan? 

Kembali ke prinsip obyektivikasi 
tadi, ketika kita mengkontribusikan 
sesuatu, pertama kita tidak boleh 


membawa terminologi teologis 
atau theological terminology. Kita 
harus bicara dalam bahasa yang 
universal. Tapi setelah kita capai ke¬ 
sepakatan dengan agama lain, ke¬ 
tika kita menerjemahkan untuk ge¬ 
reja atau komunitas internal kita, 
kita harus memakai Firman Tuhan, 
harus pakai pemikiran tradisi. Tanpa 
itu, tidak ada komitmen di situ. 

Itu pandangan yang pertama. 
Pandangan lain, kita boleh saja me¬ 
masukkan terminologi khas kita di 
situ. Tapi motifnya adalah karena 
kita mau menunjukkan kepada me¬ 
reka bahwa konsep tertentu itu, 
keadilan misalnya, bukanlah suatu 
konsep sekular. Tapi bahwa prinsip 
itu merupakan prinsip Kristen yang 
bukan hanya ada dalam agama- 
agama lainnya. 

Bagaimana batas antara negara 
dan agama? Apakah keduanya 
harus dipisahkan secara tegas? 

Memang ini dua entitas yang 
berbeda, tapi tidak bertolak bela¬ 
kang. Berbeda, tapi tidak berten¬ 
tangan. Dalam perspektif teologi 
Kristen, baik agama maupun nega¬ 
ra, berada di bawah kedaulatan Tu¬ 
han. Jadi keduanya distingtif, tapi 
tidak kontradiktif. 

Keduanya harus saling bekerja 
sama. Ketika agama melihat fungsi 
negara itu tidak berjalan dengan 
baik, dia harus masuk. Dan ketika 
agama masuk dalam menegur ne¬ 
gara, agama tidak boleh masuk da¬ 
lam politik praktis atau politik keku¬ 
asaan. Kalau dia masuk melalui pin¬ 
tu politik praktis, dia bisa berubah 
menjadi negara agama, dalam arti 
dia mengsubordinasikan negara di 
bawah dia, atau dia dimanfaatkan 
dalam bentuk agama negara. 

Ketika agama masuk dalam politik 
kekuasaan, dia memanfaatkan 
sekaligus dimanfaatkan. Sejarah 


membuktikan agama dalam politik 
kekuasaan lebih banyak dimanfaat¬ 
kan dibandingkan memanfaatkan. 
Ketika dia masuk ke dalam politik 
kekuasaan, baik dimanfaatkan atau 
memanfaatkan, dia sebenarnya 
akan membuat fungsi negara itu 
tidak berjalan dengan semestinya 
untuk menjadi pelindung atau pe¬ 
ngayom bagi seluruh warga negara 
tanpa mempedulikan latar belakang 
agama, suku, ras dan seterusnya. 
Fungsi negara yang harus melin¬ 
dungi seluruh warga negara lang¬ 
sung dikebiri. 

Sebaliknya, negara tidak boleh 
mencampuri urusan intern agama. 
Negara, misalnya, tidak berhak 
mendefinisikan apa itu agama, dan 
tidak berwenang menentukan ma¬ 
na yang agama dan mana yang ti¬ 
dak, mana agama yang benar dan 
mana agama yang sesat. Memin¬ 
jam kata-kata Michael Walzer, nega¬ 
ra tidak boleh "melintasi batasan 
agama" (across the boundaries of 
re/igion). Negara bisa menginter¬ 
vensi hanya dalam kondisi ketika 
dalam pandangannya agama telah 
mengganggu moralitas publik atau 
keadilan publik. Intervensi negara 
ini diperbolehkan hanya "pada ba¬ 
tasan agama" (at the boundaries 
ofreligion). Artinya, intervensi ne¬ 
gara itu harus bersifat subsidiaritas. 
Dalam arti, dia mencoba untuk me¬ 
nyelesaikan kericuhan, tapi dia 
tidak masuk dalam menghakimi ke¬ 
yakinan. 

Dalam kasus ajaran sesat misal¬ 
nya, negara boleh melarang inter¬ 
pretasinya, tapi bukan keyakinan 
agama itu sendiri. Kecuali jika keya¬ 
kinan agama itu sendiri dari sananya 
bernatur mengganggu kepen¬ 
tingan umum. Jadi, jika ada oknum 
yang melakukan interpretasi secara 
sembarangan terhadap satu pokok 
ajaran agama, negara tetap tidak 


boleh melarang agama itu sendiri, 
tapi interpretasi dari oknum itulah 
yang harus dilarang. Jadi, dalam hu¬ 
bungan agama-negara memang 
ada pemisahan, tapi tidak boleh 
ada keterpisahan. Pemikiran Abra- 
ham Kuyper, a free church (reli- 
gion) in a free State, menggambar¬ 
kan hubungan ini. 

Peran apa yang bisa dikontribusi- 
kan o/eh negara dan agama satu 
sama lain? 

Agama bisa menjadi kekuatan 
moral bagi negara. Ia memberikan 
landasan etik, moral dan spiritual 
bagi penyelenggaraan negara. Ke¬ 
tika kekuasaan negara dilaksanakan 
tanpa moral, agama bisa masuk di 
situ. Sebaliknya, negara bertugas 
mendorong kebebasan beragama. 
Bagi saya, kebebasan beragama 
mencakup dua macam: kebebasan 
negatif ( negative immunity) yang 
menjamin pluralisme agama, yakni 
agama terbebas dari intervensi se¬ 
mua kekuatan sosial kemasyara¬ 
katan termasuk negara; dan kebe¬ 
basan positif ( positive immunity), 
yakni agama melakukan terobosan 
dalam masyarakat dengan mempe¬ 
ngaruhi ruang publik melalui nilai- 
nilai moralitas universalnya. 

Pancasila kita menjamin akan hal 
ini. Keunikan sila pertama bukan ha¬ 
nya berbicara tentang pluralisme 
agama (kebebasan negatif). Se¬ 
bab kalau hanya menjamin pluralis¬ 
me agama saja, maka sila kedua, 
ketiga, keempat, dan kelima juga 
tentang hal itu. Sila pertama, beda 
dengan sila-sila lain, juga menjamin 
kebebasan positif, artinya negara 
harus mendorong peran publik aga¬ 
ma-agama dalam mengkontribusi¬ 
kan peletakan landasan etik, moral 
dan spiritual dalam kehidupan ber¬ 
masyarakat, berbangsa dan ber¬ 
negara. #rPaul Makugoru 
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Victor Silaen 


Kenangan Kelam 
Pelanggaran HANI 


N EGARA ini menyimpan 
seribu satu kenangan 
kelam tentang pelanggaran 
hak asasi manusia (HAM). Saking 
kelamnya, kita pun terbingung-bi- 
ngung setiap kali memikirkan bagai¬ 
mana caranya menyelesaikan ma¬ 
salah kejahatan kemanusiaan itu. 
Terhadap masalah yang satu, kita 
berupaya melupakannya - baik se¬ 
cara malu-malu maupun terang-te¬ 
rangan. Terhadap masalah yang la¬ 
in, kita berupaya memanipulasinya 
sedemikian rupa - seraya berharap 
ia terhapus begitu saja dari album 
kenangan nan buram itu. Akibat¬ 
nya, tak satu pun masalah pelang¬ 
garan HAM yang benar-benar tun¬ 
tas diselesaikan. Tapi herannya, 
mengapa Indonesia dipuji sebagai 
salah satu negara demokrasi terbe¬ 
sar di dunia dan kekuatan utama 
di ASEAN, yang juga dinilai telah 
memainkan peran penting dalam 
mendorong pelaksanaan HAM di 
kawasan Asia-Pasifik? Itulah yang 
dikatakan oleh Menteri Luar Negeri 
Norwegia Kjetil Skogrand dalam 
Dialog HAM ke-5 Indonesia-Nor- 
wegia, 27 April 2006. Mengapa pu¬ 
la peran Indonesia di bidang pene¬ 
gakan HAM diakui dunia, terbukti 
dengan terpilihnya negara ini men¬ 
jadi anggota Dewan HAM PBB pa¬ 
da 9 Mei 2006 di Markas Besar PBB, 
New York, Amerika Serikat? 

Bagi saya, itulah dan begitulah 
politik. Tak ada yang centang-pe¬ 
renang kebenarannya. Selalu saja 
ada hal-hal yang tersembunyi di ba¬ 
lik apa yang nampak di permukaan. 
Sulitnya, yang tersembunyi itulah 
justru yang perlu diungkap sehing¬ 
ga semuanya menjadi terang-ben¬ 
derang. Tapi, di situ pula letak ke¬ 
sulitannya. Di satu sisi, siapa yang 
mau mengungkapnya? Punyakah 
ia atau mereka kekuatan dan ke¬ 
mampuan untuk mengungkapnya? 
Di sisi lain, bukankah selalu saja ada 
pihak-pihak yang tidak rela sehing¬ 
ga berupaya sekuat tenaga demi 
merintangi upaya-upaya meng¬ 
ungkap hal-hal yang tersembunyi 
itu? Alhasil, yang kemudian terjadi 
adalah pertarungan, yang sayang¬ 
nya kerap dimenangkan oleh pihak- 


pihak yang tidak rela itu. 

Maka, tak usahlah terlalu gembira 
mendengar berita bahwa Komisi III 
DPR telah merekomendasikan di¬ 
bentuknya Pengadilan HAM "Ad 
Hoc" terkait kasus penculikan ak¬ 
tivis pro-demokrasi 1997-1998, 
Tragedi Trisakti, Kerusuhan Mei 
1998, serta Semanggi I dan II. Tak 
usah pula memuji seolah ini prestasi 
kerja para wakil rakyat yang ter¬ 
hormat itu. Soalnya, dari tahun ke 
tahun sejak Soeharto lengser pun 
semua kasus itu sudah bergulir di 
lembaga legislatif - dari sidang ke 
sidang. Toh, hasilnya tak ada. Ke¬ 
napa? Karena, sepertinya para wa¬ 
kil rakyat itu puas jika masalah demi 
masalah sudah diwacanakan. Aki¬ 
batnya, selekas sebuah wa¬ 
cana usai, masalah pun ter¬ 
tinggal sebagai kenangan. 

Tetap masalah, tapi sudah 
dilupakan. Apalagi, terkait 
kasus-kasus tadi, rekomen¬ 
dasi yang disampaikan Komisi 
III DPR itu sebenarnya meru¬ 
pakan tindak lanjut dari tiga 
kali rapat kerja dengan Jaksa 
Agung Abdul Rahman Saleh 
yang selalu berakhir tanpa 
hasil. Kenapa? Karena, apa 
yang mulanya merupakan 
hasil penyelidikan Komnas 
HAM itu, yang oleh Komisi III DPR 
kemudian dianggap sebagai bukti 
permulaan yang cukup untuk di¬ 
bentuknya Pengadilan HAM Ad 
Hoc, telah ditolak oleh Jaksa Agung 
dengan alasan Komnas HAM tidak 
berwenang melakukan penyelidi¬ 
kan. 

Nah, bukankah berdasarkan itu 
mulai menjadi jelas bagi kita pihak 
mana yang tidak mendukung dise¬ 
lesaikannya kasus-kasus pelangga¬ 
ran HAM tersebut? Apalagi, Kom¬ 
nas HAM sebenarnya sudah cukup 
lama menyelesaikan tugas penyeli¬ 
dikan itu. Jadi, kenapa baru seka¬ 
rang Jaksa Agung menyatakan 
Komnas HAM tidak berwenang 
melakukan penyelidikan? Apa lan- 
dasan hukumnya sehingga Jaksa 
Agung berani menyatakan demi¬ 
kian? Tidakkah ia memahami bah¬ 
wa ini masalah pelanggaran HAM, 


sehingga dengan sendirinya men¬ 
jadi kewenangan Komnas HAM un¬ 
tuk menyelidikinya? Lagi pula, ter¬ 
lepas dari soal siapa yang berwe¬ 
wenang, jika memang mendu¬ 
kung kasus-kasus pelanggaran 
HAM itu diselesaikan, Jaksa Agung 
mestinya membantu semaksimal 
mungkin. Bukan malah memperli¬ 
hatkan sikap yang cenderung 
menghambat. 

Sekarang, setelah rekomendasi 
tersebut diteruskan oleh Ketua 
DPR Agung Laksono ke Presiden 
Yudhoyono, kita pun hanya bisa 
wait and see apa yang akan dila¬ 
kukan oleh orang nomor satu itu. 
Kata Agung Laksono, "Surat reko¬ 
mendasi itu sifatnya penting dan 


segera. Saya berharap akan ada 
kemajuan dalam penyidikan kasus- 
kasus tersebut dengan adanya 
surat ini." DPR sudah melempar wa¬ 
cana. Pertanyaannya, akankah 
Presiden segera menginstruksikan 
untuk membentuk Pengadilan Ad 
Hoc itu, atau lagi-lagi menempuh 
langkah taktis takes times, meng¬ 
ulur-ulur waktu sampai semua or¬ 
ang lupa, sehingga kasus-kasus itu 
pun tertinggal sebagai kenangan 
kelam? Bukankah hal serupa sudah 
pernah terjadi sekaitan Komisi Ke¬ 
benaran dan Rekonsiliasi (KKR) 
yang tak kunjung dibentuknya 
hingga akhirnya dasar hukum (UU 
No. 27/Tahun 2004) pembentu¬ 
kan lembaga itu sendiri dibatalkan? 

Begitulah jika para pemimpin ne¬ 
gara ini pada dasarnya memang tak 
punya komitmen sekaligus kebera¬ 
nian untuk menegakkan kebena¬ 


ran demi keadilan. Dengan mudah¬ 
nya kita bisa menyebut sejumlah 
kasus pelanggaran HAM yang ber¬ 
lalu begitu saja menjadi kenangan 
kelam. Ingatlah kasus penyerbuan 
kantor PDIP di Jakarta pada 27 Juli 
1996. Sebentar diangkat menjadi 
wacana, sebentar lagi dilupakan. 
Tapi, begitu ada kepentingan poli¬ 
tik untuk mengalahkan seorang ri¬ 
val dalam kontes perebutan suara 
rakyat, kasus itu pun dimunculkan 
kembali. Diperjuangkankah kasus 
itu secara serius hingga tuntas? 
Tidak, karena itu cuma permainan 
politik belaka. 

Ingat pula kasus Soeharto yang 
maju mundur berulang kali hingga 
akhirnya kita pun lupa. Herannya, 
pernah ada seorang politisi 
(Pramono Anung, saat itu Wa¬ 
kil Sekjen PDIP) yang meng¬ 
usulkan untuk memberikan 
abolisi untuk mantan presiden 
yang selalu "terpilih" dengan 
suara bulat setiap kali pemilu 
itu. Waktu itu, sang politikus 
dengan mantapnya menga¬ 
takan bahwa abolisi dimak¬ 
sudkan sebagai "pendidikan 
politik untuk rakyat dari Pre¬ 
siden Megawati". Ia sepertinya 
tak mengerti bahwa pendidi¬ 
kan mestinya bertujuan "men¬ 
cerdaskan". Tapi, apa betul pem¬ 
berian abolisi bagi mantan pengu¬ 
asa Orde Baru itu akan "mencerdas¬ 
kan" rakyat? Saya menduga justru 
sebaliknya: rakyat akan marah, ka¬ 
rena merasa sama sekali tidak 
diperhatikan aspirasinya. Rakyat 
juga akan tersinggung, karena 
merasa dibodohi secara politik. 
Lha, kan, Soeharto mundur gara- 
gara jutaan rakyat sudah muak me¬ 
lihatnya berkuasa terus-menerus? 
Rakyat pun tentu belum lupa bah¬ 
wa Soeharto pernah berjanji untuk 
tidak hanya memberikan nyawa¬ 
nya, tapi juga hartanya, demi 
rakyat Indonesia. Tapi, sampai ia 
berhenti jadi presiden pun, janji itu 
tak kunjung ditepatinya. Meng¬ 
ingat itu, tidakkah pembodohan 
namanya jika kita justru mengajak 
rakyat untuk melupakan kesa¬ 
lahan-kesalahan Soeharto? Lha, 


wong secara hukum ada Tap MPR 
yang secara khusus dibuat untuk 
mengadili Soeharto, kok malah 
maunya tidak dilaksanakan? 

Kalau hal ini diingat-ingatkan 
kembali, biasanya nanti ada banyak 
politisi dan kekuatan politik yang 
melempar wacana agar kita rela 
memaafkan. Dalihnya macam-ma¬ 
cam: sebagai orang beragamalah, 
sebagai bangsa berbudaya luhur¬ 
lah, dan lain sebagainya. Seolah, 
bangsa lain yang mengadili mantan 
pemimpinnya itu tidak beragama 
dan tidak berbudaya luhur. Apakah 
bangsa Korea Selatan yang meng¬ 
adili dua mantan pemimpinnya, 
Chun Doo-hwan dan Roh Tae- 
woo, tidak beragama dan tidak 
berbudaya luhur? Apakah bangsa 
Uganda, yang mengadili mantan 
pemimpinnya yang tiranik, Idi 
Amin, tidak beragama dan berbu¬ 
daya luhur? Banyak kasus serupa 
yang bisa dikemukakan. Sebutlah 
Francois Duvalier (Papa Doc) dan 
Jean-Caude Duvalier (Baby Doc) di 
Haiti, Alfredo Stroessner di Para¬ 
guay, JB Bokassa di Afrika, Nicolae 
Caecescu dan isterinya di Ruma¬ 
nia, L Garda M di Bolivia, Jorge R 
Videla di Argentina, Augusto Pino- 
chet di Cili, Carlos Menem di Ar¬ 
gentina, Alberto Fujimori di Peru, 
Helmuth Kohl di Jerman, Slobodan 
Milosevic di Yugoslavia, Mobutu Se- 
se Seko di Zaire, Ferdinand Marcos 
dan Joseph Estrada di Filipina, Mo- 
hammad Reza Pahlevi di Iran, Askar 
Akayev di Kyrgyzstan, dan masih 
banyak lagi. 

Bahwa Indonesia sulit maju sam¬ 
pai sekarang, dan sulit pula keluar 
dari multikrisis yang dihadapinya, 
mungkin karena kebenaran dan 
keadilan tidak serius diperjuangkan. 
Kenapa? Mungkin karena kasus pe¬ 
langgaran HAM dan kejahatan ke¬ 
manusiaan lainnya memang ter¬ 
amat banyaknya. Di samping itu, 
mungkin juga karena kasus-kasus 
tersebut terkait dengan orang-or¬ 
ang yang disebut "oknum" - yang 
karena itu lalu menjadi "the un- 
touchab/ed'. Kita bisa berbuat apa 
kalau begitu? Rasanya tak ada ja¬ 
waban yang memuaskan, kecuali 
membiarkan kasus-kasus itu berlalu 
menjadi kenangan kelam. Tapi, 
mungkin tak ada salahnya berseru 
terus-menerus agar para wakil 
rakyat yang terhormat itu selalu 
ingat janjinya dan sadar untuk apa 
mereka duduk di lembaga perwa¬ 
kilan rakyat. 
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Manajemen Kita 



Pembajakan Eksekutif, 
Etiskah? 


Tumbur Tobing 
(Managing Partner T&T Management Consultan) 


D ALAM mata kuliah 
Pentateuch (Perjanjian 
Lama), dosen menjelaskan 
makna "jangan mencuri" secara 
teologis, dan fakta terhadap realita 
kehidupan sehari-hari. Disimpulkan 
bahwa setiap profesional Kristen 
yang ikut dalam arus dinamika pem¬ 
bajakan eksekutif sudah melanggar 
hukum kedelapan (Keluaran 20:- 
15). Seisi kelas merespons de-ngan 
dinamis karena ada 3-5 orang yang 
ikut kuliah tersebut adalah para 
eksekutif yang pernah merasakan 
nikmatnya fasilitas hasil bajak 
eksekutif itu. Penulis sendiri pernah 
masuk ke dalam pengejaran para 
pembajak eksekutif ( headhunter ) 
baik secara institusi maupun free- 
lance atau yang disebut perseora¬ 
ngan. 

Saya setuju sekali dengan alasan 
yang dipaparkan dosen, bahwa ke¬ 
cenderungan eksekutif keluar dari 
suatu perusahaan karena ingin me¬ 
nikmati fasilitas dan gaji yang lebih 
serta jabatan karir yang cepat. Apa¬ 
lagi secara internal sepertinya sulit 
sekali meraih ini karena banyak biro¬ 
krasi ataupun ganjalan. Sehingga 
eksekutif yang diincar oleh para 
headhunter adalah para eksekutif 
yang " unproductive but valuabld', 
atau ada juga yang yang "valuable 
and reputab/d'. Iming-iming pasti¬ 
nya mempunyai nilai tinggi atas 
penghargaan nilai profesionalitas. 


Mengapa perusahaan membu¬ 
tuhkan tenaga profesional dari luar, 
dan tidak mempersiapkan dari da¬ 
lam? Pertama, susah mendapatkan 
orang yang capable, mungkin kare¬ 
na proses rekrut yang salah. Atau¬ 
pun juga eksekutif yang ada mem¬ 
punyai loyalitas tinggi tapi kapabilitas 
rendah. Kedua, tuntutan profitabili¬ 
tas sebagai goal perusahaan tidak 
tercapai sesuai harapan karena pro¬ 
duktivitas rendah, pengeluaran le¬ 
bih tinggi. Ketiga, persaingan dalam 
pasar membutuhkan inovasi, ide, 
strategi yang tajam dan segar. Dan 
yang seperti ini tidak ditemukan di 
dalam. Keempat, kondisi budaya 
perusahaan membuat para ekse¬ 
kutif bergaya ABS (asal bapak se¬ 
nang), mengakibatkan mental jadi 
rapuh. Kelima, tuntutan persaingan 
era globalisasi menuntut reputasi 
nama perusahaan tergambar me¬ 
lalui "who is the man behind the 
gurf. Mereka ini adalah para ekse¬ 
kutif yang brilian, seorang leader 
yang menjadi figur utama untuk 
menggerakkan arah terhadap blue 
print perusahaan untuk short and 
longrange plan. 

Tuntutan para eksekutif seharus¬ 
nya bukan fasilitas semata, namun 
yang penting adalah motivasi. Per¬ 
tama, eksekutif siap mengemban 
tanggung jawab lebih berat ber¬ 
banding lurus dengan nilai jual yang 
diterima. Kedua, siap dituntut 


tanggung jawab kinerja yang ting¬ 
gi, termuat dalam tabel kerja yang 
cepat, akurat dan tajam di dalam 
seratus hari pertama bekerja. Keti¬ 
ga, berani membuat terobosan dan 
menjaga integritas. Kempat, berani 
mengambil kesempatan ini sebagai 
investasi untuk terus-menerus me¬ 
ngembangbiakkan talenta sehingga 
tuntutan pengembangan diri dalam 
kapabilitas terisi dengan produktif. 
Terakhir, selalu mencari perusahaan 
yang bermasalah dalam hal kinerja, 
pengembangan perusahaan dan 
budaya perusahaan. 

Memang tidak mudah mencari 
eksekutif menurut gambaran yang 
saya kemukakan. Pasalnya, keba¬ 
nyakan eksekutif lebih berfokus pa¬ 
da tuntutan karir dan fasilitas sema¬ 
ta sehingga eksekutif seperti ini 
akan tergambar sebagai seorang 
yang mudah ikut pola yang ada, 
karena tidak berani menciptakan 
arus. Karena apa? Risiko! Risiko 
adalah hal yang ditakutkan para ek¬ 
sekutif, apalagi harus mengha-dapi 
kendala terhadap opini dan konspi¬ 
rasi yang akhirnya membawa keter- 
pojokan para eksekutif untuk ma¬ 
suk dalam wilayah pilihan mau ting¬ 
gal lama di perusahaan ini atau get 
out dari perusahaan ini. Walaupun 
terbawa arus, eksekutif tersebut 
mengambil keputusan sementara 
waktu, sambil menunggu kembali 
tawaran dari headhunter yang 


sama. Bagi saya ini namanya "pela¬ 
curan" profesionalitas karena takut 
kehilangan pekerjaan. Yang pen¬ 
ting loyalitas, walaupun semu bah¬ 
kan mendapat himpitan dan "dipa¬ 
kai setelah itu dibuang". 

Sebagaimana penulis alami di 
suatu perusahaan, yang secara ti¬ 
dak sadar ditugasi untuk mengam¬ 
putasi para profesional yang unpro¬ 
ductive, beserta kecurangan-ke¬ 
curangan pada hampir semua de¬ 
partemen terkait. Top manage- 
ment tidak tahu bagaimana cara¬ 
nya, sehingga memakai tangan ek¬ 
sekutif yang dibajak tersebut. Ke¬ 
pada eksekutif tersebut diberikan 
"senyuman ilahi" tapi hatinya pe¬ 
nuh rencana busuk. Yang penting 
eksekutif tersebut bisa membuat 
kebijakan-kebijakan dan strategi 
bagi perusahaan yang manajemen¬ 
nya carut-marut selama sepuluh ta¬ 
hun. Internal manajemen kacau 
dengan banyaknya kepentingan 
dan maksud tersembunyi di antara 
mereka. Sehingga penulis meng¬ 
alami risiko tinggi, dan akhirnya di¬ 
buang di tengah jalan. Tapi jiwa 
penulis memang sudah jelas akan 
makna panggilan ilahi di realitas mar- 
ketplaceyanq penuh kemunafikan 
dan menghadapi pribadi yang 
berjubah malaikat tapi tubuhnya 
adalah serigala buas yang siap 
menerkam. 

Seperti pernah saya sebut, para 


eksekutif sejati sudah banyak ke¬ 
hilangan integritas, dan sangat ja¬ 
rang ditemukan eksekutif sejati di 
dalam gereja. Maka, firman Tuhan 
yang berbunyi: "kamulah garam 
dan terang dunia, domba yang diu¬ 
tus kekandang serigala" hanyalah 
slogan motivasi ilahi yang tidak di¬ 
mengerti secara teologis, hanya di 
amini dalam ruang liturgi semata. 
Jadi, jangan putus asa untuk men¬ 
jadi eksekutif yang mau berprofil 
Yohanes Pembaptis yang tidak 
mau dipenjarakan oleh kedagingan 
tapi berani mengumandangkan ke¬ 
benaran di tengah-tengah ketidak¬ 
benaran. 

Abraham Kuyper seorang teolog 
reformed yang jenius dan sejati, 
pengarang buku dan editor, dosen 
filsafat sekolah teologi ternama, 
pendiri Free University-Amsterdam 
dan perdana menteri Belanda 
(1901-1905), mengatakan, "Bah¬ 
wa meskipun ada perlawanan du¬ 
niawi, peraturan-peraturan Allah 
harus ditegakkan lagi dalam rumah 
tangga, sekolah, negara, peru¬ 
sahaan untuk kebaikan bangsa, 
sampai bangsa memberi hormat ke¬ 
pada Allah". Melalui bukunya, "To 
be Near Unto God", Kuyper me¬ 
ngatakan, "persekutuan yang de¬ 
kat dengan Allah harus menjadi 
realitas, dalam pelaksanaan usaha 
yang keras dari kehidupan kita, 
persekutuan itu harus meresapi 
dan memberi warna bagi perasaan 
kita, bagi persepsi-persepsi kita, pe¬ 
mikiran kita, tindakan kita. Per-se- 
kutuan menjadi gairah yang mem¬ 
beri nafas kepada seluruh ek-sis- 
tensi kita." Kalimat ini mem-buk- 
tikan bahwa seorang teolog yang 
hebat dapat menjadi seorang Kris¬ 
ten yang berhati hangat.a 


DPR mendukung penuh upaya 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
untuk memeriksa dan menyidik 
Mensesneg Yusril Ihza Mahendra 
terkait dugaan korupsi pengadaan 
Automatic Identification Finger- 
prints System (AFIS) di Departemen 
Hukum dan HAM. Rekening Yusril 
juga harus diperiksa. Anggota Komisi 
III (Fraksi PDIP) Yasonna Laoly 
mengatakan: “Saya heran, kenapa or¬ 
ang seperti Yusril panik saat 
diperiksa KPK." Dia menilai Yusril tak 
patut melaporkan Ketua KPK ke 
lembaga tersebut. Pasalnya, berdasar¬ 
kan keterangan Sekretaris Kabinet 
Sudi Silalahi, Mensesneg yang mem¬ 
beri rekomendasi pengadaan alat 
penyadap telepon seluler untuk KPK 
kepada Presiden Yudhoyono. 

Bang Repot: Ya, sudah, nggak 
usah bingung. Periksa Yusrii, 
periksa juga Ketua KPK. Tapi, 
Presiden Yudhoyono juga harus 
menertibkan anak buahnya. Ka/au 
per i u di-reshuffie saja sekalian 
semua menteri yang nggak bagus 
kinerjanya. Termasuk, yang suka 
ngomong asbun perihal penderitaan 
rakyat. 

Komisi III DPR rekomendasikan 
Bentuk Pengadilan HAM “Ad Hoc" 
terkait kasus Trisakti, Semanggi I 
dan II serta kasus Kerusuhan Mei 
1998. Ketua DPR kemudian menerus¬ 
kannya kepada Presiden untuk segera 
ditindaklanjuti. 

Bang Repot: Akankah ini terlu¬ 
pakan nantinya, seperti kasus-kasus 
pelanggaran HAM lainnya? Akankah 
Presiden mengulur-ulur waktu sampai 
akhirnya semua orang lupa? Kita 
tunggu dan lihat saja nanti apakah 
Yudhoyono seorang pemimpin yang 
berani berjuang demi kebenaran dan 
keadilan. 

Sekitar 400 warga korban banjir 
melaporkan Gubernur DKI Jakarta 
Sutiyoso dan Menko Kesra Aburizal 
Bakrie ke Komnas HAM. Warga yang 
didampingi LSM Forum Warga Kota 
Jakarta (FAKTA) menilai, banjir yang 


merendam sedikitnya 70 persen 
wilayah Jakarta itu merupakan 
kelalaian Pemprov DKI Jakarta dalam 
mengelola lingkungan hidup. Menurut 
Ketua FAKTA Azas Tigor Nainggolan, 
indikasi kelalaian Pemprov DKI 
Jakarta antara lain berkurangnya 
ruang terbuka hijau (RTH) yang 
berfungsi sebagai daerah resapan air 
pencegah terjadinya banjir di 
Jakarta. Pada master plan Jakarta 
periode 1965-1985, ditargetkan 
terdapat 18.000 ha RTH. Namun, pada 
periode 2002 - 2010 menurun tajam, 
karena dialihfungsikan menjadi 
kawasan komersial. 

Bang Repot: Kita dukung deh 
gugatan itu, supaya menjadi pela 
jaran berharga agar para pemimpin 
lebih bijak dan hati-hati dalam 
melaksanakan proyek-proyek pem¬ 
bangunannya. Supaya berimbang, 
antara kepentingan komersial dan 
kepentingan lingkungan hidup yang 
sehat dan kesejahteraan masya¬ 
rakat. Kalau perlu, untuk kurun 
waktu tertentu, abaikan dulu semua 
kepentingan komersial. 

Aparat keamanan Thailand telah 
menangkap tiga tersangka peledakan 
bom pada perayaan Tahun Baru Imlek 
lalu. Ketiganya merupakan anggota 
Runda Kumpulan Kecil (RKK) yang 
pernah berlatih bersama kelompok 
ekstrem di Indonesia. “Tiga tersangka 
itu adalah anggota RKK, kelompok 
yang memiliki afiliasi dengan kelom¬ 
pok ekstrem di Indonesia," kata 
Letnan Jenderal Viroj Buajaroon, 
Komandan Angkatan Darat Wilayah 
Selatan. Sayang, dia tidak menjelas¬ 
kan secara rinci tentang kelompok itu. 

Bang Repot: Wah... hebat ya In¬ 
donesia, bisa menjadi pelatih bagi 
orang asing yang mau jadi teroris. 
Makanya, Pemerintah RI dan aparat 
keamanannya harus lebih bersikap 
tegas terhadap para teroris di dalam 
negeri. Mereka masih banyak dan 
berkliaran di mana-mana 
Waspadalah! 


GALERI KASET 



Album Campursari, 

Pelipur Hati 

P RASTAWA Akli Sugara, anak Tuhan yang berasal dari desa kecil di 
Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta ini, lahir di tengah keluarga seni 
Jawa. Sang Pencipta membernya banyak talenta dan bakat dalam dunia 
musik. Selain piawai dalam musik rekaman, ternyata dia trampil pula dalam hal 
olah vocal. Di bawah bendera Getsemani Record, Mas Prast—nama 
panggilannya—telah menelurkan album campursari berjudul "Panglipuring Ati", 
yang juga merupakan album perdananya. 

Waktu ditanyakan alasannya menggarap album campursari, dengan bahasa 
Jawa yang medok dia menyahut, "Lha... iyo to...mas...aku rak as/i wong Jawa 
pas banget aku y o seneng musik campursari iki to mas..!' 

Dia berharap agar album campursari ini jadi berkat, kekuatan 
serta penghiburan bagi orang lain yang mendengarnya. "Ini 
semua kan juga ndak lepas dari campur tangan Tuhan dalam 
hidup saya... biarlah mereka juga merasakan cinta kasih Tuhan 
dalam hidupnya," katanya. 

Ada sepuluh lagu dalam album ini, dan semua ciptaan Mas 
Prast dan juga istri tercinta, yang selalu mendukungnya. Album 
ini telah diedarkan dalam bentuk kaset, bahkan VCD karaoke. 

Aransemen lagu yang apik ditambah bunyi alunan musik khas Jawa kendhang serta aluan suara Mas Prast yang sangat kental 
Jawa-nya, menghasilkan perpaduan musik yang harmonis nan indah dalam album ini. 

Sesuai dengan judul album campursari "Panglipuring Ati", Mas Prast berharap album ini bisa jadi penghibur hati bagi yang 
mendengarnya dan selalu ingat akan kasih setia Tuhan yang selalu menyertai hidup kita. 


Produser 

: Getsemani Records 'j 

Eksekutif Produser 

: Jimmy Widiarta 

Aransemen 

: Josh Rahardjo 

Backing Vokal 

: Herwanto, Tri Susanto, 


Sularso, Suwandi 

Studio 

: Studio Getsemani 


Ajakan Menyembah Tuhan 


A LBUM ini merupakan volume ke-3 dari "Memandu di Hadirat Tuhan" oleh Erastus Sabdono. 
Pak Eras—sapaan akrab Erastus Sabdono—memang bukan hanya dikaruniai talenta 
sebagai pengkhotbah yang bagus dan terkenal, namun juga kemampuan mencipta lagu. 
Dia juga seorang worshiper yang diberkati Tuhan, untuk memberkati banyak umat Tuhan. 
Talenta yang dikaruniakan menjadi upah kesetiaannya dalam melayani Tuhan. 

Dalam album ini ada 20 lagu, enam di antaranya merupakan hasil ciptaan Pak Eras, yakni 
JejakMu Tuhan, Angkat Aku, Tarik Aku, Rinduku Tuhan, Jagaku Tuhan. Lagu-lagu tersebut 
tercipta tentu karena pengenalannya akan Tuhan. Album ini melengkapi kita untuk mendengarkan 
ajakan-ajakan menyembah Tuhan, bernyanyi memuliakan Tuhan, dan kehangatan dalam 
kerinduan memasuki hadirat-Nya. 

Pak Eras mampu menjadi pemandu yang baik, membimbing kita menjadi penyembah- 
penyembah yang terus mengekspresikan kecintaan kepada Tuhan, sang pencipta segala 
sesuatu yang ada di muka bumi ini. *<Udya 



Judul Album 

: 60 Menit Memandu di Hadirat Tuhan 

Executive Producer 

: Solagratia 

Produser 

: Thomas Goenawan 

Worshipper 

: Erastus Sabdono 

Lead Vocal 

: Erastus Sabdono, Hosana Voice, Nathanis, Fanny Erastus 

Recorded 

: Getsemani Studio 

Operator 

: Prastawa 

Mixing & Mastering 

: Luhut Hutabarat, Prastawa 

Design Cover 

: Kimson Sianturi 

Produksi 

: Solagracia Record 
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Ignatius Wibowo, Ph.D, Dosen UI 


Harta Orang Kaya 
10% untuk Bantu Bakyat Miskin 


KEMISKINAN memang akrab dengan negeri ini. Apalagi sejak multikrisis melanda, 
jumlah penduduk miskin bertambah secara drastis pula. Era reformasi yang diharapkan 
bisa membuat kondisi makin baik, justru membuat bangsa makin terpuruk. Korupsi 
makin merajalela, stabilitas ekonomi dan keamanan digoncang oleh kelompok-kelompok 
yang mau mengatur negara ini sebagaimana mereka kehendaki. Faktor keamanan 
yang tidak kondusif membuat banyak pebisnis "kabur" ke luar negeri. Singapura menjadi 
salah satu negara favorit mereka. Ironisnya, mereka memiliki potensi dana dan kekayaan 
yang bisa dimanfaatkan membantu Indonesia. 

Ignatius Wibowo, Ph.D, ahli Cina dan Globalisasi, berpendapat, andaikan orang-orang 
kaya itu menyisihkan 10% saja dari kekayaannya untuk Indonesia, akan banyak warga 
miskin yang tertolong. Lulusan School of Oriental and African Studies, University of 
London, ini memaparkan beberapa alasan perlunya mereka mengulurkan tangan. 
Menurutnya, dana itu bisa juga diambil dengan membayar pajak, pajak progresif. 
Selanjutnya simak saja bincang-bincang REFORMATA dengan dosen Universitas Indo¬ 
nesia yang lahir di Ambarawa, Agustus 1952 ini. 



P ANDANGAN Anda 
tentang kemiskinan di 
Indonesia? 

Sangat mengenaskan. Ada 
kesenjangan yang sangat dalam 
antara si miskin dan si kaya. 
Gara-gara bencana alam, 
ratusan ribu rakyat jatuh miskin 
secara mendadak. Seluruh harta 
benda mereka habis disapu tsu¬ 
nami, gempa, banjir dan 
sebagainya. Mereka perlu 
dibantu supaya bangkit kembali. 

Siapa yang akan mem¬ 
bantu mereka? 

Waktu tsumani meluluhlan¬ 
takkan Aceh dan Nias, akhir 
2004 silam, banyak warga mas¬ 
yarakat negara lain membantu 
Indonesia. Dua tahun berlalu, 
korban bencana besar itu tam¬ 
paknya belum pulih. Masih 
banyak hal yang perlu dilakukan 
guna membantu mereka. Pihak 
asing tentu tidak mungkin terus- 
menerus diharapkan untuk me¬ 
ngulurkan bantuan, sebab yang 
perlu dibantu toh bukan hanya 
Indonesia. Jadi, saya rasa tidak 
ada salahnya meminta bantuan 
kepada orang-orang kaya negeri 
ini, khususnya yang tinggal di 
Singapura. 

Bagaimana kekayaan or¬ 


ang-orang Indonesia di 
Singapura? 

Sangat mencolok. Di Singapura 
ada sekitar 55 ribu orang 
miliuner. Sepertiga dari mereka 
(sekitar 18 ribu orang) adalah 
warga negara Indonesia. Dan 
kekayaan mereka berkisar 87 
miliar dolar AS atau setara 
dengan Rp 793 triliun. Ban¬ 
dingkan dengan Anggaran 
Pendapatan Belanja Negara 
(APBN) yang "hanya" Rp 650 
triliun. Dan di antara 18 ribu or¬ 
ang Indonesia super-kaya itu, ada 
40 orang yang memiliki kekayaan 
berkisar 22 miliar dolar AS atau 
Rp 200 triliun. 

Kenapa mereka tinggal di 
Singapura? 

Ada banyak faktor, tapi yang pal¬ 
ing utama adalah kepastian 
hukum. Pemerintah Singapura 
menjamin keamanan, tidak ada 
pemalakan, pemungutan liar, 
dan sebagainya. 

Meski kecil, Singapura terma¬ 
suk negara paling aman dan pal¬ 
ing rendah tingkat korupsinya di 
dunia. Orang-orang superkaya itu 
tinggal di Singapura, tapi buka 
usaha di Indonesia. Mereka bisa 
meraih keuntungan yang luar 
biasa. Kalau saja mereka sadar, 
bahwa kekayaan yang mereka 


peroleh itu dari Indonesia, 
selayaknya mereka juga peduli 
pada jutaan rakyat Indonesia 
yang miskin. Rakyat miskin perlu 
uluran kasih, mereka perlu peker¬ 
jaan. Kalau 10% dari kekayaan 
orang superkaya tersebut diambil 
dan dikelola dengan maksimal, 
akan menghasilkan sebuah karya 
fenomenal. 

Apa yang membuat di In¬ 
donesia banyak orang mis¬ 
kin? 

Antara lain karena pemba¬ 
ngunan yang salah, berorientasi 
pada Pulau Jawa. Pembangunan 
berdasarkan utang, adanya 
tekanan dari dunia internasional 
seperti Dana Moneter Interna¬ 
sional (IMF) dan lain-lain. Tapi 
sebenarnya Indonesia tidak perlu 
semiskin ini kalau sesama sau¬ 
dara saling tolong. Misalnya or¬ 
ang-orang superkaya yang ting¬ 
gal di Singapura itu bisa menyi¬ 
sihkan 10% dari kekayaannya. 
Dana itu dikelola untuk membantu 
mereka yang jatuh miskin karena 
bencana, atau yang memang 
miskin. Apalagi para orang 
superkaya itu umumnya ber¬ 
agama Kristen. Kadang kita malu 
juga membicarakannya. Kok, or¬ 
ang Kristen seperti ini. 


Tapi apakah relevan me¬ 
minta 10% tersebut? 

Relevan sekali dan Kitab Suci 
mengajarkan itu. Jeffry Sachs 
dalam bukunya * The EndofPov- 
erty' menjelaskan bahwa me¬ 
reka yang terjebak dalam 
kemiskinan atau kemiskinan 
secara struktural bisa dibebas¬ 
kan dengan memberikan kail dan 
ikan. Artinya harus ada kesepa¬ 
katan bersama antara orang 
superkaya Indonesia yang mau 
menyisihkan 10% dari keka¬ 
yaannya. Jeffry Sachs juga 
mengatakan sepertiga penduduk 
dunia hidup di bawah garis 
kemiskinan, dengan penghasilan 
1 dolar AS sehari. Negara kaya 
mengambil 0,87% pajak untuk 
membantu kaum papa. Kemudian 
konsep Jeffry Sachs saya 
pindahkan, orang superkaya In¬ 


donesia di Singapura bisa mem¬ 
bantu saudara-saudaranya de¬ 
ngan memberikan perpuluhan, 
atau 10% dari kekayaannya. 

Siapa yang mengelolanya? 

Tidak harus negara yang me¬ 
ngelolanya. Ada banyak cara, se¬ 
perti mendirikan bank dan mem¬ 
berikan bantuan dengan bunga 
rendah. Atau membangun peru¬ 
mahan untuk kaum miskin dengan 
bunga ringan, dan banyak bentuk 
lainnya. Atau bisa mendirikan 
yayasan-yayasan khusus mem¬ 
bantu kaum papa. Ambil contoh 
gerakan Tau Chi'i dari Taiwan. 
Me-reka membangun rumah- 
rumah murah dan sekolah-sekolah 
murah. Ada juga habitat kemanu¬ 
siaan membangun rumah murah 
dan mencicil tanpa bunga. 

Persoalannya, bagaimana 
menarik dana yang 10% itu? 

Itu yang menjadi masalah dan 
harus dipikirkan dengan jernih. 
Untuk saat ini kita memang hanya 
bisa mengimbau secara moral, 
dan tidak bisa memaksa, apalagi 
mereka tinggal di luar negeri. Kita 
juga tidak bisa memberi sanksi. 
Bunyi himbauan itu kira-kira seperti 
ini. Pertama, kalau Anda membayar 
pajak setahun dapat diskon 10%. 
Kedua, kalau Anda membayar 
pajak, maka akan dibebaskan dari 
pajak selama 5 atau 10 tahun, um¬ 
pamanya. Ketiga, kalau Anda 
memberikan 10% dari kekayaan, 
pasti masuk surga. Kalau ketiga 
himbauan moral ini pun tidak dires- 
pon, mungkin perlu digunakan me¬ 
tode terakhir, yaitu "kekerasan". 
Dalam arti, petugas yang didam¬ 
pingi polisi atau tentara mendata¬ 
ngi rumah demi rumah, mengim¬ 
bau mereka dengan kata "'Ayo bayar 
pajak..." & Binsar TH Sirait 


Hadirilah...! i 

KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI l 
SETIAP MINGGU f 
Pkl. 10.30 WIB 3 

Tempat: R. Serbaguna “Amadeus” | 
(Mal Ciputra Lt. 5, Sebelah Toko 5 
Buku Gramedia) 
Pembicara: 

4 Maret 2007: Pdt. TOHAP SIHOTANG 
11 Maret 2007: Pdt. ABRAMSUALA 
Successful BETHANY Families 




Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 no. 9A 
Sunter - Jakut, 14350 
Phone :(021)68215633 

Fax :(021)65306902 


Hadirilah...! 

KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 
SETIAP MINGGU 
Pkl. 16.00 WIB. & Pkl. 18.30 WIB 
Tempat Grand Tropic Hotel (Mercurre Hotel) 
Jin. S. Pamnan Kav. 3. Jakarta Barat 
(Sebelah Mal CIPUTRA) 

Pembicara: 

Kebaktian Pkl. 16.00WIB 

4 Maret 2007 : Pdt. DR. K.A.M JUSUFRONI 
11 Maret 2007 : Pdt. Dr. ELIZABETH S. 

Kebaktian Pkl. 18.30 WIB 

4 Maret 2007 : Pdt. TON N Y DAUD (OKULTISME) 
11 Maret 2007 : Pdt. PANDU SIRAPANJI 

Successful BETHANY Families 

Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok GI no. 9A 
Sunter - Jakut, 14350 
. . Phone : (021) 68215633 

> Fax : (021) 65306902 
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Muda Berprestasi 





J ANGAN pernah meremehkan orang, sekalipun sosoknya kelihatan kecil dan 
mungil. Tengok saja Eben Pardede. Kecil-kecil, siswa kelas 2 SMP "Sang Timur" 

Ciledug, Tangerang, Banten ini ternyata juara 1 taekwondo antarpelajar se- 
Tangerang. 

Taekwondo adalah sejenis olahraga beladiri yang hampir seratus persen mengandalkan 
kekuatan dan kelincahan kaki. Ada pula yang mengatakan bahwa taekwondo adalah teknik 
beladiri "tendang-tendangan". Tapi apa pun istilahnya, cabang olahraga ini tampaknya muJai 
mendapat tempat di hati banyak orang. Buktinya, taekwondo menjadi salah satu kegiatan 
ekstrakulikuler (ekskul) di Sekolah Katolik "Sang Timur" Ciledug. 

Lalu, bagaimana pula ceritanya sehingga Eben tertarik dengan seni beladiri yang satu ini? "Awalnya 
sih saya tidak berminat pada taekwondo," kata Eben yang lahir di Jakarta pada 8 Februari 1993. Lulus 
dari sekolah dasar (SD), fans Ronaldo, pesepakbola Brasil, ini melanjut ke SMP Sang Timur. Di sekolah ini, 
setiap siswa wajib mengikuti berbagai kegiatan ekskul, seperti basket, sepakbola, voli, taekwondo, bahasa 
Mandarin, dan lain-lain. 

Sebagai penggemar sepakbola, tadinya Eben mau memilih sepakbola. Namun ketika menyaksikan beberapa 
kakak kelasnya latihan taekwondo, diam-diam dia merasa tertarik juga. "Gaya nendang mereka kelihatannya 
enak dan ringan," kata pemilik tangan kidal ini tentang taekwondo. Akhirnya dia memilih berlatih taekwondo 
sebagai ekskul di sekolah setiap Jumat pukul 15.00. Sesuai bobot tubuhnya (52 kg), Eben berlatih di kelas 
Hght heavy. 

Rasa percaya dirinya makin tebal karena guru olahraga sering memuji kemajuan-kemajuan yang dia capai 
dalam permainan taekwondo tersebut. Ujian kenaikan tingkat yang dilaksanakan setiap tiga bulan selalu berhasil 
dia lalui dengan sukses. Kini dia menyandang sabuk hijau! Karena ingin meningkatkan keterampilan taekwondo, 
dia menerima tawaran gurunya untuk masuk dalam klub taekwondo, yang masih berada di bawah naungan 
sekolah itu. 

Setelah masuk klub, Eben bersama beberapa rekannya digembleng makin intensif. Porsi latihan bertambah 
menjadi empat kali dalam seminggu. Selain itu mereka sering diikutkan dalam pertandingan-pertandingan dengan 
sekolah lain yang ada di Tangerang dan Jakarta, baik tingkat SMP maupun SMA. Puncaknya, pada tanggal 28 
Januari 2007 lalu, di Gelanggang Olahraga (GOR) Islamic Center, Serpong, Tangerang, dilangsungkan pertandingan 
taekwondo antarpelajar se-Tangerang. Dalam kompetisi ini, Eben berhasil mengalahkan lawan-lawannya, dan 
mendapat medali emas sebagai juara pertama di kelas /ight heavy. 

Bangga? Tentu saja. Namun Eben tidak puas hanya sampai di situ. Dia ingin melebarkan sayap prestasinya. 
"Sekarang kan saya baru juara di Tangerang. Saya juga ingin juara di tempat lain seperti Jakarta," cetus remaja 
yang setiap Minggu beribadah di Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Ciledug Indah ini. Dan yang paling 

penting, dia ingin menjadi atlet nasional, 
mengharumkan nama bangsa dan negara 
lewat cabang taekwondo. 

Semakin giatlah berlatih, tapi jangan 
lupa pelajaran sekolah, lho... &HPT 


Ingin Men j adi 



Atlet Nasional 



Music Arranger. liarif Santoso 
Didukung (Meh: •HaJri Umiri 
*Berty Armds *Boby Lmijaya 
'Piinca ‘Haboriel ’ •Bobby Michath 
•Jfff Letitona •VPH Choir 
*Gtlitmani Voice 


w- 


?njadi 


I “Tidak ada kasih yang lebih 
besar, selain kasih yang 
bertahan ketika tampaknya 
tidak ada yang perlu 
dipertahankan.” 


Ingin menjadi Wanita Bijak dan 
menjadi wanita yang dituntun 
oleh Allah dalam mengalami 
hidup yang penuh arti, 
produktif, dan bahagia. 


Cara berlangganan: 
Ketik: REG<spasi> Wanita 
Kirim ke 3030 



agar pria memiliki konsistensi, 
ketegasan dan kekuatan.” 


| Ingin menjadi Pria Sejati dan menjadi 
S Pria yang dituntun oleh Allah dalam 
mengalami pribadi yang 
• berintegritas, konsisten, lemah lembut 
! dan tegas. 


Cara berlangganan: 
Ketik: REG<spasi. Pria 
Kirim ke 3030 


Temukan dan dapatkan apa yang menjadi kebutuhan 
Anda hari ini melalui kata-kata hikmat setiap harinya 
melalui SMS di handphone Anda. 


(Keu aman 


cjjifflkati 

banyak uang yang feeiuar. H berarUAr^m^c^a^^n tebfc banyak 
sernata-mata kara* Anda menanyai lettfi 


oMr Uwy (tatal, pendiri dan pteidea dori diristian Rnanaal Conccpt (USA), yong 
Jipcruntafckr untuk membantu umat Moa dalam mendapatku penoertian vanq ielas 
tentang bo g o im ono ung efe fa uang tnerafca menurut prinrip-priaiip Alkitab. 




"Mengampuni adalah membebaskan 
seorang tahanan, dan kemudian 
menyadari bahwa tahanan itu adalah 
Anda sendiri. 

Dapatkan kata-kata yang dapat menolong 
umat Tuhan bertumbuh di dalam hikmat. 
Anda akan mengalami hidup lebih 
bergairah, berkemenangan dan berarti. 


Cara berlangganan: 
[Ketik: REG<spasi> Hikmat. 
Kirim ke 3030 


Biaya Rp 1.000 / sms (belum termosuk PPN 101), Untuk berhenti berlangganan ubob Rlb menjadi UNR16 
Cuslomer Service (021)S26967S * telkousb. ]|c indpsat ff&n FK&U 
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Sekolah Bina Iman GKI Kayuputih 


Didik Anak-anak Sesuai Aiaran Alkitab 



Anak-anak diberi pelajaran tentang hidup hemat 


Y ANG namanya sekolah, 
sudah barang tentu 
mempunyai kurikulum, dan 
kegiatan belajar-mengajar lima hari 
dalam seminggu. Tapi sekolah yang 
diasuh Gereja Kristen Indonesia 
(GKI) Kayuputih, Jakarta Timur, ini 
beda dengan sekolah formal pada 
umumnya. Perbedaan yang paling 
menonjol dari sekolah yang berna¬ 
ma Sekolah Bina Iman (SBI) GKI 
Kayuputih ini adalah pelajaran yang 
diarahkan pada pembentukan ka¬ 
rakter serta kerohanian anak didik 
sesuai ajaran Alkitab. Di samping 
itu, jadwal belajar-mengajar dapat 
diatur antara guru dan murid. Da¬ 
lam satu minggu, kegiatan belajar- 
mengajar hanya berlangsung satu 
kali. 

Junita Tobing, Kepala Sekolah 
SBI mengatakan, sekolah yang ber¬ 
lokasi Jalan Raya Kayuputih ini didi¬ 
rikan dengan mengadopsi metode 
pendidikan yang pernah diterap¬ 
kan oleh Sekolah Bina Iman Kela- 
pagading, Jakarta Utara. "Metode 
pelajarannya begitu bagus. Kenapa 
kita tidak dirikan saja sekolah se¬ 
macam itu di sini, karena sangat 
positif sekali," ujar Junita menje¬ 


laskan latar belakang pendirian SBI 
Kayuputih. 

Dibukanya sekolah yang mem¬ 
punyai visi membina anak untuk 
memiliki karakter kristiani yang 
tangguh ini, semata-mata menja¬ 
wab kebutuhan akan pendidikan 
anak-anak yang mengacu pada 
pembentukan iman sesuai ajaran 
Alkitab. Menurutnya, era teknologi 
dan komunikasi yang makin cang¬ 
gih saat ini ternyata berdampak 
pada pembentukan karakter anak- 
anak. Tontonan negatif dari tele¬ 
visi membawa perubahan perilaku 
mereka, misalnya anak-anak tidak 
asing lagi dengan kekerasan, nar¬ 
koba bahkan seks bebas. 

Kondisi ini makin diperparah 
dengan tidak adanya filter dari or¬ 
ang tua, sehingga mereka makin 
terjerumus dalam pergaulan ne¬ 
gatif anak muda saat ini. Orang tua 
seakan menutup mata melihat 
perkembangan psikis maupun 
mental anak mereka. Banyak or¬ 
ang tua melalaikan anak-anaknya, 
karena sibuk dengan urusan 
kantor atau pekerjaan. Karenanya, 
kesempatan untuk membina per¬ 
tumbuhan iman anak menjadi 


berkurang. "SBI mencoba 
untuk peduli terhadap 
masalah tersebut dengan 
mendirikan sekolah 
khusus/' tutur wanita 
berkacamata ini. 

Kurikulum SBI lebih me¬ 
nekankan pada pemben¬ 
tukan karakter kristiani 
anak yang terintegrasi da¬ 
lam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu anak-anak juga 
dibantu untuk mengem¬ 
bangkan ketrampilan dan 
kemandiriannya. SBI se¬ 
bagai sekolah pembinaan 
khusus iman Kristen ini 
berbeda dengan sekolah 
minggu yang diadakan 
oleh gereja pada umum¬ 
nya. "Bila sekolah minggu 
mengajarkan cerita Alki¬ 
tab, di SBI mereka diarah¬ 
kan untuk menjalankan 
ajaran-ajaran Alkitab dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Menekankan pengajaran 

Bagaimana dengan motede 
pelajaran? Wanita kelahiran Medan 
23 Juni 1971 ini mengatakan, wa¬ 
laupun bukan seko¬ 
lah formal tapi SBI 
bisa dapat dika¬ 
takan lembaga pen¬ 
didikan. Pasalnya, 
anak-anak yang ber¬ 
sekolah di sini men¬ 
dapatkan pelajaran 
dari guru melalui ta¬ 
tap muka dan mene¬ 
rima tugas atau pe¬ 
kerjaan rumah (PR) 
dari guru. Tugas-tu¬ 
gas dari guru itu ha¬ 
rus diperiksa oleh or¬ 
ang tua mereka di 
rumah. Kemudian 
sekolah juga secara 
rutin menyampaikan 
laporan berupa ra¬ 
por hasil perkem¬ 
bangan anak didik¬ 
nya kepada orang 
tua masing-masing. 


SBI lebih mengutamakan pada 
urusan pengajaran. Tim guru telah 
mempunyai kurikulum sendiri dalam 
memberikan pelajaran. Tapi yang 
pasti, bahan-bahan pelajaran selalu 
disesuaikan dengan umur dan per¬ 
kembangan anak-anak tersebut. 
Setelah itu anak-anak diarahkan 
mempraktekkan pelajaran itu di 
lapangan. "Tentang kegiatan anak 
per kelas, biasanya kita membuat 
proyek-proyek kecil yang melibat¬ 
kan guru, anak-anak dan orang tua 
mereka. Ini kita lakukan secara 
komprehensif agar anak-anak me¬ 
rasa berada dalam lingkungan pen¬ 
didikan yang baik," ucap wanita 
yang hobi membaca ini. 

Untuk mengaplikasikan ilmu yang 
diterima, tak jarang pihak sekolah 
mengadakan kegiatan ekstrakuri¬ 
kuler di luar jam sekolah. Misalnya, 
pelajaran yang menyangkut hal 
"memberi" anak-anak didik misal¬ 
nya diwajibkan pergi ke panti asu¬ 
han, panti werdha, dan penjara. 
Mereka dituntun memberi apa 
yang mereka punya dan berman¬ 
faat bagi si penerima. Aplikasi 
pelajaran tidak hanya menyangkut 
hal moralitas saja, tapi lebih jauh 


tentang rona-rona kehidupan 
yang mereka jalani selama ini. Um¬ 
pamanya berbelanja. Sekolah men¬ 
didik mereka untuk berbelanja ke¬ 
butuhan yang memang perlu di¬ 
beli. Ini bertujuan untuk meminima¬ 
lisasi anak-anak dari kecenderungan 
hidup boros. 

Untuk bisa diterima di SBI, anak- 
anak mulai umur 1 tahun hingga 
14 tahun harus lebih dahulu me¬ 
ngisi formulir pendaftaran. Setelah 
formulir diisi lengkap, pihak sekolah 
mengadakan verifikasi dan penda¬ 
taan. Kemudian sekolah tersebut 
secara khusus menjelaskan visi dan 
misi SBI di hadapan orang tua mu¬ 
rid, khususnya berkaitan dengan 
program pelajaran. Setelah itu, or¬ 
ang tua murid yang akan memasuk¬ 
kan anaknya diwajibkan mengikuti 
Kelompok Tumbuh Bersama. Pro¬ 
ses berikutnya melakukan wawan¬ 
cara guna mengetahui kesunggu¬ 
han anak tesebut untuk belajar. 

Anak yang dinyatakan lulus, wajib 
mengikuti acara "malam dedikasi 
anak dan orang tua". Proses terak¬ 
hir adalah orientasi kelas dan brief- 
ing untuk pelaksanaan kelas SBI. 

& Daniei Siahaan) 




SUARI SION PERDANA 

RASSINDA Untaian Mi Penabur U U1111! 



Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi 
Kesegaran Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 


Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 




/- network /~ 

heartline 


Heartline Center 

Jl. Permata Sari No. 1000, Villa Permata 
Lippo Karawaci, Tangerang 15810, Indonesia 
Phone: +6221 59494223 (Hunting) 

Fax: +6221 59494228 
www. heartline. co. id 


100.6 MHz 

Heartline FM-Karawaci 

V J 

98.4 MHz 

Heartline FM-Samarinda 

V J 

91.7 MHz 

Heartline FM-Lampung 

V ) 

92.2 MHz 

Heartline FM-Bali 

_J 
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RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 -23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RSB FM 

THE BEST RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pkl. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00-i 1.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pk!.l9.00-2I.00 WIB 


Lagu Daerah 

Request lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
Petani 
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Nasionalisme Para Politisi 
dan Teolog Kristen 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 


T ULISAN singkat dan 
sederhana ini bertujuan 
untuk melawan mitos-mitos 
yang menganggap bahwa warga 
gereja di Indonesia rendah sema¬ 
ngat kebangsaan atau nasionalis¬ 
menya dalam sejarah perjuangan 
kemerdekaan bangsa Indonesia 
dari kolonialisme dan perjuangan 
dalam mengisi kemerdekaan terse¬ 
but. Tulisan ini juga hendak meng¬ 
gugah semangat kebangsaan atau 
nasionalisme warga gereja di Indo¬ 
nesia masa kini untuk melanjutkan 
apa yang telah dirintis oleh para 
pendahulunya. Dengan demikian, 
warga gereja di Indonesia terhin¬ 
dar dari rendah diri jika dihubung¬ 
kan dengan sejarah pergerakan na¬ 
sional dan rendah hati jika dihu¬ 
bungkan dengan semangat pem¬ 
bangunan bangsa. 

Nasionalisme adalah sebuah pa¬ 
ham yang menyatakan bahwa rasa 
kebangsaan (entah atas dasar per¬ 
samaan nasib, entah atas dasar 
persamaan wilayah) dilihat sebagai 
perasaan utama dan cenderung 
dipakai untuk prinsip hidup secara 
personal atau secara publik. Secara 
luas juga dapat dikatakan bahwa 
nasionalisme menyatakan patriotis¬ 
me yang merupakan prinsip moral 
dan politik yang mengandung ke¬ 
cintaan pada tanah air, kebanggaan 
emosional terhadap sejarah dan 
kesediaan diri untuk membela 
kepentingan-kepentingan bangsa. 

Dalam sejarahnya, gereja di In¬ 
donesia memiliki banyak tokoh dan 
peristiwa yang karya-karya mereka 
patut direfleksikan dan diteladani 
dalam rangka mendukung pene¬ 
gakan nilai-nilai kemanusiaan dalam 
konteks berbangsa dan bernega¬ 
ra. Salah satunya adalah partisipasi 
kaum nasionalis Kristen pada masa 
pergerakan nasional. Refleksi ter¬ 
hadap partisipasi warga gereja 
yang berperan sebagai tokoh-to¬ 
koh nasionalis Kristen Indonesia ini 
dapat dijadikan sebagai suatu en- 
try point bagi penyemangatan 
kembali partisipasi warga gereja 
dalam perwujudan demokrasi di In¬ 


donesia masa kini. 

Kebanyakan warga gereja yang 
menjadi tokoh nasional pada masa 
itu tergabung dalam kelompok 
yang bersikap nasionalis atau ber¬ 
wawasan kebangsaan. Mereka ba¬ 
nyak memberikan sumbangsih da¬ 
lam rangka nation and character 
building. Mereka memberikan 
waktu, pemikiran, harta benda, 
dan nyawanya demi kejayaan 
bangsa dan negara Indonesia. Se¬ 
bagian dari mereka tertera nama¬ 
nya pada beberapa Taman Makam 
Pahlawan di seluruh Indonesia dan 
menghiasi buku-buku sejarah na¬ 
sional. Reputasi dan kontribusi me¬ 
reka diakui oleh banyak kalangan, 
sekaligus menyangkal anggapan 
yang mengatakan bahwa sema¬ 
ngat patriotisme dan nasionalisme 
orang-orang Kristen di Indonesia 
pra-kemerdekaan lemah. Partisipasi 
tokoh-tokoh nasional Kristen Indo¬ 
nesia juga terlihat ketika gereja di 
Indonesia harus bersikap mandiri 
dalam daya, dana, dan teologi se¬ 
telah ditinggalkan Belanda. 

Sejarah bangsa Indonesia pra 
maupun pasca kemerdekaan su¬ 
dah mengukir nama-nama orang 
Kristen sebagai pahlawan bangsa. 
Mereka telah berjuang demi keadi¬ 
lan rakyat yang hak-haknya dileceh¬ 
kan, ditindas, bahkan diperkosa 
oleh kaum penjajah. Timur Citra 
Sari dan Ferdinand Suleeman men¬ 
daftarkan beberapa nama yang 
berjasa dalam hal ini, antara lain: 
Thomas Matulessy yang bergelar 
Kapitan Pattimura (1783-1817), 
Martha Christina Tiyahahu (wafat 
1818), Robert Wolter Monginsidi 
(1925-1949), dan Sam Ratulangi 
(1890-1949). Dalam artikel ini, 
penulis selanjutnya, mencoba 
memberikan biografi beberapa war¬ 
ga gereja yang menjadi tokoh 
penting dalam sejarah perjuangan 
bangsa Indonesia. (1) Johannes 
Leimena (1905-1977) yang dijuluki 
sebagai Warga Negara Yang 
Bertanggung Jawab; (2) Martinus 
Abednego (1910-1976) yang 
dijuluki sebagai Pejabat Rakyat, 


Rakyat Jelata; (3) John Lie (1911- 
1988) yang dijuluki sebagai The 
Great Smugg/er With The Bibte; 
(4) Yap Thiam Hien (1913-1989) 
yang dijuluki sebagai Pejuang Hak- 
hak Asasi manusia; dan (5) T.B. 
Simatupang (1920-1990) yang 
dijuluki sebagai Penggerak Istilah 
Pembangunan Nasional Sebagai 
Pengamalan Pancasila ( Strugg/ing 
In Hope, 1999; 209-224). 

Dalam Masa Pergerakan Nasional 
peranan positif teolog Kristen di 
Indonesia dimulai pada saat mun¬ 
culnya gereja as/i yang berdiri 
sendiri yang dimulai dengan Huria 
Kristen Batak Protestan (HKBP) di 
tahun 1930. Saat itu muncul em¬ 
pat orang awam yang secara khu¬ 
sus mempunyai peranan penting 
dalam kehidupan dan pemikiran ge¬ 
reja-gereja, maupun dalam kehidu¬ 
pan bangsa. Walaupun tidak se¬ 
orang pun di antara mereka yang 
menulis uraian-uraian teologis seca¬ 
ra sistematis, namun jelas bahwa 
mereka memengaruhi pemikiran 
teologi gereja-gereja Indonesia. 
Pertama, T.S.G. Mulia, yang belajar 
hukum di Belanda dan menulis 
disertasi mengenai Pemikiran 
Primitif dalam Penelitian I/miah 
Modern. Ia banyak berkiprah di 
dalam pembentukan DGI, UKI, 
SIT Jakarta, dan LAI. Ia juga ba¬ 
nyak mengikuti konferensi-konfe¬ 
rensi internasional mewakili gereja- 
gereja di Indonesia. Kedua, J. Lei¬ 
mena, sebagai salah seorang 
pendiri Gerakan Mahasiswa Kristen 
Indonesia (GMKI). Pernah menja¬ 
bat menteri dalam kabinet dan 
berbagai organisasi penting lainnya. 
Ketiga, Amir Syarifuddin, jelas 
yang paling cemerlang di antara 
generasi muda Kristen Indonesia 
pada waktu itu, harus pula disebut. 
Keempat, A.M. Tambunan. Walau¬ 
pun agak lebih muda dari Syarifud¬ 
din dan mahasiswa hukum pada 
waktu itu, namun ia termasuk bila¬ 
ngan generasi cendekiawan Kristen 
Indonesia yang sangat terkesan 
dan dipengaruhi oleh hubungan 
oikumenis pertama selama Konfe¬ 


rensi Pertama dari Mahasiswa 
(Kristen) seluruh Asia di Ceutereup 
(Jawa Barat) pada tahun 1933. 
Secara khusus, Simatupang juga 
memberikan perhatiannya terha¬ 
dap Sekolah Tinggi Theologia yang 
didirikan pada tahun 1934, di Bo¬ 
gor, yang kemudian pindah ke 
Jakarta (HTS: Hoogere Theo/ogis- 
che Schooi). Perkataan theo/ogia 
in ioco kemudian diperkenalkan 
oleh Th. Muller-Kruger untuk 
menyatakan cita-cita ini. Setelah 
proklamasi kemerdekaan, orang- 
orang Kristen memusatkan perha¬ 
tian mereka pertama-tama pada 
prinsip-prinsip yang akan membim¬ 
bing kehidupan negara Indonesia 
yang baru dengan tujuan agar 
kebebasan beragama dan kesama¬ 
an hak dan kesempatan untuk se¬ 
mua warga negara dijamin, tanpa 
membeda-bedakan kepercayaan 
atau pun keturunan. 

Masa selanjutnya, muncullah 
para teolog yang memengaruhi 
kehidupan dan pemikiran gereja- 
gereja di Indonesia. Mereka ada¬ 
lah: Pertama, J. Verkuyl. Sekalipun 
Verkuyl bukan orang Indonesia, na¬ 
mun ia mampu memberikan pene¬ 
kanan mengenai perlunya warga 
gereja untuk lebih memerhatikan 
pokok-pokok etika dengan meng¬ 
ingat kedudukan orang-orang Kris¬ 
ten dalam pembinaan bangsa, 
revolusi dan pembangunan, adalah 
sama dengan warga bangsa lain¬ 
nya. Kedua, J.L. Ch. Abineno yang 
menulis disertasi Bentuk-bentuk 
dan Pola-pola Liturgi dalam Gereja 
Masehi Injili di Timor, tahun 1956. 
Ketiga, P.D. Latuihamallo, yang 
menulis disertasinya pada Union 
Theological Seminary, New York, 
tahun 1959, tentang Hubungan 
antara Gereja dan Dunia dalam 
Tulisan-tulisan Hendrik Kraemer. 
Keempat, Andar M. Lumban To- 
bing, dalam disertasinya Jabatan 
dalam Gereja Batak di Universitas 
Bonn, tahun 1957. Kelima, R. Soe- 
darmo yang meraih gelar doktor 
dalam tahun 1957, pada Vrije 
Universiteit Amsterdam, dengan 


judul disertasi Di dalam Dunia, 
Tetapi Bukan dari Dunia. Keenam, 
W.B. Sidjabat yang menulis 
disertasinya dengan judul Toleransi 
Agama dan Iman Kristen pada 
Princeton Theological Seminary di 
tahun 1960. Ketujuh, S.A.E. 
Nababan, yang menulis disertasinya 
tentang Konfesi dan Misi menurut 
Surat Roma 14 dan 15 pada Uni¬ 
versitas Heidelberg di tahun 1962. 
Kedelapan, Liem Khiem Yang, 
dalam disertasinya tentang Surat 
Fiiemon Dalam Rangka Pemikiran 
Rasul Pauius di Universitas Bonn 
tahun 1963. Kesembilan, Harun 
Hadiwiyono menulis disertasi 
tentang Manusia daiam Mistik Jawa 
Dewasa Ini pada Vrije Universiteit 
Amsterdam, tahun 1967 (Sima¬ 
tupang: 1985: 26-36). 

Warga gereja juga turut 
berjuang bersama warga bangsa 
Indonesia lainnya dalam mem¬ 
bangun bangsa Indonesia. Keikut- 
sertaan gereja dalam pejuangan 
bangsa didasari kesadaran bahwa 
dirinya adalah komponen bangsa 
yang berideologi Pancasila. Gereja, 
bersama-sama dengan seluruh 
masyarakat lainnya, bersatu padu 
untuk membangun Indonesia. 
Gereja bukan kelompok separatis. 
Banyak yang dapat dikerjakan 
gereja dalam mendukung Indone¬ 
sia sebagai masyarakat Pancasila 
yang penuh damai dan sejahtera. 
Masyarakat yang penuh damai 
adalah masyarakat yang memiliki 
tatanan kehidupan yang tertib, 
aman dan penuh kegembiraan. 
Dengan demikian tercipta suatu 
suasana yang kondusif untuk 
melaksanakan seluruh kegiatan 
kebangsaan, baik secara individu, 
kelompok maupun kenegaraan. 
Masyarakat yang penuh sejahtera 
adalah masyarakat berkecukupan, 
maju, makmur, dan melimpah 
dengan berkat Tuhan.□ 

(Penulis adalah pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern, Ketua Pelak¬ 
sana STT Lintas Budaya, dan Gembala 
Sidang GKRI Jemaat Hidup Baru) 



DM RADIO 

SWARA 

MAbObE 

FM 106,7 MHz 

7 

Alamat Suara Malole: 

Jl. Jalan Raya Lekioen, BAA, 
Pulau Rote Nusa Tenggara Timur 85371 
Telp: 0380-871233 
Fax:0380-871388 


Radio Swara 
TamboroLangl 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM, 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 




Tondok Lepongan Bulan, Tana Matarik Allo 
Frekuensi: 1116 KHz dan 96,2 MHz 
Alamat Studio: Tanete Kindan, Madandan - Tana Toraja 
Alamat Surat : PO BOX 68 Rantepao, Tana Toraja 91831 
Alamat E- mail: sw tamborolanQi@telkom.net 
Telepon / Fax : 0423-24666 


Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Pauius Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUDIO 
Jl. Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung si/oli22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 


mtm 
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Jadwal Gereja 


m 


jiRE/ORMATAl 


JADWAL IBADAH GEREJA 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


04 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

11 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. L.Z. Rap Rap 

18 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

25 

Pdt. Anthony Chang 

Pdt. Anthony Chang 

April ‘07 

7:30 wib 

10:00 wib 

01 

Pdt. Ruth Kumaladjaja 

Pdt. Sukirno Tarjadi 

08 

— 

Pdt.Yakub B. Susabda 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 



IBADAH RAYA UMUM 1 

Pkl 07.30 Pkl 18.00 

4 

Pdt. Ras Pandiangan | Pdt. Ras Pandiangan 

40 DOP : Penyembahan 

11 

Pdt. Dick Haba | Pdt. Dick Haba 

40 DOP : Persekutuan 

Disertai dengan Perjamuan Kudus 

18 

Pdt. Nus Reimas | Pdt. Nus Reimas 

40 DOP : Pemuridan 

25 

Ev. Paulus Bambang W | Ev. Paulus Bambang W 

40 DOP : Pelayanan 

2007 = 

YEAR of GROWING 

Ikutilah Program 40 Days of Purpose (40 Hari Bertujuan) 

IBADAH LAINNYA (Hari Minggu dan di tempat yang sama) 

* Pkl. 08.00 dan 18.00 = Kebaktian Anak-anak = di Lantai V dan VI 

Dengan sistem Pembagian Kelas ( dari Balita sampai SMP ) dan pola 
pengajaran yang terpadu, dan dilengkapi dengan sarana dan area bermain. 

* Pkl. 08.00 = Kebaktian Remaja Bagi Kristus = di Lantai II 


Maret‘07 7:30 wib 


0:00 wib 



Bagi anda 

yang ingin memasang 
jadwal ibadah gereja anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan: 

Jalan Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



GBT Yesus Juruselamat Gedung KARUNIA - JL Pemuda - Taman Berdikari Sentosa Blok B IA-B 
Jakarta Timur 13220 telp. (021) 471-2913, fax. (021) 471-2918 

“Keluarga Rohani setiap saat Anda Membutuhkan” 

JADWAL KEGIATAN 

Minggu : Gereja Anak: 10.00-12.00 WIB Rabu: Pemuridan: 19.00-21.00 WIB. 

Sabtu: Pemuridan: 09.00-11.00 WIB, Gereja Pemuda: 18.00-20.00 WIB. 

IBADAH RAYA MINGGU 

Ibadah Raya I - 07.00 Ibadah Raya 2 - 10.00 

Pdt. Pilipus Boediprayitno D. Min. Pdt. Pilipus Boediprayitno, D. Min. 

Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div. Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div. 

Pdt. jason Budiprasetya, M. Div Pdt. jason Budiprasetya, M. Div 

Pdt. jason Budiprasetya, M. Div Pdt. jason Budiprasetya, M. Div 


Maret 

04 (Perjamuan Kudus) 

II 

18 

25 


JADWAL IBADAH REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 04 MARET 2007 


PERDATAM Jl. Sarinah 1/7, Perdatam, 

Jakarta Selatan. Telp. 7945615 

07.00 - 09.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

11.00 - 13.00 : Pdp. Patrik (Remaja) 

19.00 - 21.00 : Pdt. Bigman Sirait 

REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 
Jl Gajah Mada, Harmoni, Jakarta Pusat Telp. 63864608, 63864620 

08.30 - 10.30 
11.00 - 13.00 
13.30 - 15.30 
16.00 - 18.00 
19.00 - 21.00 


Pdt. Harry Sanoza 
Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

Ev. Liana TfRemaja) 

Pdt. Harry Sanoza (Mandarin-diterjemahkan) 
Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3, Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 : Pdt. Brikson Hutapea, S.Th (Perj Kudus) 

17.00 - 19.00 : Pdm. Andi Siswanto 

LAMONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin-Jakarta Pusat 
07.00 - 09.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

10.00 - 12.00 : Pdt. Max Valerio, B.Sc, MA 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok AlO NO.1-2, 

Kelapa Gading Telp.45842380-81 

08.30 - 10.30 
11.30 - 13.30 
17.00 - 19.00 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt.3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No.21 Kebon Jeruk. Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 


Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 
(Pemuda) 

Pdt. Bigman Sirait 


JADWAL KEBAKTIAN JEMAAT ANTIOKHIA 


Tanggal 

07 Mar 

Waktu 

Pkl 12.00 

Acara 

Pembicara 

P. Oikumene 

Dr. Victor Silaen 

08 Mar 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. Bigman Sirait 

09 Mar 

Pkl 18.30 

AFG 

Pdt. Bigman Sirait 

10 Mar 

Pkl 18.00 

AYF 

14 Mar 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 

Pdt. Hilda Pelawi 

15 Mar 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. Bigman Sirait 

16 Mar 

Pkl 18.30 

AFG 

Pdt. Gunar Sahari 

17 Mar 

Pkl 18.00 

AYF 

II >■ <> 

<<< 

Antiokhia Ladies Fellowship J 

Antiokhia Family Gathering ,.i 

Antiokhia Youth Fellowship j 

Tempat: Wisma Bersama Lt 2 

Jin Salemba Raya 24B, 

Jakarta Pusat 


Kebaktian Minggu 

Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 

04 Maret 
2007 

Pkl 07.30 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Pkl 16.00 

Kebaktian Umum 

Pdt. Arision Harlim 

11 Maret 
2007 

Pkl 07.30 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Pkl 16.00 

Kebaktian Umum 

Pdt, Bigman Sirait 

Minggu, Tempat: Twin Plaza, Lt 2 

Jl. Let. Jend S. Parman Kav 93-94, Slipi, Jakarta 


PERSEKUTUAN DOA 

l§p) EL SHADDAI 

^ swjfiP/ CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 


01 MAR 2007 
08 MAR 2007 
15 MAR 2007 
22 MAR 2007 
29 MAR 2007 
05 APR 2007 
12 APR 2007 
19 APR 2007 


PDT. AMOS HOSEA 
PDT. JE AWONDATU 
PDT. GILBERT LUMOINDONG 
PDT. POLTAK JB SIBARANI 
PDT. ARA SIAHAAN 
P DR. ANTHONY JULIUS 
PDT. JE AWONDATU 
PDT. ROBIN ONG 


KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
_JAKARTA PUSAT 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680. 9288 3860 - FAX: [021] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 
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Gf*pe Serd ExUact Ginumg 'Ptrrvw g Sou Wl» C^Vowi» muViflof/ coiaVj) 



Suo Y*ng fCynotiwiiheiUi'. 


Kt C« OxU f(uaus) 


Khan Cart Kam Cao {Gtycivhitoe 'o<X'a‘ : 


Anggur Orang Tua Premium is a premium tonic wme made of heaithy natural ingrednsnts 
processed by modern technology. It is mtended to keep the body heaithy and fresti. 
improvmg blood circulation and body metabolism. It can also enhance the relationship 
between husband and wife. 

When Anggur Orang Tua Premium is oonsumed daily. especially before sleepmg at mght. 
it helps your body to reiax and sleep better so that you wiB feel fresher when wakmg up m 
the morning. 
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ire/ormataI 



Sertifikat Rumah 
Warga Korban lumpur 

An An Sylviana, SH, MBL 


Bapak Pengasuh yang saya hormati. 

Semburan lumpur PT Lapindo di Sidoarjo, Jawa Timur 
telah menenggelamkan ribuan rumah warga. PT Lapindo 
berjanji akan membayar ganti rugi bagi warga yang 
rumahnya terendam dengan syarat mampu 
memperlihatkan surat-surat kepemilikan berupa sertifikat, 
dan lain-lain. Lalu bagaimana nanti nasib warga yang tidak 
memiliki sertifikat karena tidak sanggup mengurusnya? 


Agus Windarto—Wonorejo, 


D I dalam ketentuan pasal 32 
Peraturan Pemerintah (PP) 
No. 24 tahun 1997 ten¬ 
tang pendaftaran tanah, diketahui 
bahwa sertifikat merupakan surat 
tanda bukti hak yang berlaku se¬ 
bagai alat pembuktian yang kuat 
mengenai data fisik dan data yuridis 
yang termuat di dalamnya, sepan¬ 
jang data fisik dan data yuridis ter¬ 
sebut sesuai dengan data yang 
ada dalam surat ukur dan buku ta¬ 
nah hak yang bersangkutan. 

Dengan demikian, apabila kita 
berbicara mengenai bukti kepemili¬ 
kan tanah, maka jelas sertifikat 
adalah merupakan surat tanda 
bukti hak yang paling kuat. Akan 
tetapi dalam prakteknya masih se¬ 
dikit sekali kesadaran dari warga 
masyarakat untuk mengurus dan 
memiliki bukti kepemilikan tanah 


Surabaya 


berupa sertifikat tanah dimaksud. 
Masyarakat merasa cukup puas 
apabila mereka telah memiliki data 
lain yang dapat menunjukkan hak 
atas tanahnya seperti girik, surat 
keterangan waris dari lurah atau 
kepala desa, akta jual- beli dan lain- 
lain. 

Demikian pula dengan bangunan 
yang mereka miliki, dalam kenya¬ 
taannya juga banyak sekali yang 
tidak memiliki surat ijin mendirikan 
bangunan (IMB), sehingga pada sa¬ 
at mengalami musibah seperti sem¬ 
buran lumpur PT Lapindo di Sido¬ 
arjo, Jawa Timur, mereka sendiri 
mengalami kesulitan untuk mem¬ 
buktikan hak kepemilikan, baik ke¬ 
pemilikan atas tanah maupun ke¬ 
pemilikan atas bangunan rumah¬ 
nya. 

Sebagaimana diketahui, ben¬ 




Sa/ah satu rumah yang tenggelam karena lumpur PT LAPINDO Sidoarjo 


cana yang diakibatkan 
lumpur PT Lapindo ini 
termasuk dalam kate¬ 
gori bencana nasional. 

Dengan demikian, pe¬ 
nanganannya tidak sa¬ 
ja melibatkan unsur-un¬ 
sur pemerintah daerah 
(pemda), tetapi juga 
melibatkan pemerin¬ 
tah pusat. Dan oleh ka¬ 
renanya, kami merasa 
yakin bahwa masalah 
ganti rugi sebagaima¬ 
na yang dipertanya¬ 
kan oleh Saudara, tidak 
hanya melibatkan pri¬ 
badi-pribadi (warga) 
yang terkena musibah, 
melainkan akan dilaku¬ 
kan secara kolektif. 

Dalam kaitan ini, 
lurah atau kepala desa 
adalah pihak yang pal¬ 
ing mengetahui ten¬ 
tang status kepemi¬ 
likan tanah yang dimiliki 
oleh anggota-anggota masyarakat¬ 
nya yaitu dari Daftar Riwayat Tanah 
yang ada dan/atau dapat diterbit¬ 
kan oleh lurah atau kepala desa 
yang bersangkutan. 

Dan oleh karena itu, masyarakat 
yang terkena bencana lumpur PT 
Lapindo, secara kolektif dapat me¬ 
minta lurah atau kepala desa untuk 
membuat surat keterangan kepe¬ 
milikan atas tanah atau bangunan 


rumahnya dimaksud. Dan atas da¬ 
sar surat keterangan inilah, pihak- 
pihak yang terkena musibah secara 
kolektif pula dapat berhubungan 
dengan PT Lapindo untuk memin¬ 
ta penyelesaian pembayaran ganti 
rugi. 

Apabila aparat-aparat yang ter¬ 
kait tidak kooperatif di dalam mem¬ 
bantu menyelesaikan permasala¬ 
han pembayaran ganti rugi dimak¬ 


sud, para korban lumpur Lapindo 
dapat meminta bantuan Lembaga 
Bantuan Hukum (LBH) terdekat 
untuk membantu mereka menye¬ 
lesaikannya. 

Demikian penjelasan kami dan 
kami berharap dengan penjelasan 
tersebut, dapat menolong mereka 
yang terkena musibah dan sekali¬ 
gus menjawab pertanyaan Saudara 
Agus Windarto.□ 


Beras 


G ILIRAN beras yang kini bikin 
stres penduduk. Selain 
stoknya dikabarkan sedang 
menipis di Tanah Air, harganya pun 
naik drastis. "Kenaikan harga ini se¬ 
suai dengan hukum perekonomi¬ 
an," kata seorang pedagang beras 
mencoba meyakinkan para langga¬ 
nannya yang cuma bisa manggut- 
manggut karena dongkol, bukan 
lantaran mengerti. Mau berdebat 
bisa-bisa membuat si pedagang 
jengkel dan tidak mau menjual be¬ 
rasnya. Mau beli ke tempat lain be¬ 
lum tentu harganya lebih murah. 
Dan yang lebih mengerikan, belum 
tentu dapat pula. 

Guna membantu masyarakat 
miskin, pemerintah segera menye¬ 
lenggarakan operasi pasar, menjual 
beras murah di beberapa tempat. 
Langkah simpatik ini bukan hanya 
disambut riuh, namun juga ricuh. 
Kenapa tidak ribut, wong yang 
paling disasar operasi pasar ini 
adalah kaum miskin, tapi ternya¬ 
ta tidak sedikit warga yang tidak 
tergolong miskin ikut ngotot untuk 
mendapat beras murah ini. Peda¬ 
gang beras yang selalu jeli melihat 
pasar jelas tidak mau ketinggalan. 
Dengan cerdik para saudagar ini 
memanfaatkan anak-anak buah¬ 
nya ikut antri beli beras murah. 

Kebutuhan akan beras langka 
tapi murah ini tak pelak diwarnai 


aksi saling dorong dan sikut. Demi 
urusan perut, etika dan moralitas 
tidak lagi dipedulikan. Orang-orang 
lanjut usia yang mestinya duduk 
di bale-bale atau berbaring di di¬ 
pan, terpaksa turun ke kancah ant- 
rian bersaing dengan orang-orang 
muda yang masih gagah perkasa. 
Semua berjuang demi perut sendiri 
dan perut keluarga. Sementara di 
Senayan, ribuan wakil 
rakyat dari berbagai 
daerah juga berjuang 
agar kesejahteraan 
mereka tidak dikebiri. 

Alih-alih memikirkan 
nasib rakyat yang 
sedang terpuruk, ok¬ 
num-oknum ini malah 
membuat potret bang¬ 
sa makin buruk. Di mana 
nuranimu, kawan? 

Negeri ini memang se¬ 
lalu sarat dengan keki¬ 
sruhan. Apa pun kebi¬ 
jakan dan langkah pemerintah 
selalu ditanggapi dengan ramai, 
termasuk rencana pemerintah 
untuk mengimpor ratusan ribu ton 
beras dari luar negeri. Entah apa 
pula yang diributkan di sini. Padahal 
pemerintah harus segera meng¬ 
atasi masalah beras ini jika tidak ingin 
pecah "perang" baru. Omong- 
omong soal perang, rakyat kita 
memang doyan. Yang namanya 


perang antar-suku, itu sudah dari 
dulu sering meletus. Perang 
antarwarga kampung gara-gara 
pemilihan kepala daerah (pilkada) 
pun sudah biasa. Tentang perang 
antar-pemeluk agama, semua 
pihak sudah mafhum. Belum lama 
ini meledak pula "perang" antara 
warga versus pasukan kepolisian. 
Jika krisis beras tidak tuntas, bisa- 


bisa pecah perang antara warga 
miskin melawan saudagar beras 
yang "nyambi" jadi spekulan. 

Krisis pangan kali ini mau tidak 
mau membuat saya bernostalgia ke 
masa-masa silam, saat masih men¬ 
jadi anak sekolahan. Dalam pela¬ 
jaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) guru-guru di sekolah dasar 
(SD) sampai sekolah menengah 
atas (SMA) sering mengingatkan 


bahwa negeri kita Indonesia ada¬ 
lah negara agraria, negara pertani¬ 
an. Ini penting diketahui oleh mu¬ 
rid, karena selalu muncul dalam uji¬ 
an berbentuk multiple choice (pili¬ 
han ganda). Berulang-ulang pula 
disebut kalau negara kita sedang 
menuju tahap swasembada beras, 
artinya mampu memenuhi kebutu¬ 
han pangan negeri sendiri, sehing¬ 
ga tidak perlu mengim¬ 
por, bahkan bila perlu 
mengekspor. Kalimat ini 
pun perlu dihapal, kare¬ 
na pasti muncul dalam 
ujian semester. 

Apakah target di atas 
pernah tercapai, rasa¬ 
nya tiada semangat un¬ 
tuk mengingatnya. 
Yang ada justru perasa¬ 
an sedih dan haru me¬ 
nyaksikan rakyat bere¬ 
but membeli beras mu¬ 
rah. Sampai kapan ini 
berlangsung? Bagaimana dengan 
cita-cita luhur menuju swasemba¬ 
da pangan yang dulu sering dide¬ 
ngungkan para pemimpin kita? 

Lilitan krisis multidimensi yang 
belum mengendor plus bencana 
alam yang datang beruntun, rasa¬ 
nya akan semakin menjauhkan 
negeri kita dari status swasembada 
pangan. Jumlah penduduk yang 
terus merangkak naik juga menjadi 


faktor penting yang membuat kita 
sulit menjadi negara yang swa¬ 
sembada. Penduduk yang jumlah¬ 
nya cenderung makin meningkat 
ini tidak hanya butuh makanan, tapi 
juga perumahan. Untuk memba¬ 
ngun rumah, tidak jarang areal per¬ 
sawahan dikorbankan. Tidak bisa 
dibayangkan apabila para petani 
menjual lahannya yang sangat luas 
kepada developer (pengembang 
perumahan) yang selanjutnya me¬ 
ngubah lahan penghasil beras itu 
menjadi pemukiman. 

Untuk meredam laju yang tidak 
menguntungkan ini, pemerintah 
tampaknya harus menggalakkan 
lagi program Keluarga Berencana 
(KB) secara lebih ketat. Nikah 
muda, cerai lalu kawin lagi, terlebih 
praktik poligami, harus dilarang ke¬ 
ras karena ujung-ujungnya hanya 
menambah jumlah penduduk saja. 
Pemerintah pun sebaiknya mem¬ 
beli dan menguasai lahan-lahan 
pertanian dan persawahan yang 
produktif demi melestarikan fung¬ 
sinya sebagai penghasil bahan pa¬ 
ngan. Sebab jika negeri kita yang 
luas dan subur ini terus-menerus 
dilanda krisis pangan, maka sapaan 
bernada sindiran terhadap orang 
Batak ini akan sering terdengar: 
"Horas bah. Tak ada beras makan 
gabah". 

Bah ?!□ 



Rakyat antri beras murah 
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Kuasa Gelap 
Menguasai RumahP 



Pdt. Bigman Sirait 


Suamiku meninggal setahun lalu dalam keadaan sakit yang menyedihkan. Ibuku 
kemudian menyusul, dan terakhir anakku (di Belanda) meninggal satu hari sebelum 
pernikahannya. Saya percaya hidup dan mati di tangan Tuhan. Tapi semua yang 
terjadi begitu cepat membuat kesedihan dan pertanyaan yang tidak berakhir. Anehnya, 
pada foto meninggalnya suami dan anakku ada tanda seperti sinar merah kebiru-biruan 
berbentuk lingkaran tangan menutupi peti mereka. Dan itu sama. Selama ini memang 
banyak orang yang mengaku "bergidik" kalau masuk ke rumah kami. Katanya, terasa 
ada kekuatan gelap dan jahat. Di belakang rumah, kami juga sering menemukan hal- 
hal aneh seperti kepala ayam yang dipotong, dilapisi kain dan beberapa paku. 

Saya mau bertanya: 1) Apakah ini bukti kalau ada kekuatan si jahat di tengah-tengah 
kehidupan kami? 2) Saat ini anakku yang sulung juga mengalami kondisi yang melemah, 
dan membuat tubuhnya makin kurus, berdasarkan hasil pemeriksaan tidak ada penyakit. 
3) Saat berdoa, kami merasa seperti sedang berperang melawan sesuatu yang ada di 
sekeliling kami. Kenapa bisa seperti itu? 

Fintje, Ambon 


F INTJE yang dikasihi Tuhan, 
memang tak mudah 
memahami misteri hidup ini. 
Apa yang akan terjadi esok, atau 
mengapa begini dan mengapa be¬ 
gitu? Namun juga jangan lupa, selalu 
ada harapan dan masa depan bagi 
setiap orang yang percaya kepada 
Tuhan (Amsal 23:18). Bahkan Alki¬ 
tab mencatat bahwa tak ada sehelai 
rambut pun yang akan hilang dalam 
jaminan pemeliharaan Tuhan (Lukas 
21:18). Tetapi itu bukan berarti hi¬ 
dup kita tidak ada persoalan, namun 
selalu ada jalan keluar. Dan penco¬ 
baan yang terjadi dalam kehidupan 
ini tidak melebihi batas kemampuan 
kita menanggungnya (I Korintus 10: 
13). 

Nah, sekarang kita akan menelu¬ 
suri persoalan yang ada satu-per- 
satu. Yang pertama apakah setan 
si jahat memiliki kekuatan. Jawaban¬ 
nya tentu saja "ya". Setan atau iblis 
bapa segala dosa itu (I Yohanes 3: 
8), sejak awal telah memorakporan- 
dakan kehidupan manusia. Korban 
pertama jelas Adam dan Hawa. Me¬ 
reka digoda dan jatuh ke dalam 
dosa, melanggar ketetapan Tuhan 
untuk tidak memakan buah yang 
dilarang oleh Tuhan. Lalu, berlanjut 
pada kasus yang menyakitkan, yaitu 


Kain membunuh adiknya Habel. Iblis 
yang jahat ini bahkan bisa mema¬ 
nipulasi sehingga tampak menye¬ 
rupai malaikat terang sekalipun (II 


Korintus 11: 14). 

Perbuatan iblis bisa dalam bentuk 
fisik yaitu merusak tubuh, seperti 
orang kerasukan, dan menyakiti diri 


sendiri, atau orang lain. Juga bisa 
merusak pikiran, termasuk perilaku 
palsu, seakan melayani tapi se¬ 
sungguhnya hanya memuaskan 


diri. Lihat kasus Yudas yang digam¬ 
barkan dirasuk si jahat untuk ber¬ 
buat jahat (Yohanes 13: 27). Juga 
bisa menimbulkan penyakit. 


Namun penyakit bukan berarti pasti 
dari setan (Matius 9: 32). Di rumah 
terasa ada kekuatan si jahat. Bisa 
jadi, karena memang si jahat bisa 
mengganggu. Tapi juga bisa kare¬ 
na kondisi psikologis yang telah 
terbentuk menjadi sebuah format 
dalam pemikiran. Namun, apa pun 
itu saya kira perlu didiskusikan lebih 
lanjut. 

Sementara untuk anak juga bisa 
berlaku seperti hal di atas. Fisik me¬ 
mang tidak sakit, tapi jiwanya ter¬ 
tekan. Untuk memastikan ini perlu 
konseling ke konselor atau psikolog 
Kristen, sehingga mendapat pela¬ 
yanan komprehensip meliputi kero- 
haniannya. Lalu kalau berdoa, me¬ 
rasa seperti berperang dengan 
sekeliling. Kembali seperti yang te¬ 
lah dijelaskan di atas, bisa karena 
mengkristalnya pemahaman ten¬ 
tang kuasa setan dalam kasus ini, 
sehingga secara psikologis 


menimbulkan tekanan. Namun 
juga bisa karena memang ada 
kuasa setan yang sedang bekerja. 
Nah, sekarang ada hal praktis yang 


bisa dikerjakan. Bangunlah suasana 
persekutuan keluarga yang kon¬ 
dusif dan teratur. Buat ibadah sing¬ 
kat, membaca Alkitab dan doa bers¬ 
ama. Sesekali, secara rutin, ajak re¬ 
kan-rekan seiman beribadah bersa¬ 
ma di rumah. Ingat, ibadah yang 
benar itu besar kuasa dan manfaat¬ 
nya (I Timotius 4: 7-8). Juga harus 
dingat, Alkitab berkata bahwa Roh 
yang ada di dalam diri kita jauh lebih 
besar dari roh yang ada dalam dunia 
ini (I Yohanes 4: 4). 

Apakah di rumah ada setan? 
Jawabnya ada, jika pemilik rumah 
tidak percaya pada Tuhan, maka se¬ 
tan bisa berjaya atas hidup mereka. 
Jadi bukan rumahnya yang ber¬ 
masalah melainkan penghuninya. 
Setan itu roh, bukan materi. Setan 
tidak perlu rumah tapi bisa memakai 
kondisi yang ada. Seperti: bunyi 
yang aneh, tangisan atau suara ta¬ 
wa, foto aneh, dan lain sebagainya 
yang tidak lazim dan menimbulkan 
rasa takut. Itu fenomenanya, tapi 
hakekatnya setan telah mengua¬ 
sai penghuni rumah, karena iman 
yang lemah. 

Jadi bangunlah. Ingatlah Yesus 
Kristus telah mati untuk kita. DIA 
telah mengalahkan kuasa setan. 
Bukan itu saja, sebagai anak Tuhan 
kita telah diberi kuasa mengalah¬ 
kan setan dan pengikutnya. Ja¬ 
ngan tenggelam dalam ketakutan, 
dan jangan terjebak pada feno¬ 
mena yang dimunculkan setan. 
Kuasa Tuhan yang diberikan ada 
dalam kita sebagai orang percaya, 
bukan cuma pada nabi, rasul, pe¬ 
nginjil, gembala atau guru agama. 
Ingat sekali lagi, kuasa itu ada di 
dalam kita semua. 

Akhirnya selamat berjuang da¬ 
lam iman yang benar dan selamat 
merebut kemenangan. Kiranya 
peristiwa yang menggalaukan hati, 
segera menjadi pembelajaran iman 
yang hebat dalam kasih dan kuasa 
Tuhan. Tuhan memberkati. Baca 
juga Konsultasi Teologi REFORMATA 
edisi 52.□ 
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Barang Bermerk (Branded) 

Tak Ada yang Asli, yang “Palsu” pun Jadi 


T IGA orang gadis remaja 
berjalan lenggak-lenggok 
bak peragawati menyusuri 
pertokoan di salah satu pusat per¬ 
belanjaan mewah di kawasan Jakar¬ 
ta Selatan. Sambil bercanda, me¬ 
reka berhenti di depan etalase se¬ 
buah toko pakaian. Mata mungil 
dan indah ketiga dara itu seolah 
tidak berkedip memerhatikan se¬ 
potong pakaian yang dipajang di 
etalase sebuah toko. Bisa jadi, me¬ 
reka mengagumi baju itu dan ingin 
memilikinya jika punya uang untuk 
membelinya. 

Impian ketiga gadis di atas, tentu 
bisa mewakili para remaja wanita 
Jakarta yang umumnya sangat se¬ 
nang dengan pakaian bagus dan 
modis, serta aksesoris yang mahal- 
mahal. Jika hanya mengandalkan 
uang jajan yang diberi orangtua, 
sudah tentu mereka tidak sanggup 
membeli barang-barang idaman itu. 

Meski demikian, tiada surut ke¬ 
inginan banyak remaja kota untuk 
memiliki barang'-parang bermerek 


Opini 


Yusak Manuputti 

P ADA 16 Februari 2005, telah 
diberlakukan suatu protokol 
yang dirumuskan oleh 160 
negara, di Jepang, tahun 1997. Ini 
bukan sembarang protokol, karena itu 
apabila protokol ini tidak diimple¬ 
mentasikan secepat mungkin, maka ma¬ 
nusia harus membayarnya dengan 
kehidupannya sendiri. Karena, masa 
depan kehidupan di bumi, tak dapat 
dipungkiri lagi, sangat bergantung pada 
direalisasikannya atau tidak protokol 
tersebut. Protokol ini dikenal dengan 
nama (Protokol Kyoto mengenai Kon¬ 
vensi Rangka Kerja PBB tentang Peru¬ 
bahan Iklim). 

Protokol Kyoto merupakan persetu¬ 
juan sah negara-negara industri untuk 
mengurangi emisi gas rumah kaca 
mereka secara kolektif sebesar 29%. 
Tujuannya, untuk mengurangi rata-rata 
emisi dari setidaknya 5 gas rumah kaca, 
yakni karbondioksida, metan, nitrous, 
oxide, dan sulfur heksafluorida. 
Pengurangan secara nasional adalah 
8% untuk Uni Eropa (UE), 7% untuk 
Amerika Serikat (AS), 6% untuk Jepang 
dan negara-negara industri lainnya, 
yang dihitung sebagai rata-rata selama 
masa 5 tahun antara 2008-2012. 

Mengapa negara-negara industri 
tersebut harus mengurangi emisi gas 
rumah kaca? Karena, gas rumah kaca 
merupakan faktor penyebab mening¬ 
katnya temperatur rata-rata atmosfer, 
laut dan daratan bumi. Meningkatnya 
temperatur tersebut dikenal sebagai 
pemanasan global ( : global warm). 
Menurut laporan Intergovemmentat 
Panel on Oimate Change (IPCC) tahun 
2001, temperatur udara global telah 
meningkat 0,6 derajat Celcius. IPCC 
memprediksi pada tahun 2100 
temperatur giobal akan meningkat 1,4- 
5,8 derajat Celcius. Penyebab utama 
pemanasan ini adalah pembakaran 
bahan bakar fosil, seperti batu bara, 



bagus -- istilah kerennya "bran¬ 
ded'. Inilah yang kemudian dise¬ 
but sebagai gaya hidup konsume¬ 
risme. Ironisnya, gaya hidup sema¬ 
cam ini tidak hanya diidamkan oleh 
orang dewasa saja. Kaum remaja 
pun banyak yang dengan enteng 
menghambur-hamburkan uang 
untuk membeli barang-barang 
bermerek atau branded ini. 

Kondisi ini semakin dipermudah 
dengan kemajuan teknologi infor¬ 
masi. Melalui internet, informasi 
tentang barang-barang "berkuali¬ 
tas" dunia dapat diakses dengan 
hanya memencet tuts keyboard 
komputer. 

Tak dapat dipungkiri, gaya hidup 
"botjuis" ala anak muda ini ternyata 
juga dipengaruhi oleh maraknya 
pusat-pusat perbelanjaan mewah 
di Jakarta dan kota-kota besar lain. 

Remaja-remaja masa kini tentu 
tidak asing lagi dengan istilah yang 
merujuk pada pakaian terkenal se¬ 
macam Guess, Giordano, Coach, 
Chrisb'an Dior. Untuk sepatu, me¬ 


reka akan menyebut merk "Lu/s 
VuitorP, sedangkan minyak wangi 
"Calvin Kleirl'. 

Sherryl (14), adalah contoh se¬ 
orang remaja yang gemar memakai 
busana branded. Kondisi ekonomi 
orangtuanya yang tergolong mak¬ 
mur, tidak merintangi pelajar salah 
satu sekolah elite di Jakarta Pusat 
ini untuk memiliki barang-barang 
bermerk yang harganya cukup 
mahal itu. Meski demikian, kepada 
REFORMATA ia mengaku, pakaian 
mahal itu bukan untuk gagah-ga¬ 
gahan. Lagian, pakaian-pakaian ma¬ 
hal itu dibeli orangtuanya ketika be¬ 
pergian ke luar negeri. "Aku me¬ 
mang suka pakaian bermerk. Selain 
modelnya bagus, pakaian tersebut 
sangat awet. Tapi, ini semua ha¬ 
diah, kok. Aku tidak pernah secara 
khusus membeli pakaian yang ma¬ 
hal-mahal," ujarnya merendah. 

Lain halnya dengan Meilani. Pe¬ 
lajar yang baru memasuki usia tiga 
belas tahun ini juga sangat gan¬ 
drung pada pakaian bermerk. Dia 


Eklesiologi Pohon 


minyak bumi dan gas alam, yang mele¬ 
pas karbondioksida dan gas-gas lain¬ 
nya yang dikenal sebagai gas rumah 
kaca ke atmosfer. Meski lautan dan pro¬ 
ses alam lainnya mampu mengurangi 
karbondioksia di atmosfer, namun 
aktifitas manusia yang melepaskan 
karbondioksida ke udara jauh lebih ce¬ 
pat dari kemampuan alam untuk 
menguranginya. Pada Januari 2007, 
konsentrasi karbondioksida mengalami 
peningkatan 36%. Tahun 2100, 
konsentrasi karbondioksida akan me¬ 
ngalami peningkatan sebesar 64%, 
bahkan estimasi yang lebih tinggi 
memperkirakan konsentrasinya akan 
menir^kat 3 kali lipat. 

Temperatur bumi yang kian 
meningkat memiliki dampak ke seluruh 
aspek kehidupan di bumi. Pemanasan 
global mengakibatkan pola cuaca tidak 
dapat diprediksi dan lebih ekstrim. 
Apabila memasuki musim panas, 
daerah bagian utara dari belahan bumi 
utara akan semakin memanas, lalu 
gunung-gunung es akan mencair dan 
daratan-daratan akan mengecil. Kare¬ 
na temperatur yang kian memanas, 
maka air tanah menguap lebih cepat, 
sehingga kekeringan pun tak terhin¬ 
darkan. Apabila memasuki musim hujan, 
kelembaban kian meningkat, menye¬ 
babkan meningkatnya curah hujan, ba¬ 
dai akan menjadi lebih sering, lalu to¬ 
pan badai akan semakin dahsyat 
kekuatannya untuk menghancurkan. 
Pada saat musim salju atau musim 
dingin, maka ketebalan salju serta tem¬ 
peratur merosot jauh di bawah batas 
normal. Itu artinya, di setiap musim, 
manusia akan berhadapan dengan 
musim-musim yang tidak normal atau 
ekstrim. 

Ketika atmosfer memanas, lapisan 
permukaan lautan juga akan mema¬ 
nas, sehingga menaikkan tinggi permu¬ 
kaan laut. Pada abad ke 21, menurut 
IPCC permukaan laut akan meningkat 
hingga 100 cm (40 inchi). Ketika tinggi 
lautan mencapai muara sungai, maka 
banjir akibat air pasang akan meningkat 
di daratan, keadaaan demikian akan 
menenggelamkan banyak pulau, erosi 
dari tebing, pantai, dan bukit pasir akan 
meningkat 

Kenyataan itu pun terasa belum 
cukup. Menurut para ilmuwan, dampak 


pemanasan global lainnya adalah 
banyak orang yang meninggal akibat 
stres panas, wabah penyakit di daerah 
tropis seperti malaria, demam dengue, 
demam kuning, lalu meningkatnya alergi 
dan penyakit pernafasan — karena 
udara yang memanas akan memper¬ 
banyak polutan, spora mold dan serbuk 
sar, sebagai faktor pemicu penyakit 
pernafasan dan alergi. Di musim hujan, 
penyakit-penyakit yang muncul 
pascabanjir akan menyerang manusia 
tiada hentinya. 

Efek domino dari dampak pemanasan 
global yang paling mengerikan adalah 
ketika keadaan tersebut mengambruk¬ 
kan infrastruktur-infrastruktur pere¬ 
konomian suatu bangsa. Maka, dengan 
segera kita akan melihat ambruknya 
perekonomian dan berdampak pada 
meningkatnya kemiskinan, karena 
pelaku-pelaku usaha pada sektor riil 
akan mengalami kerugian yang terus 
meningkat, dikarenakan produktifitas 
dan distribusi perdagangan yang 
terhambat, dikarenakan banjir, tanah 
longsor, badai, atau kemarau panjang. 
Harga-harga kebutuhan pokok pun 
terus menerus merangkak naik, 
dikarenakan persediaaan semakin 
menipis akibat produksi yang mengalami 
kendala, padahal permintaan terus 
merangkak naik. 

Kenyataan di atas sangat mungkin 
mengubah psikologi sosial suatu 
bangsa. Tekanan yang terlampau ber¬ 
lebihan akan melahirkan masyarakat 
yang stres, depresi dan frustrasi. Im¬ 
plikasi negatifnya akan meningkatkan 
angka kriminalitas, memicu kerusuhan, 
penjarahan, perampokan dan lain-lain. 
Lalu, dikarenakan angka pengangguran 
terus bertambah, kemiskinan kian 
meningkat, banyak keluarga yang tidak 
mampu menyekolahkan anak-anaknya. 
Dengan demikian, proses pembodohan 
dan pemiskinan pun semakin deras dan 
semakin sulit dibendung. 

Menurut para ilmuwan, untuk mem¬ 
perlambat kian bertambahnya gas ru¬ 
mah kaca, terdapat dua pendekatan: 
1) mencegah karbondioksida dilepas ke 
atmosfer dengan menyimpan gas 
tersebut atau komponen karbonnya di 
tempat lain; 2) mengurangi atau 
menghilangkan karbondioksida dengan 
cara memelihara pepohonan dan mena- 


terpengaruh ajakan teman-teman 
sekolahnya yang suka keluyuran di 
mal-mal. "Pakaian bermerk sudah 
tentu bagus-bagus, dan aku sa¬ 
ngat suka," urai Meilani seraya 
membeberkan kalau dirinya punya 
koleksi baju, sepatu, hingga ikat 
pinggang bermerk terkenal. "Awal¬ 
nya aku diajak teman-teman ke mal 
hanya sekadar melihat-lihat. Tapi, 
aku langsung jatuh cinta pada be¬ 
berapa barang bermerk itu," ce¬ 
tusnya ketika ditemui REFORMATA 
sedang berbelanja di Plaza Sena- 
yan, Jakarta Selatan. 

Lisence 

Sebenarnya untuk bisa memiliki 
pakaian branded, tidak harus mem¬ 
beli di pusat perbelanjaan mewah 
saja. Barang-barang bermerk ter¬ 
kenal yang dibuat berdasarkan 
lisence sudah banyak dijual di sini. 
Banyak remaja yang memburunya 
di pusat-pusat grosir pakaian jadi, 
seperti di pusat perbelanjaan 
Mangga Dua, Jakarta. Di sana ter¬ 


Rindang 

nam pohon lebih banyak lagi, terutama 
pohon yang mudah dan cepat pertum¬ 
buhannya, karena pohon dapat 
menyerap karbondioksida yang sangat 
banyak, memecahnya melalui fotosin¬ 
tesis dan menyimpan karbon di dalam 
kayunya. 

Setelah kita mengetahui bahwa sa¬ 
lah satu solusi pemanasan global adalah 
melalui pohon, namun kita harus meng¬ 
hadapi kenyataan pahit, bahwa bang¬ 
sa Indonesia telah kehilangan hutan 
aslinya sebesar 72%. Pembalakan 
hutan di negeri ini tidak terkendali se¬ 
lama puluhan tahun, menyebabkan 
terjadinya penyusutan hutan tropis kita 
secara besar-besaran, khususnya un¬ 
tuk hutan di Pulau Jawa sisanya sekitar 
4%. Maka, Pulau Jawa merupakan 
pulau yang paling rentan terhadap dam¬ 
pak pemanasan global serta efek 
domino dari dampak tersebut. 

Di sisi lain, kenyataan demikian seha¬ 
rusnya menggugah banyak orang, ter¬ 
masuk kaum rohaniwan, pemimpin ge¬ 
reja, mahasiswa teologi dan para teo¬ 
log, untuk merevitalisasikan komitmen 
akan kepedulian atau kelestarian 
lingkungan hidup. Kita harus mengakui 
secara jujur bahwa krisis lingkungan 
hidup saat ini sudah sampai pada tahap 
membutuhkan tindakan nyata secepat 
mungkin, atau implementasi dari teori, 
ide serta gagasan yang kita miliki. 

Penghayatan keagamaan yang 
"surga-sentris", yang menafsirkan fe¬ 
nomena bencana alam sebagai tanda- 
tanda akhir zaman lalu menyikapinya 
dengan siap-siap menghadapi "akhir 
zaman" itu, siap-siap masuk surga, 
lantas tidak berbuat apa-apa untuk 
melestarikan lingkungan hidup, 
merupakan penghayatan keagamaan 
yang bukan saja salah tapi juga tidak 
mencerminkan karakter Kristus yang 
sangat bertanggung jawab. Penghaya¬ 
tan keagamaan yang selalu memper¬ 
tanyakan "di manakah Tuhan" saat ben¬ 
cana alam terjadi, merupakan pengha¬ 
yatan keagamaan yang tidak saja 
salah, tapi juga cermin dari spiritualitas 
lempar batu sembunyi tangan. 
Seharusnya kedewasaan kita dalam 
beragama terlihat, ketika kita bertobat 
dari dosa-dosa mengeksploitasi alam 
secara membabi-buta, membuang 
sampah sembarangan, membangun 



dapat berbagai model pakaian serta 
aksesoris bermerk. Model terbaru 
dijual dengan harga miring. 

Terlepas dari hobi atau tidak, gaya 
hidup konsumerisme yang melanda 
kaum remaja dewasa ini sepertinya 
kurang baik. Berperilaku sederha¬ 
na, pasti mencerminkan kepriba¬ 
dian anak remaja yang berbudaya 
Indonesia. Apalagi bagi anak pelajar, 
mengenakan barang-barang me¬ 
wah ke sekolah bisa memancing 
orang untuk berbuat jahat, seperti 
menjambret, mencuri bahkan me¬ 
nodong. Danie! Siahaan 


vila dan perumahan di daerah resapan 
air, ketika boros di dalam pemakaian 
bahan bakar untuk berkendaraan, 
ketika melakukan pembalakkan liar, dan 
lain sebagainya. 

Komunitas Kristen hendaknya juga 
tidak terlalu berharap pada Pemerintah 
Indonesia yang korup untuk bisa 
menyelesaikan krisis lingkungan hidup. 
Sebab, kebanyakan mereka adalah 
politisi busuk, yang sibuk memikirkan 
kenaikan gaji, tunjangan, proyek 
monorel dan proyek busway, tatkala 
rakyatnya antri berjam-jam di bawah 
terik matahari untuk bisa memperoleh 
beras murah; tatkala para pengungsi 
terpaksa makan nasi kering, ketika 
wabah diare dan demam berdarah 
merebak di mana-mana. Mereka adalah 
politisi-politisi yang sense ofcris/s-nya 
sangat minim. Untuk bisa keluar dari 
bencana pemanasan global ini, tak bisa 
tidak, harus dimulai dari diri sendiri, 
melalui keluarga dan gereja. Kita mes¬ 
tinya sadar bahwa banyak orang ber¬ 
harap pada gereja. Karena itulah kita 
harus banyak berbuat kebaikan dan ke¬ 
bajikan demi mewujudkan harapan me¬ 
reka. Untuk itu gereja harus bersuara, 
dengan cara menjadi mitra Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) yang 
menaruh perhatian pada kelestarian 
lingkungan hidup dan berpartisipasi 
pada ruang publik untuk memperkokoh 
kekuatan masyarakat sipil. 

Melalui persembahan setiap minggu 
di gereja, sisihkanlah beberapa persen 
untuk merealisasikan komitmen kita bagi 
kelestarian lingkungan hidup. Gereja 
juga perlu membentuk Komisi Lingku¬ 
ngan Hidup, lalu melalui Pembinaan Wa¬ 
rga Gereja (PWG), Pemahaman Alkitab 
(PA) dan Kelompok Tumbuh Bersama 
(KTB) melakukan perbaikan lingkungan 
hidup. Misalnya, melalui gerakan 
"Gereja Menanam Pohon Sebanyak- 
banyaknya" atau sebutlah "Eklesiologi 
Pohon Rindang". Dengan begitu gereja 
niscaya berfungsi layaknya pohon yang 
menyerap karbondioksida atau gas 
rumah kaca yang sangat banyak, 
memecahnya melalui fotosintesis dan 
menyimpan karbon di dalam kayunya, 
lalu melepaskan oksigen ke udara dan 
memberikan kehidupan. Karena, "Di 
dalam Kristus ada hidup dan hidup itu 
adalah terang manusia" (Yohanes 1:4). 


* Penulis adalah mahasiswa STT 
Cipanas, pengamat lingkungan hidup. 


REFORMATA 





















|ire/ormata| 


EDISI 54 Tahun IV 1-15 Maret Tahun 2007 



£00jr 


Cover Story 


i ji 


M PURNA sudah keberadaan Nadine Chandrawinata sebagai seorang wanita. Selain dikaruniai 
( ^ajah cantik, otak yang cerdas, dia juga dianugerahi berbagai talenta yang boleh jadi membuat 
'"iri" para kaum Hawa yang ada di negeri ini. Seabreg aktivitas bergelayut di pundak Putri Indone¬ 
sia 2006 ini. Di samping sebagai model, dia juga presenter televisi dan pemain film. 

Seolah belum "capek" dengan seluruh aktivitas itu, kini Nadine memiliki kesibukan lain yang tidak 
main-main, yakni mempersiapkan penulisan buku menyangkut kehidupan pribadi, pengalaman 
hidup plus sepak terjang di dunia model. Isi buku ini tampaknya bukan sekadar hiburan, karena 
di sana akan tertuang buah pikirannya. 

Kepada REFORMATA yang menyambanginya di sebuah salon dan spa beberapa waktu lalu, 
putri cantik kelahiran Hannover, Jerman 8 Mei 1984, ini menjelaskan tentang buku yang sedang 
digarapnya itu. Tapi, dirinya tidak sendirian dalam menggarap buku yang yang dia sebut sebagai 
buku semi-biografi tersebut. Dia berkerja sama dengan sejumlah dosen London School Public | 
Relation, tempatnya menuntut ilmu. 

Tanpa bermaksud berpromosi, ia menjelaskan sekilas tentang buku tersebut. Menurutnya, isi 
buku itu berupa kisah sharing pengalaman ketika menapak dari model hingga terpilih menjadi Putri I 
Indonesia 2006. Bukan hanya kisah, melalui buku itu Nadine juga menyajikan berbagai macam solusi 
bagi kaumnya jika sedang dililit banyak masalah atau pergumulan. 

Tidak sedikit orang yang terheran-heran dan kagum pada Nadine, sebab di tengah kesibukannya I 
dia masih sempat-sempatnya nu/is buku. Menanggapi komentar ini, Nadine bertutur bahwa soal tulis- ] 
menulis bukan suatu hal yang pelik baginya. Alasannya, sejak masih duduk di bangku sekolah dia ! 
sudah terbiasa menulis secara sistematis atau rutin, yakni buku catatan harian atau diary. Tidak heran 
pula jika dalam pikirannya akhirnya terbersit hasrat untuk menyusun sebuah buku, sekalipun itu 
hanya semi-biografi. "Semasih kecil, saya sudah suka menuliskan pengalaman sehari-hari dalam sebuah 
buku atau diary" cetus dara pemilik suara lembut ini. Dan buku diary W.u sampai sekarang tetap disimpannya. 

Kini ia merasa tiba saatnya untuk membagi pengalaman hidupnya—baik dalam suka maupun duka— 
itu kepada orang lain. Seperti dikatakan di atas, buku yang akan terbit itu tidak melulu berkisah 
tentang pengalaman hidup. Yang lebih menarik, dalam buku itu para pembaca akan bisa mengerti 
buah pemikiran Nadine, baik sebagai artis maupun sebagai Putri Indonesia. "Dengan membagi 
pengalaman hidup lewat buku, saya berharap bisa menolong atau mendorong orang lain supaya 
i mengembangkan potensi yang dia miliki," katanya .^Daniel Siahaan 
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Solagracia Record 

mempersembahkan album rohani terbaru 

■ ’ V ■■ P 




"P*, iun penyembahan adalah jembatan tui tuh muSuh 
dalam hadirat Uuhan . Z jancj hatinya melebat padu 
Uakan, ahan me nih mal i berhal-berhal 1 /ya. 


Erastus Sabdono & Hosana Voice 
Mempersembahkan: 

60 Menit Memandu di Hadirat Tuhan, Vol. 3 


JejakMu Tuhan,- Angkat Aku,- 
Engkau Segalanya,;Tarik Aku; 
Bapa Yang Kekal,- Engkau Kudus,- 
Kasih Dari Surga,- dan banyak 
lagi. 


Informasi H u b: Solagracia Record 

JI.Ternate No. I7A,Jakarta Pusat 
Tel. (021) 63860953/4 Fax. 63860954 


’' ' 


Available on CD and Cassette 
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Apa Urusan Gereja 
dengan Fauzi Bowo 


D I era Orde Baru, banyak 
gereja sering mengundang 
pejabat negara untuk 
membuka acara atau memberi 
sambutan. Sampai kini pun masih 
banyak gereja yang belum ber¬ 
ubah sikap: mengelu-elukan para 
pejabat negara itu. Tapi, kita 
mungkin masih bisa menolerirnya 
kalau hanya sebatas itu saja. Kalau 
gereja dikooptasi, dijadikan alat 
atau kendaraan politik untuk 
kepentingan para pejabat itu, 
bagaimana? Inilah yang runyam 
dan seharusnya dihindarkan 
jangan sampai terjadi. 

Tahun 1999, di Gereja Masehi 
Injili di Minahasa (GMIM), para 
pejabat dan tokoh nasional per¬ 
nah diundang dalam sidang sino¬ 
de gereja terbesar di Sulawesi 
Utara itu. Saat itu Menteri Per¬ 
tahanan Keamanan/Panglima 
TNI Jenderal Wiranto hadir. 
Ketua DPP Golkar Theo Sam- 
buaga dan pengusaha terkenal 
Ir. Ciputra pun datang. Dalam 
kesempatan berbicara di tengah 
acara gerejawi itu, Wiranto 
sempat menyinggung-nyinggung 
gagasan sistem federalisme 
yang saat itu mengemuka. 
Menurut dia, federalisme adalah 
konsep omong kosong. Sebab, 
negara kesatuan ini Indonesia 
harus dibubarkan dulu. Kemu¬ 
dian, masing-masing wilayah 
menyatakan berdiri sendiri dan 
diikuti proklamasi negara kesa¬ 
tuan dalam federalisme. 

Pertanyaannya, apa relevansi¬ 
nya ia bicara begitu dalam acara 
gerejawi? Lagi pula, betulkah 
gagasan federalisme itu identik 
dengan pembubaran negara 
kesatuan? Di seluruh dunia ada 
banyak negara federal, tapi kok 
tetap bersatu? Bahwa jika 
gagasan federalisme diimple¬ 
mentasikan bisa berdampak 


negatif, itu soal lain. Tapi toh, 
negara kesatuan pun tak selalu 
berdampak positif. Ibarat kucing, 
kata Deng Xioping, pemimpin 
Cina yang terkenal itu, yang 
dibutuhkah bukanlah warnanya 
— hitam atau putih. Yang 
penting, apakah kucing itu bisa 
menangkap tikus atau 
tidak. Begitupun ne¬ 
gara, soalnya bukan¬ 
lah kesatuan atau fede¬ 
rasi. Melainkan, yang 
mana lebih berpelu¬ 
ang untuk mengem¬ 
bangkan potensi- 
potensi seluruh rakyat 
dan wilayahnya semak¬ 
simal mungkin. 

Soal lain, mengapa 
Wiranto — bersama 
Theo Sambuaga — 
diundang datang? Nah, 
di sinilah aroma politik 
uang tercium. Buktinya, 

Theo Sambuaga saat 
itu sempat bagi-bagi 
jas kepada para peserta sidang, 
sekitar 1000 buah, berwarna 
abu-abu. Apa yang salah dengan 
itu? Mungkin tidak ada. Tapi 
anehnya, Theo yang diundang 
sebagai menteri dalam acara 
tersebut, ketika diberikan kesem¬ 
patan bicara selalu menyebut 
dirinya sebagai Ketua DPP Partai 
Golkar. Dan yang konyolnya, di 
bagian dalam jas pemberian 
Menteri Perumahan Rakyat itu 
tertulis kata-kata: "Kenang- 
kenangan dari Theo Sambuaga 
Ketua DPP Partai Golkar". 

Nah, itulah intrik politik sang 
pejabat negara. Apalagi, saat itu 
Pemilu 1999 sudah mendekat. 
Makanya, tak heran jika salah 
seorang peserta sidang berko¬ 
mentar: "Ini bahaya. Mencari 
kesempatan dalam kesempitan." 
Demikian dikatakan Jantje 


Sambuaga {Kabar, edisi No. 6/ 
13-20 Mei 1999). Sementara 
Pendeta H. Tampemawa SmTh., 
Wakil Ketua Sinode GMIM, 
berujar begini: "Panitia sidang 
kecolongan karena diam-diam 
Golkar ikut menyumbang mate¬ 
rial. Kalau Theo mengatasna¬ 



Bowo. Salah satu kandidat Gubernur DKI Jakarta. 


makan Menteri Perumahan 
Rakyat, tak jadi masalah. Menteri 
kan netral dan untuk semua 
parpol," katanya seperti dikutip 
Kabar edisi yang sama. 

Terlepas dari manuver partai 
beringin yang menjadi mesin 
politik rejim Orde Baru itu, se¬ 
harusnya bagaimanakah gereja 
menyikapi politik dan elit-elit 
politiknya? Di Jakarta khususnya, 
dalam momen penting me¬ 
nyambut Pilkadal (Pemilihan 
Kepala Daerah Langsung) yang 
rencananya diselenggarakan 
pada 8 Agustus 2007, bagaimana 
gereja harus bersikap? Jelas, 
gereja tak boleh lagi tabu politik 
- seperti di era Soeharto dulu. 
Tapi, bukan berarti karena tidak 
tabu lagi maka sekarang gereja 
langsung mencerburkan diri ke 
arena politik. Gereja harus melek 


politik dan kritis dalam bersikap, 
itulah yang penting. Tapi, terkait 
dengan dukung-mendukung seo¬ 
rang calon gubernur, misalnya, 
itulah yang mestinya dihindari. 
Gereja harus membekali war¬ 
ganya, tapi tidak menggiring 
mereka untuk memilih si ini atau 
si itu. Jadi, kalau salah 
satu kandidat Guber¬ 
nur DKI Jakarta periode 
2007-2012 itu, Fauzi 
Bowo, selama ini cukup 
aktif melibatkan gereja- 
gereja dalam program- 
program sosialnya, 
perlu dipertanyakan: 
adakah kepentingan 
politik yang hendak 
dibawanya masuk ke 
gereja-gereja? 
Haruskah, misalnya, 
kalau Fauzi Bowo mem¬ 
beri bantuan kepada 
warga gereja yang ter¬ 
timpa musibah banjir, 
lalu nama sang kan¬ 
didat gubernur itu disebut 
berulang-ulang di mimbar gere¬ 
ja? Haruskah namanya dican¬ 
tumkan pada warta gereja atau 
wajahnya dalam poster ditem¬ 
pelkan di papan informasi 
gereja? 

Untuk diketahui, selain Fauzi 
Bowo yang kini Wakil Gubernur DKI 
Jakarta, nama-nama para kandidat 
gubernur ibukota Indonesia (ter¬ 
masuk wakil gubernurnya) yang 
beredar sejauh ini adalah: Agum 
Gumelar (jenderal purnawira¬ 
wan, mantan menteri, Ketua 
KONI), Rano Karno (artis film), 
Faisal Basri (ekonom), Sarwono 
Kusumaatmadja (mantan menteri 
dan anggota DPD dari DKI), Djaja 
Suparman (mantan Pangkos- 
trad), dan Adang Daradjatun 
(mantan Wakapolri). Dari semua 
kandidat itu, siapa yang harus kita 


pilih? Kalau gereja harus menja¬ 
wabnya, maka seharusnya gereja 
hanya menyebut kriterianya: yang 
betul-betul berjiwa nasionalis 
(dalam arti tidak bersikap diskri¬ 
minatif terhadap etnik dan agama 
tertentu), yang reputasinya sela¬ 
ma ini baik, yang punya kepedulian 
besar terhadap lingkungan hidup 
(jangan yang cuma berpikir 
bagaimana membangun gedung- 
gedung komersial sebanyak 
mungkin), dan yang berwawasan 
luas tentu saja. 

Jadi, siapa? Tidak ada calon 
tunggal yang boleh ditetapkan 
gereja, itu yang pasti. Sebab, ini 
soal pilihan dan kebebasan. Ini¬ 
lah, paling tidak, yang harus 
dilakukan gereja-gereja untuk 
warganya. Kalau perlu, mulai 
sekarang, gereja-gereja me¬ 
nyelenggarakan seminar atau 
diskusi tentang Pilkadal DKI Jakarta 
2007 itu. Tapi, yang dijadikan 
narasumbernya haruslah orang- 
orang yang netral, bukan orang 
partai - apalagi salah satu dari 
kandidat gubernur itu. 

Hal lain yang penting diperha¬ 
tikan, sistem pemilu sekarang 
sudah "langsung", jadi jangan 
ikut saja apa yang dikatakan oleh 
para aktivis partai. Siapa tahu 
nanti ada elit-elit partai yang 
masuk ke gereja dan lalu ber¬ 
kampanye untuk salah satu 
kandidat itu, kita mesti waspada. 
Pendeknya, pilihlah sesuai hati- 
nurani sendiri. Tapi, ketahui dulu 
sebanyak-banyaknya tentang 
latar belakang para kandidat itu. 
Bagaimana mendapatkan data- 
data mereka? Nah, inilah juga 
yang harus diupayakan gereja- 
gereja. Kalau data para penginjil 
di luar negeri tahu, masakan 
data-data profil calon pemimpin 
di daerah sendiri tidak tahu. 

& Tim Lapsus Reformata 
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Dengarkan acara kami: 


Pricf-i# rwia Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
^ e 3 pk. 05.00 - 09.00 wita 


Biro Cristv Konselin 9 melalui udara bersama para 
y Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


Cristy 


"Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 
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Berdiri 22-5-1975 

Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kotamadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 

Smiice Me£ayaHi Pengutoka 

Jl. Bola Kaki No. 31 
P. Siantar 2112 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
Fax : 28300 


RADIO SOLAGRACIA 97.2 FM 

OFFICE & STUDIO : 

VILLA PUNCAK TIDAR BLOK i / 9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS:08192559777 
STUDIO : (0341) 557000 
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Gereja Iangan Mau 
Tertiawa Arus Pilkada 


B ANJIR bandang awal 
Februari lalu hanya 
menciptakan derita bagi 
banyak pihak. Ratusan ribu warga 
Jakarta yang terkena musibah itu 
harus eksodus ke tempat-tempat 
pengungsian. Di sana, para 
pengungsi didera beragam 
masalah, mulai dari sulitnya 
memperoleh makanan, pelayanan 
kesehatan, hingga masalah 
pakaian. Banyak yang menuding 
Pemda Daerah Khusus Ibu Kota 
(DKI) Jakarta lamban dalam 
menyalurkan bantuan. 

Hamidah (35), salah seorang 
warga pengungsi tidak bisa 
"menutupi" kesengsaraannya di 
tempat penampungan para korban 
banjir. Kaki dan tangannya 
gemetar lantaran belum makan 
selama tiga hari selama mengungsi 
di sebuah lokasi pengungsian di 
kawasan Jakarta Utara. Dengan 
kondisi badan yang kurang fit itu, 
dia tidak kuat lagi menggendong 
bayinya yang baru berusia dua 
bulan. "Saya hanya 'dipinjamkan' 
satu bungkus mi instan oleh 
teman sesama 
pengungsi," kata 



Hamidah. Mi itu kemudian dia 
santap bersama seorang adiknya. 
Sedangkan Djaelani (56) warga 
Kelapagading, Jakarta Utara, 
bersama keluarganya selama 
hampir tiga hari berada dalam 
rumahnya yang terendam. 
Djaelani terserang beragam 
penyakit, mulai dari batuk, gatal- 
gatal, flu dan tubuhnya mulai 
kemerahan. Mereka kesulitan 
mendapatkan lokasi pengungsian 
yang lebih baik, karena seluruh 
lokasi sudah penuh. 

Hamidah dan Djaelani hanya 
mewakili sebagian kecil warga 
yang sengsara kala musibah 
menerjang suatu daerah. 
Pertanyaannya, sampai kapan 
kondisi seperti ini 
akan dialami warga 
miskin saat ter¬ 
kena musibah 
alam? 

Musibah 
banjir yang 
seolah tiada 
henti mem¬ 
buat ba- ■ yy. 
nyakmasya- \ 



rakat antipati terhadap Sutiyoso 
beserta jajarannya. Alasannya, 
selama dua periode memimpin DKI 
Jakarta, masalah banjir tidak dapat 
ditangani dengan baik. Padahal 
kalau mau jujur, banjir bukan suatu 
bencana alam yang tidak bisa 
dideteksi. Banjir merupakan feno¬ 
mena alam yang bisa diprediksikan 
karena kita tahu kapan musim hujan 
tiba. Jika demikian, semestinya 
pemerintah provinsi (pemprov) 
sejak jauh-jauh hari melakukan 
antisipasi secara komprehensif, 
bekerja sama dengan masyarakat. 

Masyarakat memang tidak bisa 
berbuat apa-apa tanpa adanya 
komando dan arahan yang jelas dan 
berbobot dari pihak pemerintah 
setempat. Maka peran pihak yang 
berwenang, dalam hal ini 
gubernur DKI Jakarta mutlak 
diperlukan. 

Mencari simpati 
gereja 

Sutiyoso akan segera 
mengakhiri jabatannya 
sebagai gubernur. Warga 
Jakarta yang tidak 
mau lagi 
dibodohi, 
tentu 




i 


dt. Saut Sirait. Harus kritis. 



akan memilih gubernur yang benar- 
benar mampu membebaskan Ja¬ 
karta dari banjir. Menjelang pemilihan 
kepala daerah (pilkada) DKI, be¬ 
berapa bakal calon gubernur sudah 
mulai tampil ke permukaan mema¬ 
parkan konsep membangun Jakarta. 
Salah seorang di antaranya, dan 
yang dinilai paling berpeluang adalah 
Fauzi Bowo, yang saat ini menjadi 
Wakil Gubernur DKI Jakarta. 

Bagaimana peluang Foke—nama 
akrab Fauzi Bowo—dalam upayanya 
menjadi orang nomor satu di Jakar¬ 
ta? Dan apa saja yang dia lakukan 
untuk memuluskan langkahnya 
"mengambil alih" kursi yang akan 
ditinggalkan Sutiyoso? Sama seperti 
calon lain, saat ini Foke sedang 
bekerja keras menggalang kekuatan 
untuk bertarung pada arena pilkada 
DKI Jakarta yang akan dilaksanakan 
dalam waktu dekat. Sama seperti 
pendahulunya beberapa tahun 
yang lampau, Bang Fauzi pun 
berjanji akan membebaskan Jakarta 
dari banjir. 

Guna mendekatkan diri kepada 
para warga masyarakat, Fauzi 
mendirikan "Fauzi Bowo Center", 
suatu lembaga kemanusiaan yang 
aktif menyalurkan bantuan kemanu¬ 
siaan bagi pengungsi. Sebagai se¬ 
orang nasionalis, Foke juga berusa¬ 
ha merebut simpati gereja dengan 
cara menyalurkan bantuan bagi 
HKBP Kebunjeruk, Jakarta Barat. Ka¬ 
mis (8/2) lalu, gereja yang dipimpin 
oleh Pdt. Antonius Simanjuntak, 
S.Th, ini mendapatkan sumbangan 
bantuan sembako berupa selimut 
sebanyak 80 helai, kain sarung 
sebanyak 80 lembar, biskuit 
sebanyak 24 kaleng dan air mineral 
sebanyak 12 kardus. Bantuan itu 
diperuntukkan bagi 200 jemaat 
yang terkena banjir. Menurut 
Simanjuntak, bantuan itu sebagai 
bentuk keprihatinan Foke untuk 
membantu gereja dan warga sekitar 
yang menjadi korban banjir, dan 
tidak ada kaitannya dengan usaha 
meminta dukungan politik 
menjelang pilkada nanti. "Yang 
diberitakan ke jemaat hanya 
bantuan sosial dari Fauzi Bo¬ 
wo Center. Itu saja," 
kata Simanjuntak ten- 
tang bantuan itu. 
Namun, uluran 
tangan kema¬ 


nusiaan itu tak urung mengun¬ 
dang pertanyaan dari berbagai 
pihak yang menilai ada "politisasi 
terselubung"di balik bantuan itu. 
Gurgur Manurung, aktivis gereja 
menyayangkan sikap gereja yang 
tidak independen itu. Menurut 
dia, gereja semestinya menjadi 
pengawal moral dan benteng 
terakhir dalam soal kebenaran di 
negeri ini. "Saya kira gereja harus 
punya hati nurani yang jernih 
untuk tahu persis ada apa di balik 
bantuan itu," urainya. Menurut¬ 
nya, kalau bantuan itu membuat 
gereja kehilangan identitas, tolak 
saja. Selain sebagai penegak 
moral, gereja juga harus turut kri¬ 
tis terhadap persoalan-persoalan 
di negeri ini, bukan malah mene¬ 
rima sumbangan dari pihak-pihak 
yang punya tujuan politis. Ditam¬ 
bahkan Gurgur, gereja mestinya 
mengumpulkan dana membantu 
orang lain yang kesusahan, bukan 
malah menerima bantuan. Ini 
menggambarkan reduksi iman 
untuk kerja keras. Karena pada 
hakekatnya, lanjut Gurgur, gereja 
dipanggil menjadi garam dan 
terang. 

Sementara Pdt. Saut Sirait, 
M.Th, tidak mempermasalahkan 
bantuan tersebut, asal gereja 
kritis terhadap bantuan itu, 
apakah berbau politik atau bukan. 
Yang perlu disikapi, menurut 
Saut, pemberian bantuan itu 
bukan untuk mempengaruhi 
seseorang dalam menentukan 
pilihan dalam pilkada. "Kalau 
bantuan dikaitkan dengan itu, 
gereja tanpa sadar sudah 
terjebak pada money politics. 
Gereja juga harus mengklarifikasi 
bantuan itu, apakah berasal dari 
kantong pribadi atau kas 
pemprov," ujar Saut. 

Saut juga mengimbau agar 
dalam pilkada, gereja menjalankan 
fungsi sehingga pilkada berjalan 
jujur dan serius. Salah satunya 
adalah membeberkan track 
record setiap calon yang akan 
maju dalam pilkada itu. "Jadi harus 
diungkap mana sisi-sisi positif dan 
negatif dari para calon. Namun 
data-data itu harus faktual, bukan 
gosip, dan dibeberkan dengan 
baik dan benar" kata Saut. 

& Herbert Aritonang 
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REFORMATA 


Jerman yang menyebarkan Injil 
di Tanah Batak, sekitar tahun 
1860. Misionaris Jerman ini 
berjasa menyebarkan agama 
Kristen di Tanah Batak, yang 
waktu itu penduduknya masih 
menganut animisme. 

Monumen berbentuk salib itu 
cukup tinggi, yakni sekitar 31 
meter. Di bawah salib tersedia 
tempat duduk yang bisa 
dimanfaatkan untuk menyeleng¬ 
garakan kebaktian di ruang 
terbuka. Tempat ibadah di alam 


terbuka ini mampu menampung 
lebih dari 600 jemaat. Tempat 
ibadah ini biasanya penuh pada 
saat kebaktian Minggu atau 
perayaan Natal. Bahkan bagi 
jemaat yang ingin berdoa lebih 
khusuk, disediakan 13 kamar 
doa. Ruangan yang masing- 
masing luasnya 2x2 meter ini 
dapat digunakan oleh siapa pun 
tanpa ada pembatasan waktu. 

&Danie! Siahaan/dbs 


Kota Tarutung dan 
Monumen Salib Kasih 


B erkunjung ke kawasan 
wisata di Sumatera Utara 
^Sumut) rasanya belum 
lengkap bila tidak jalan-jalan ke 
Tarutung, ibu kota Kabupaten 
Tapanuli Utara. Di Tarutung, 
banyak tempat wisata alami 
maupun buatan manusia. Rura 
Silindung adalah tempat yang 
sangat indah. Sementara Monu¬ 
men Salib Kasih di puncak Dolok 
Si Atas Barita adalah tempat 
wisata yang sangat menyejuk¬ 
kan hati. Dan masih banyak ob¬ 
yek menarik lainnya bisa ditemui 
di kota yang jaraknya sekitar 5 
jam perjalanan dari Medan, ibu 
kota Sumut ini. 

Tarutung juga mempunyai 
objek wisata alam lain seperti 
sumber mata air panas di 
Sipoholon yang terletak di 
perbukitan kapur. Suhu air 
disebut-sebut bisa mencapai 70 
derajat Celcius. Umumnya, 
wisatawan tidak melewatkan 
kesempatan untuk mandi atau 
berendam di kolam ini. Sebab, 
air yang mengandung sulfur dan 
soda itu dipercaya bisa me¬ 
nyembuhkan berbagai macam 
penyakit kulit. Dari atas bukit, 
air panas yang menggelegak itu 
tampak sangat mengasyikkan. 

Selain itu ada baiknya wisa¬ 
tawan juga merasakan kolam 


air soda di Desa Parbubu, yang 
berjarak sekitar tiga kilometer dari 
kota Tarutung. Kolam ini disebut 
air soda, sebab rasanya memang 
seperti soda. Mandi di tempat ini 
juga dipercaya dapat menyem¬ 
buhkan aneka penyakit kulit. 
Pemandangan yang tersaji dari 
kolam air soda ini pun cukup unik. 
Sekilas air itu seolah mendidih, 
tetapi ternyata sejuk dan bening. 
Penasaran, kan? Makanya, segera 
ke Tarutung. 

Salib Kasih 

Tarutung, kota mungil yang 
indah dan berhawa sejuk itu 
memang tidak akan habis menjadi 
bahan cerita, apalagi dari kawasan 
itulah Injil pertama sekali disebar 
ke Tanah Batak dan sekitarnya. 
Dalam kesempatan ini, kita akan 
mengangkat Monumen Salib Kasih 
yang bertengger indah di puncak 
bukit Dolok Si Atas Barita. 

Di sela-sela perjalanan menuju 
puncak bukit, pengunjung akan 
disuguhi sejumlah objek menarik. 
Di sepanjang perjalanan, terdapat 
sejumlah prasasti bertuliskan 
ayat-ayat Alkitab. Ayat-ayat suci 
ini diabadikan di sepanjang jalan 
dengan maksud agar pengunjung 
yang membacanya tidak merasa 
jenuh atau penat. Di samping itu, 
dengan membaca dan mere¬ 


nungkan ayat-ayat itu, wisa¬ 
tawan dapat mendekatkan diri 
pada Sang Pencipta. Letak 
setiap prasasti itu juga diatur 
sedemikian rupa sehingga or¬ 
ang-orang yang lewat tidak 
bosan membaca ayat-ayat yang 
ditorehkan di atas prasasti- 
prasasti itu. Pepohonan yang 
tinggi membuat udara di da¬ 
erah itu menjadi sejuk dan ter¬ 
lihat asri, membawa hati setiap 
pengunjung menjadi teduh dan 
semakin khusuk mendekatkan 
diri pada kasih Yesus. 

Sebelum mencapai Salib 
Kasih, kita akan melewati 
Taman Kenangan. Di sini para 
wisatawan dapat meninggalkan 
"jejak" berupa nama. Nama itu 
dipahatkan di atas batu prasasti 
dan menaruhnya di satu tem¬ 
pat sehingga bisa dibaca oleh 
pengunjung lain. Itu pula se¬ 
babnya sehingga tempat ini di¬ 
sebut Taman Kenangan,karena 
setiap pengunjung mening¬ 
galkan "kenangan" di sana. 

Setelah melewati Taman 
Kenangan, beberapa saat 
kemudian sampailah kita di 
Monumen Salib Kasih. Ber¬ 
dasarkan keterangan, monu¬ 
men ini dibangun untuk menge¬ 
nang Ingwer Ludwig 
Nommensen, misionaris asal 
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Konsultasi Kesehatan 



Sariawan Ya, 

Kok Diam aja... 

Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 



Bu Dokter yang saya hormati, mengapa saya selalu 
menderita sariawan? Apa yang harus saya lakukan untuk 
mengobatinya? Tampaknya, obat-obat pencuci mulut yang 
sering saya gunakan tidak banyak menolong. Tolonglah saya. 
Terimakasih. 

Agus—Cengkareng, Jakarta Barat 

^ -j 


Agus yang baik... 

Penyakit sariawan memang 
bisa menyebabkan kesedihan 
dan ketidaknyamanan yang cu¬ 
kup gawat. Gangguan kesehatan 
pada mulut ini umumnya dise¬ 
babkan ketidakseimbangan an¬ 
tara bakteri yang normal dengan 
virus dan jamur yang seharusnya 
ada di dalam mulut. 


Infeksi, tubuh yang terlalu 
lelah, stres, atau obat-obat 
antibiotik bisa saja mengubah 
keseimbangan pada mulut yang 
rapuh ini, sehingga menimbul¬ 
kan sariawan. Penyebab lain 
adalah bila memakai gigi palsu 
lepasan, luka pada mulut (misal¬ 
nya karena terbentur sikat gigi 
saat membersihkan gigi). Gejala 


sariawan juga bisa terjadi akibat 
menggigit makanan yang keras. 
Sariawan bisa pula disebabkan oleh 
masalah pada gigi itu sendiri. Di 
samping itu, mulut yang tersengat 
cairan panas pun bisa menga¬ 
kibatkan sariawan. Beberapa 
perempuan bisa menderita sa¬ 
riawan saat mendekati masa haid 
setiap bulan. 

Perlu diperhatikan. Apabila 
sariawan tersebut sangat sering 
terjadi, maka Anda perlu sekali 
memeriksakan diri ke dokter un¬ 
tuk memastikan apakah itu ha¬ 
nya sariawan biasa atau dise¬ 
babkan oleh suatu penyakit yang 
cukup berbahaya. Pasalnya, 
gejala sariawan yang sangat 
sering timbul bisa menjadi tanda 


awal dari suatu kanker mulut. 
Dengan istilah lain, kanker mulut 
umumnya muncul sebagai 
sariawan, terutama bagi para 
perokok. 

Bila penyebab sariawan 
tersebut tidak dapat dite¬ 
mukan, cobalah menggunakan 
salah satu dari berbagai obat- 
obatan yang paling cocok untuk 
merawat sariawan Anda. 
Salah satu cara mengen 
dalikan sariawan adalah 
dengan salep mulut 
anastetik yang digosok 
(ditotol) langsung pada 
sariawan. Langkah ini 
umumnya akan cukup 
menolong penderita sariawan. 
Selamat mencoba.□ 



f Koordinator Pembinaan Pelatihan j 

[Yayasan Prolife Indonesia (YPI) J 



Tujuh langkah Menuju 
Masa Depan yang Cemerlang 


B UKU ini berisi penjelasan 
tentang langkah-langkah 
praktis yang seharusnya 
ditempuh oleh setiap orang demi 
meraih masa depan yang cemer¬ 
lang, yang dimulai dari sekarang. 
Siapa pun kita, menurut penulis bu¬ 
ku ini, niscaya mengalami hidup 
yang berbahagia jika dapat me¬ 
nerapkan langkah-langkah positif 


dan sederhana itu mulai sekarang. 
Tak hirau apa dan bagaimana Anda 
sekarang; mungkin telah kerap 
mengalami kesukaran dan pen¬ 
cobaan di masa silam; mungkin 
telah mengalami banyak kemun¬ 
duran dan sakit hati. Yang penting 
sekarang ini, Anda mau atau tidak 
memutuskan untuk menempuh 
ketujuh langkah itu. Untuk itu, 


sikap mental barely-get-by (sekadar 
menjalani kehidupan) harus dibuang 
terlebih dulu. Ini penting, demi 
menjadi yang terbaik semampu 
Anda. Karena itu, visi pun harus 
diperbesar, cara berpikir negatif 
harus ditinggalkan, dan semua 
potensi harus dikembangkan. 

Sesuai sub-judulnya, buku ini 
terbagi atas 7 bagian, dan setiap 
bagian terdiri atas beberapa artikel. 
Bagian pertama yang berjudul 
"Memperbesar Visi Anda", terdiri 
atas 6 artikel, intinya membahas 
tentang bagaimana cara berpikir 
kita mempengaruhi kita untuk 
mendapatkan yang terbaik atau 
sebaliknya dalam kehidupan kita 
mengikut Tuhan. Untuk itu, cara 
berpikir harus senantiasa disela¬ 
raskan dengan kehendak Tuhan 
melalui mata iman. Rintangan- 
rintangan lama, dalam berbagai 
bentuknya, harus disingkirkan. 
Impikanlah semua yang terbaik, dan 
tanamkanlah itu di dalam hati dan 
pikiran. Harapkanlah Tuhan akan 
mengerjakannya bagi kita, sehingga 
karena itu pula kita tidak sekali-kali 
berpikir untuk membatasi-Nya. 

Bagian kedua, berjudul "Me¬ 
ngembangkan Citra Diri yang 
Sehat", terdiri atas 5 artikel, men¬ 
jelaskan tentang pentingnya kita 
memiliki citra diri yang positif. Diawali 
dengan sebuah kisah tentang Carly, 


seorang wanita bertubuh gemuk 
dan satu kakinya lebih pendek 
dibanding satu kaki lainnya, yang 
bekerja pada sebuah perusahaan 
yang didominasi karyawan pria. 
Tapi, Carly berhasil menapaki 
karirnya. Ia selalu menerima 
promosi dalam pekerjaannya. 
Rahasianya, karena ia selalu 
memandang dirinya sebagai 
ciptaan Tuhan yang sangat baik. 
Itulah yang membuat dirinya 
mampu tampil penuh senyum 
dalam menghadapi siapa pun dan 
di mana pun. 

Bagian ketiga berjudul "Mene¬ 
mukan Kuasa Pikiran dan Kata-kata 
Anda" terdiri atas 5 artikel. Bagian 
ini mengimbau kita untuk selalu 
berpikir positif dan berkata-kata 
positif dalam seluruh kehidupan. Kita 
harus menjadi pemenang. Kalaupun 
ada masalah, tetap percaya bahwa 
Tuhan akan menolong kita, sehingga 
semua akan selalu indah pada waktu- 
Nya. Ujian-ujian terhadap iman kita 
akan selalu ada, tapi itu penting demi 
menguatkan karakter dan mening¬ 
katkan kesabaran. Pelbagai kesulitan 
yang diizinkan-Nya itu penting agar 
kita justru semakin menemukan 
kekuatan kita, demikian saripati 
bagian kelima. Karena itu hendaknya 
kita selalu bersukacita, termasuk 
sukacita dalam memberi. Karena 
hidup ini justru untuk memberi bagi 


orang-orang lain, demikian intisari 
bagian keenam. Sehingga dengan 
cara itu pulalah kita mempersaksikan 
kemurahan Tuhan kepada orang- 
orang lain yang kita temui dan 
terlibat dalam aktivitas dengan kita 
sehari-hari. 

Secara keseluruhan isi buku ini 
sebenarnya hendak mengimbau 
kita agar selalu berpikiran positif 
sebagai anak-anak Tuhan. Karena¬ 
nya, citra diri pun harus positif - 
apa pun keadaan kita dan situasi 
yang sedang kita hadapi. Itukah 
kunci utama dalam upaya menjalani 
kehidupan yang berbahagia. Tapi, 
tentu saja, Tuhan tetap menjadi 
andalan yang utama di dalam 
kehidupan ini. 

John Osteen, penulis buku ini, 
adalah seorang gembala senior 
Lakewood Church di Houston, 
Texas. Disebut-sebut oleh bebe¬ 
rapa sumber sebagai jemaat pal¬ 
ing pesat laju pertumbuhannya di 
Amerika Serikat, Lakewood Chur¬ 
ch mempunyai sekitar 30.000 pe¬ 
ngunjung dewasa setiap minggu- 
nya. Siaran Osteen, yang dipan¬ 
carluaskan melalui jaringan televisi 
nasional dan internasional, diton¬ 
ton oleh jutaan orang. Boleh jadi 
faktor lain yang mendorong kesuk- 
esan program pancar-siarnya itu 
karena penampilannya yang enak 
dilihat. Dalam kaver buku ini, 
Osteen memang terlihat muda 
dan segar. 

Buku ini mudah dibaca; di 
samping karena isinya memang 
tidak memerlukan kita berpikir 
keras mengernyitkan dahi, tata- 
letaknya pun enak dipandang. 
Substansinya betul-betul praktis, 
bukan uraian yang rumit tentang 
teori dan konsep teologi. 

& Victor Silaen 
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Liputan 

Seminar Lembaga-lembaga Gereja 

Partai Politik Kristen, 
Perlukah? 



Sabam Sirait (kanan) sedang menyampaikan komentar 


K IPRAH partai politik (parpol) 
yang berasaskan kekristenan 
ternyata masih menjadi sorotan 
dan perdebatan alot di antara 
lembaga ataupun warga Kristen 
sendiri. Tidak jarang pertemuan- 
pertemuan antar lembaga atau¬ 
pun tokoh/politisi Kristen dalam 
membahas topik klasik tersebut 
tidak pernah menghasilkan suatu 
kesepahaman yang memuaskan 
semua pihak. Namun, pro-kontra 
tentang perlu tidaknya parpol 
Kristen seakan tidak pernah surut 
didiskusikan dengan harapan jadi 
bahan edukasi dan memperkaya 
wawasan umat. 

Dalam kaitan itulah Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI) bersama Persekutuan Ge¬ 
reja-gereja dan Lembaga-lem¬ 
baga Injili Indonesia (PGLII) dan 
Persekutuan Gereja-gereja Pan¬ 
tekosta Indonesia (PGPI) meng¬ 
gelar kembali seminar bertajuk 
"Perlukah Partai Politik Kristen?" 
Acara itu berlangsung di ruang 
sidang PGI, Jalan Salemba Raya, 
Jakarta Pusat, Sabtu (24/2). 
Seminar sehari itu menghadirkan 
beberapa pembicara antara lain AA 
Yewangoe (Ketua PGI), Constant 
M. Ponggawa (anggota DPR RI 
Fraksi PDS) dan Sabam Sirait 
(anggota DPR RI Fraksi PDIP), Jan 
S. Aritonang, John Pieris, Dr. 
Sutarno, G. Seto Harianto. 

Sabam Sirait, selaku salah satu 
pendiri PDIP menganjurkan pe¬ 
serta agar masuk dalam golongan 
nasionalis yakni PDI Perjuangan. 
Sejauh ini, menurut Sabam, par¬ 
tainya telah berjuang keras mem¬ 
bela kepentingan kaum minoritas 
seperti dalam Poso sampai Papua. 
"Saya kira kita bisa lihat datanya, 
siapa yang sungguh-sungguh tu¬ 
rut memecahkan masalah itu. Mari 


kita periksa bersama siapa yang 
selama ini memperjuangkan gereja 
dan kebebasan beragama," jelas 
Sabam. Dia pun mengungkapkan 
komposisi jumlah para anggota 
dewan yang duduk di parlemen 
sangat pluralis. "PDIP sendiri terdiri 
dari banyak orang yang mempu¬ 
nyai latar belakang berbeda. Namun 
Sabam tidak melarang berdirinya 
partai Kristen asal sesuai dengan 
undang-undang. 

Sementara itu, Constant ber¬ 
anggapan bahwa parpol Kristen 
masih dibutuhkan saat ini. Bukan 
semata karena sentimen subyektif, 
melainkan didasarkan atas dinamika 
politik Indonesia dewasa ini. 
Berdasarkan pengalaman empirik, 
Constant sangat menyayangkan 
suara Kristen justru semakin mi¬ 
noritas di partai nasionalis. "Keha¬ 
diran sebuah partai Kristen, mung¬ 
kin bisa diredusir manakala sistem 
politik kita semakin menemukan 
kematangannya, yakni manakala 
orientasi sudah pada pemenuhan 
kebutuhan rakyat. Sebagai ukur¬ 
an, bukan lagi memperjuangkan 
kepentingan ideologis yang 
mengancam keutuhan bangsa. 

Persoalannya sekarang, lanjut 
Constant, muncul upaya partai 
besar untuk membatasi partai kecil, 
termasuk PDS, melalui mekanisme 
pariiamentarytresholdyang semakin 
tinggi. Hal ini akan berdampak pada 
kemungkinan peluang meraih 1 
fraksi Kristen di parlemen menjadi 
menipis. "Padahal pengalaman 
empirik kami membuktikan bahwa 
kebutuhan tersebut masih tetap 
sangat penting, setidaknya hingga 
jangka waktu 15 sampai 20 tahun 
mendatang, saat krusial di mana 
keutuhan bangsa ini sedang 
dipertaruhkan," tutur Constant. 

Herbert Aritonang 
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Gereja Katedral Jakarta 

Seminar tentang Kidung Agung 


K IDUNG Agung dalam kitab 
Perjanjian Lama (PL) 
terkesan jarang dibahas 
sebagai khotbah. Gereja tam¬ 
paknya sulit atau mungkin ber¬ 
usaha tidak menyampaikan 
tulisan-tulisan yang meng¬ 
gambarkan hal-hal berbau sen¬ 
sual, seksual dan erotis itu. Hal 
ini mungkin di¬ 
sebabkan pe¬ 
mahaman ge¬ 
reja yang me¬ 
lihat bahwa 
erotis itu berla¬ 
wanan dengan 
hal-hal yang 
suci. Sikap apri¬ 
ori yang demi¬ 
kian, mendo¬ 
rong Romo TA 
Deshi Ramad- 
hani, SJ meng¬ 
gelar seminar 
"Erotis dan Ke¬ 
kudusan: Be¬ 
lajar dari Kidung 
Agung" di aula Gereja Katedral 
Jakarta, Sabtu (10/2). 

Pembicara mengupas ba¬ 
nyak tentang eros, erotisme, 
birahi, seks, cinta, tubuh seksi 
dan tubuh kekar sesuai dengan 
ungkapan-ungkapan di Kidung 
Agung. Tidak sedikit peserta 
seminar yang umumnya or¬ 
ang tua dan dewasa mengum¬ 
bar senyum ketika gambar- 
gambar vulgar diperlihatkan di 
layar liquid crystal display 
(LCD). 

Menurut Ramadhani, uraian 
yang melukiskan keindahan 
tubuh sepasang kekasih di 
Kidung Agung justru me¬ 
ngundang manusia untuk 
menjadi orang suci yang erotis. 
Kisah ini menggambarkan cinta 
manusia yang sungguh penuh 
gairah dan menemukan se¬ 
buah ajaran bahwa cinta ilahi 
menjadi nyata dalam cinta 
manusia. Ketidakhadiran Allah 
di dalam Kidung Agung, lanjut 


Ramadhani, justru ingin 
memperlihatkan bahwa di 
dalam cinta manusia itulah Al¬ 
lah sungguh hadir dan menjadi 
bukti akan kekudusan dan 
kesucian cinta manusia. 

Seiring berjalannya waktu, 
lanjut Ramadhani, Kidung 
Agung memunculkan bebe¬ 


rapa penafsiran dari sudut 
pandang berbeda. Pertama, 
penafsiran ku/tis yang berda¬ 
sarkan pemahaman bahwa di 
wilayah Timur Dekat kuno 
dikenal adanya praktik-praktik 
ritual kesuburan. Di dalam 
liturginya diperagakan bahwa 
dewa alam semesta wafat dan 
diratapi oleh dewi kesuburan 
yang menjadi pasangannya. 
Kemudian Kidung Agung 
ditafsirkan sebagai salah satu 
bentuk ritual kesuburan itu. 

Kedua, penafsiran dramatis, 
di mana teks Kidung Agung 
diwarnai ucapan-ucapan dua 
tokoh utama: perempuan dan 
laki-laki. Ini dipandang sebagai 
suatu tulisan yang serupa de¬ 
ngan teks drama. Muncul pen¬ 
dapat bahwa teks ini berkaitan 
dengan salah satu pesta 
perkawinan Raja Salomo. Ke¬ 
dua penafsiran di atas dira¬ 
gukan banyak orang. 

Ketiga, penafsiran alegoris, 


yang menunjuk pada sebuah 
kenyataan lain yang tesembu- 
nyi dalam bahasa-bahasa sim¬ 
bolis yang secara khusus ada¬ 
lah gambaran tentang hu¬ 
bungan antara Allah dan 
manusia dalam bahasa simbolis 
sebagai hubungan suami dan 
istri. Keempat, penafsiran literal, 
yang me¬ 
nangkap teks 
Kidung 
Agung meng- 
gambarkan 
cinta manu¬ 
sia, bukan an¬ 
tara manusia 
dan Allah. 

Ramadhani 
tidak me¬ 
nampik bah¬ 
wa kitab ter¬ 
sebut adalah 
salah satu ki¬ 
tab yang pal¬ 
ing sulit ditaf¬ 
sirkan. Mes¬ 
kipun hanya 8 bab 117 ayat, 
beberapa kata bisa mengan¬ 
dung banyak penafsiran yang 
tidak jarang saling berten¬ 
tangan. "Namun demikian Ki¬ 
dung Agung adalah teks yang 
dalam sejarah gereja justru 
tergolong salah satu teks 
terpenting. Manuskrip (tulisan 
tangan) teksnya dalam bahasa 
Latin, jumlahnya jauh melebihi 
kitab-kitab lain dalam Kitab 
Suci. Selama abad petengahan 
banyak khotbah didominasi 
teks-teks Kidung Agung 
bersama Mazmur dan Injil 
Yohanes," ungkap Ramadhani 
kepada REFORMATA. 

Karena dianggap erotis, tidak 
heran jika Kidung Agung selalu 
dijadikan sasaran dan hujatan 
agama lain untuk "mele¬ 
mahkan" Alkitab. Menurut para 
penghujat itu, tidak mungkin 
Allah mewahyukan hal-hal 
erotis dan porno. 

Herbert Aritonang 



Ramadhani tampak serius membedah makalahnya di depan ratusan peserta 


ADVERTORIAL 


DR. Anthony D’Souza 


TOKOH LEADERSHIP YANG MENGUBAH DUNIA 


D R Anthony D'Souza yang 
berdomisili di Bombay, In¬ 
dia, adalah mantan direktur The 
Indian Social Institute, New 
Delhi, dan rektor St.Xavier's 
College di Bombay. Saat ini dia 
sebagai pembina rohani di As- 
sociation of Christian Execu- 
tives (ACE) India dan direktur 
Xavier Institut of Management. 

Dia pernah menjadi konsultan 
PBB dalam bidang kesejahtera¬ 
an sosial dan pengembangan perekonomian nasional 
maupun internasional. Dia juga aktif dalam masalah pengem¬ 
bangan sumber daya manusia, pertumbuhan penduduk 
serta pengembangan kemanusiaan. 

DR D'Souza adalah penulis beberapa buku, menulis artikel 
di beberapa majalah. Dia juga menyelenggarakan pelatihan 
dan seminar tentang bagaimana menjadi pribadi yang 
efektif, bagaimana menjadi pemimpin di perusahaan industri, 
kepemimpinan kristiani bagi para pastor, pendeta, dan 


pimpinan di institusi Kristen lainnya. 

Dia mengajar di Haggai Institute dalam bidang Effective 
Christian Leadership and Management Skills. Dia juga sering 
tampil menjadi pembicara di berbagai lembaga terkemuka 
seperti: Harvard University, Georgetown University, dan 
lain-lain. Dia juga menjadi pelatih dan pembicara bagi para 
pejabat penting pemerintahan. 

Tokoh leadership yang mengubah dunia ini akan hadir di 
Indonesia, dan tampil sebagai pembicara dalam seminar "The 
Power of Proactive Visionary Leadership". DR AB Susanto, 
managing partner The Jakarta Consulting Group akan 
bertindak sebagai moderator. Seminar diadakan dalam 
bahasa Inggris, dan diteijemahkan ke bahasa Indonesia. 


Acara ini diadakan pada: 

Tanggal : 18 April 2007 
Pukul : 08.00 - 14.00 WIB 

(termasuk makan siang) 
Tempat : Hotel Nikko Diamond Ballroom 
Jl MH Thamrin No.59, Jakarta 
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Toko Buku Immanuel, Jakarta 

Membedah Buku Franky Sihombing 



Franky Sihombing (kiri) dan Agustinus dalam bedah buku 


B ertempat di 
Toko Buku 
Immanuel, Jalan 
Proklamasi Jakar¬ 
ta, Yayasan Pe¬ 
nerbit Andi me¬ 
luncurkan biografi 
penyanyi sekaligus 
pencipta lagu 
Franky Sihom¬ 
bing, Sabtu (24/ 

2). Buku itu diberi 
judul "Me and My 
Self". 

Dalam pelun¬ 
curan buku terse¬ 
but, pihak pener¬ 
bit juga menye¬ 
lenggarakan acara bedah buku 
yang diikuti para pengunjung 
yang sedang berada toko buku 
tersebut. Di antara peserta bedah 
buku tampak sejumlah wartawan 
dari media kristiani. 

Agustinus, manager marketing 
Penerbit Andi mengatakan, 
pembuatan buku biografi Franky 
Sihombing didasarkan pada faktor 
"ketenaran" sang penyanyi. 
Memang, penyanyi yang melan¬ 
tunkan lagu "Kerinduanku" ini 
tidak asing lagi bagi umat Kristen, 


khususnya di kalangan remaja dan 
pemuda. "Kita membidik dari sisi 
pasar, khususnya para kawula 
muda. Franky memiliki kualitas 
suara yang sangat khusus dan bisa 
menggugah serta mencerahkan 
banyak orang. Berdasarkan itulah 
kami mengangkat kisah Franky 
menjadi buku," jelasnya. 

Ditambahkannya, hadirnya buku 
yang menceritakan tentang sisi 
kehidupan Franky Sihombing 
memang sengaja ditujukan pangsa 
pasarnya kepada para anak muda. 


Hal ini dapat dili¬ 
hat dari cara pe¬ 
nyajian isinya dan 
tebalnya buku 
tersebut. 

Buku setebal 
78 halaman ini, 
dari struktur tata 
baha-sanya dibuat 
sesuai dengan 
gaya bahasa anak 
muda. 

Rencananya, 
buku yang dice¬ 
tak kurang lebih 
3.500 eksemplar 
ini, selain dipa¬ 
sarkan di Jakarta, 
juga akan disebarkan di beberapa 
daerah luar Jakarta. 

"Pada cetakan pertama ini kami 
hanya sekadar melihat bagaimana 
situasi pasar. Makanya kami tidak 
mau mencetak buku tersebut 
dalam jmlah terlalu banyak," ujar pria 
berkulit putih ini. 

Namun, bila di kemudian hari 
animo masyarakat terhadap buku 
tersebut makin besar, penerbit 
berencana akan menerbitkan 
ulang. 

^Danie! Siahaan 


Yayasan Musik Gereja 


Rayakan Ulang Tahun Ke-40 



B ertempat di 

GPIB Jemaat 
Paulus, Jalan Taman 
Sunda Kelapa 12, 

Jakarta Pusat, Ya¬ 
yasan Musik Gereja di 
Indonesia (Yamu- 
ger) merayakan 
ulang tahun yang ke 
40, Jumat (23/2). 

Acara itu diramaikan 
dengan tarian dan 
lagu-lagu bernuansa 
etnis yang ada di 
Tanah Air. Ibadah ini diseleng¬ 
garakan sebagai ungkapan syukur 
atas penyertaan Tuhan dalam 
pelayanan Yamuger selama ini. 

Dengan tema "Ladang Me¬ 
nguning", Ketua Badan Pengurus 
Yamuger, D.R. Nainggolan, SE, 
mengatakan visi dan misi Yamuger 
tidak berubah karena dilandasi 
oleh kerinduan untuk melayani 
Tuhan melalui musik atau nyanyian 
gereja. "Kami merasakan bahwa 
kasih dan anugerah Tuhan terus 
menguatkan dan meneguhkan 
kami mengemban tugas dan 
tanggung jawab meneruskan dan 
mewujud nyatakan visi dan misi 
yang ditetapkan oleh para 
pendiri," jelas Nainggolan di depan 
ratusan hadirin. 


Sampai saat ini, lanjut Naing¬ 
golan, Yamuger terus berkarya dan 
menerbitkan buku-buku nyanyian 
jemaat dan paduan suara, di 
samping pembinaan dan pelatihan 
kepada musisi gereja. 

Sementara, menurut ketua 
panitia Pontas Purba, di usianya 
ke-40, Yamuger ingin mengem¬ 
bangkan pelayanan untuk meman¬ 
tapkan jati diri sebagai milik gereja, 
sehingga kehadirannya semakin 
dirasakan sebagai mitra kerja gereja 
untuk membangun, membina dan 
meningkatkan mutu musik dan 
nyanyian gereja sebagai bagian 
tidak terpisahkan dari kehidupan 
gereja. 

Selain lokasi gereja yang 
strategis, tempat ibadah yang 


dan 

khotbah yang 
dipersiapkan se¬ 
cara baik, salah 
satu faktor pe¬ 
nentu tingginya 
pertumbuhan 
gereja masa kini 
adalah bentuk 
lagu-lagu pujian 
yang dapat 
memberikan ke- 
gairahkan dan 
dorongan 
jemaat untuk hadir. Hal ini diyakini 
Pdt. Dr. Richard Daulay, sekretaris 
umum PGI, dalam khotbahnya 
dengan suara lantang. Bahkan, Ri¬ 
chard mengaku, istri dan anak- 
anaknya kadang lebih memilih 
ibadah gereja ke tempat lain 
dibanding gerejanya sendiri 
dengan alasan suasana ibadah dan 
khotbahnya lebih menyentuh. 
"Menurut teori pertumbuhan 
gereja itu, peranan pujian dan 
lagu-lagu sangat besar penga¬ 
ruhnya. Oleh karenanya, Yamuger 
yang misinya adalah menyediakan 
lagu-lagu pujian dan kidung-kidung 
jemaat harus lebih berperan lagi 
dalam rangka pekabaran Injil ke 
depan," tegas Richard. 

Ha rt 


PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


V 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 

0778.411573 

Riau 0852.65643067 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967,581759 




m 


Liputan 



RSPGIdanRSUKl 

Bagi-bagi Sembako 
untuk Korban Banjir 


K amis 22 / 

2, berba¬ 
gai lembaga 
Kristen seper¬ 
ti Rumah Sakit 
Persekutuan 
Gereja-gereja 
di Indonesia 
(RS PGI) Cikini, 

RS Universitas 
Kristen Indo¬ 
nesia (RS 
UKI), Pelayan¬ 
an Persekutu¬ 
an Pelayanan 
Kristen untuk 
Kesehatan di 
Indonesia 
(Pelkesi) dan 
PGI Wilayah 
DKI Jakarta berhimpun mewujud¬ 
kan kepedulian dengan menyum¬ 
bangkan bantuan sembako kepa¬ 
da 2 gereja. Kedua gereja itu ber¬ 
lokasi di Koja, Jakarta Utara, ma¬ 
sing-masing Gereja Masehi Injili 
Sangihe Talaud (GMIST) Jemaat 
Galilea, Jalan Mengkudu dan GMIST 
Jemaat Betlehem, Jalan Mahoni. 

Selain membagi sembako gratis, 
himpunan lembaga ini menggelar 
pengobatan gratis bagi warga 
yang menjadi korban banjir. 
Dengan menerjunkan 20 tenaga 
medis, ribuan warga bisa terlayani 
dengan baik dan lancar. Dari enam 
kelurahan di Kecamatan Koja, 
hanya Kelurahan Lagoa yang 
parah. Warga tampak begitu 
antusias menyambut pengobatan 
gratis ini. Buktinya, beberapa jam 
sebelum acara dimulai (pukul 10.00 
pagi), warga sudah ramai berkum¬ 
pul di sekitar tempat acara. 

Selaku pimpinan rombongan, 
Sekretaris Umum PGI Pdt.Dr. Ri¬ 
chard M. Daulay, dalam sam¬ 
butannya mengatakan, aksi ini 
sebagai rasa wujud solidaritas 
kemanusiaan lembaga-lembaga 


kristiani yang 
terpanggil 
untuk mem¬ 
bantu meri¬ 
ngankan be¬ 
ban masyarakat 
yang menjadi 
korban banjir. 
Dengan aksi 
kasih dan ke¬ 
manusiaan ini, 
lanjut Daulay, 
setidaknya bisa 
meringankan 
penderitaan 
warga sebagai 
sesama anak 
bangsa tanpa 
pandang iden¬ 
titas. 

Salah seorang tokoh 

masyarakat, Sidik Jaenal, 
mengungkapkan rasa syukurnya 
atas perhatian PGI yang telah 
meringankan penderitaan warga 
kami yang mayoritas berekonomi 
lemah. "Saya salut pada orang-or¬ 
ang Kristen, mereka tidak pernah 
berhenti menolong orang-orang 
yang kesusahan," kata Sidik 
senang. Menurut Sidik, 

rombongan ini tidak hanya 
menolong orang sakit, tapi 
memberikan semangat kepada 
warga agar tetap sabar dan 
tenang menghadapi banjir ini. 
Pada hari yang sama, PGI turut 
membantu warga korban banjir di 
Kelurahan Bidara Cina, Jakarta 
Timur, dengan mendirikan posko 
Anak Ceria. Kegiatan itu 
dilaksanakan bekerja sama dengan 
beberapa biro PGI yakni Biro 
Pelayanan Perempuan dan Anak, 
Biro Diakonia bersama GPIB 
Penabur, Jakarta Timur. Posko 
tersebut banyak disukai anak-anak 
korban banjir karena acaranya 
menyajikan banyak hiburan. 

& Herbert Aritonang 



Richard M. Dauiay 


LOWONGAN KERJA 

I.Dibutuhkan: 1. Wartawan (W) 

2. Distribusi Representatif (DR) 

Syarat U/ ad 1. (W): Sarjana 

ad 2. (DR): Lulusan SMA. 

Kriteria: 

1. Pria Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

2. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

3. Tahan terhadap tekanan kerja 

4. Optimis dan siap maju 

5. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

6. Memiliki Sim C dan motor sendiri 

Ditujukan ke 

Personalia REFORMATA:Wisma Bersama, 
Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
Jakarta Pusat, Telp.3924229 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup,, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem,Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 


REFORMATA 
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sre/ormata 


• Denis D. Firmansjah, MM 

Keberanian Mengambil Risiko 


Keberanian mengambil risiko, kekuatan ie/aring, keinginan untuk terus belai a r dan kelurusan hati, menjadi kunci 
suksesnya. Bagaimana dia meniabarkan prinsip-prinsip ini dalam periaianan kariernya? 


G ELIAT dunia usaha penuh 
dengan ketidakpastian. 
Tak ada bidang usaha 
yang aman dan tak berisiko. 
Jualan bakso di pinggir jalan 
Jakarta saja penuh risiko. Bisa-bisa 
kena gusur atau ditabrak mobil, 
misalnya. "Apalagi di bidang yang 
saya geluti selama ini. Peluang relasi 
untuk melakukan kenakalan sangat 
besar. Bisa saja dia tidak mau bayar, 
bisnis yang dibiayai jelek atau 
karakter orang itu tiba-tiba menjadi 
tidak benar. Tapi supaya bisnis kita 
jalan, kita harus berani ambil risiko. 
Tak ada bisnis tanpa risiko," kata 
Denis D. Firmansjah, Presiden 
Direktur PT. International Factors 
Indonesia yang bergerak dalam 
bidang jasa anjag piutang dan 
sewa guna usaha atau leasing s&te 
beberapa layanan keuangan ini. 

Keberanian mengambil risiko 
disertai perhitungan yang cermat 
tapi cepat dan tangkas menjadi 
kunci dia mengelola bidang jasa 
keuangan yang sudah digelutinya 
sejak 23 tahun silam. Selain 
keberanian menanggung risiko, ia 
meniti sukses bisnisnya dengan 
terus menambah pengetahuan 
dan memperluas jejaring. 

Pembelajar 

Perjalanan kariernya hingga 
menduduki posisi CEO sungguh 
penuh dinamika. Setelah me¬ 
nyelesaikan pendidikan non-gelar 
pada bidang administrasi bisnis di 
Singapura, pria kelahiran 13 Juni 
1954 ini memulai karier di sebuah 
perusahaan fumiture yang menu¬ 
rutnya tak terlampau terkenal. 
Ketika itu usianya masih sangat 
muda, 21 tahun. 

Tak lama kemudian ia pindah ke 
Sony yang saat itu menjadi lang¬ 
ganan fumiture dari perusahaan 
tempat dia bekerja. Meski masa 
kerjanya relatif singkat, ia sempat 
dikirim ke Jepang untuk mengikuti 
kursus-kursus. Tahun 1983 ia me¬ 
mutuskan untuk menekuni bidang 
yang baru lagi, yaitu dalam ling- 
REFORMATA 


kungan perusahaan keuangan. 
"Namanya kan masih muda, jadi 
masih cari pengalaman dan lebih 
berani untuk cari risiko yang lebih 
keras dan penuh tantangan," ia 
mengemukakan alasan perpin¬ 
dahan kerjanya itu. 

Berganti ragam pekerjaan bu¬ 
kanlah masalah bagi dia. Karena 
dia memiliki satu kebiasaan positif 
yang telah dipupuknya sejak awal 
menginjakkan kaki di medan karir 
yaitu keinginan yang kuat untuk 
terus belajar. "Saya belajar sendiri 
dengan banyak membaca dan 
bergaul dengan orang-orang yang 
lebih pintar dan canggih dari saya. 
Saya belajar dari kesuksesan orang 
lain," ujar ayah dari Claudia dan 
Priscilla yang keduanya kini 
menetap di Sydney, Australia ini. 

Di tempat kerja, alumnus SMA 
Kesatuan Bogor ini mengaku be¬ 
lajar dari atasannya. Tapi tak ha¬ 
nya sampai di situ. Bila perusahaan 
tempatnya bekerja memiliki sup- 
p/ier, ia juga akan belajar dari pe¬ 
rusahaan suppliehtn, meski sektor 
usahanya berbeda dengan yang 
sedang digelutinya. 

Karena tergolong karyawan 
pembelajar, ia tak sulit beradaptasi 
dengan tantangan baru di perusa¬ 
haan keuangan yang jauh berbeda 
dengan di tempat kerjanya dulu. 
"Karena ingin cari suasana dan 
determinasi yang baru, saya nekat 
masuk ke jenis pekerjaan yang 
asing bagi saya saat itu. Tapi saya 
akhirnya lulus masa percobaan dan 
terus menyenangi jenis pekerjaan 
ini hingga saat ini," cerita Denis. 

Karimya dalam bisnis jasa ke¬ 
uangan ini terus menanjak. Sete¬ 
lah enam bulan bekerja di PT. Sa- 
seka Gelora Finance, Denis diang¬ 
kat sebagai kepala perwakilan di 
Surabaya dengan wilayah ope¬ 
rasional di bagian timur. Tiga tahun 
kemudian, karena permintaan ke¬ 
luarga, suami dari Melanie ini pin¬ 
dah kerja ke Jakarta, pada peru¬ 
sahaan bernama Manufacturing 
Sunover Leasing Indonesia. Sela¬ 


ma sepuluh tahun dia mencem¬ 
plungkan diri dalam perusahaan itu, 
mulai dari senior leasing officer 
hingga sebagai direktur. "Perusa¬ 
haan inilah yang membiayai saya 
ambil magister managementd\ Fili¬ 
pina di Asian Institute of Manage¬ 
ment," katanya. Setelah tiga ta¬ 
hun "membayar" bea siswa yang 
diberikan perusahaan itu, di tahun 
1997, Denis kembali ke perusahaan 
yang ditinggalkannya 10 tahun 
silam, PT. Saseka Gelora Finance 
dengan jabatan wakil presiden direktur. 
Tahun 1998, ia diangkat menjadi 
presiden direktur, yang diembannya 
hingga Juli 2006 ketika dia kemudian 
berpindah lagi ke perusahaan yang 
dipimpinnya sekarang, PT. Interna¬ 
tional Factors Indonesia. 

Sebagai CEO, ia punya trik khu¬ 
sus untuk memenangkan per¬ 
saingan dalam lingkaran lebih dari 
200 perusahaan sejenis. "Kita 
selalu berusaha untuk selalu lebih 
smart, gesit dan efisien. Kalau kita 
kalah dalam harga, kita harus me¬ 
nang dalam pelayanan. Intuisi bisnis 


selalu kita hidupkan. Bila nasabah¬ 
nya bukan target kita, jangan kita 
kejar," ungkapnya sembari me¬ 
nambahkan, sebagai CEO ia selalu 
dituntut untuk cerdas, cermat, ce¬ 
katan dan cepat. "Yang penting 
dari tugas kepemimpinan itu bukan 
posisi yang disandang, tapi tindak¬ 
an yang dilakukan," pria yang selalu 
mengutamakan integritas ini me¬ 
ngungkapkan salah satu prinsip 
kepemimpinannya. 

Hati lurus 

Untuk mengasah integritas yang 
bersumber dari spiritualitas yang 
mantap, sejak tahun 1998, jemaat 
gereja Duta Injil, Jakarta ini menjadi 
anggota Full Gospel Bussinemen Fel- 
bwship. "Di sana kita bisa saling berbagi 
dan memperkaya sisi spiritualitas kita 
yang nantinya berdampak pada pola 
kita mengelola bisnis," katanya. 

Meski ada banyak ayat motivasio¬ 
nal lainnya, ia mengaku sangat suka 
dengan Mazmur 73:1 yang berbuyi, 
"Sesungguhnya Allah itu baik bagi 
mereka yang tulus hatinya, bagi 


mereka yang bersih hatinya." 
Ketulusan dan kelurusan hati, kata 
dia, merupakan dasar bagi seluruh 
proses pembenahan masalah. 
"Akar masalah dari setiap persoalan 
yang kita hadapi, baik dalam 
bisnis, dalam keluarga, adalah tidak 
adanya hati yang lurus dan tulus. 
Kalau tidak lurus hati, kita akan 
terus menipu dalam berdagang," 
ujar pria yang sejak SMA sangat 
suka membaca buku ini. 

Kepada anak-anaknya, ia selalu 
menegaskan pentingnya pendi¬ 
dikan. Tanpa pendidikan, kata 
dia, memang ada orang yang bi¬ 
sa berhasil. Tapi jumlahnya hanya 
segelintir. Kebanyakan orang 
berhasil justru karena pendidik¬ 
annya baik. "Saya tidak akan me¬ 
wariskan harta kepada kamu. 
Saya hanya berusaha menye-ko- 
lahkan kamu ke jenjang tertinggi 
agar kamu bisa memperlengkapi 
kehidupan kamu," katanya selalu 
pada kedua putrinya. 

&Paul Makugoru 


iHRISTINli 1AK1RY 

ROTI SEHAT TANPA PENGAWET 

Jl. Bulevard Barat Raya Blok LA 1/21, Kelapa Gading, jkt. 

Cab: Mali Ambasador, LG no. 15, Telp: 576 
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ia Pesanan: 

Kue ulang tahun. Pernikahan, 1 bulan 
Arisan, Meeting,anniversary, 
snack box (roti/kue/kue basah), 
roti buaya besar. 
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liRE/ORMATAl 


Konsultasi Keluarga 



Suami Saya Main Serong 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Dengan kondisi usia yang terus bertambah, pekerjaan dan tanggung 
jawab yang semakin banyak, membuat tubuh ini semakin letih. Demikian 
halnya dengan suami saya, belakangan dia mulai minum-minuman keras, 
dalam kondisi yang sedikit mabuk. Dia ingin kami melakukan hubungan 
seks tapi saya sering menolak karena mabuknya itu. Saya mulai 
mendengar kalau dia mulai bermain dengan wanita lain, dan itu pun 
diakui olehnya. Dia memang berjanji untuk tidak melakukannya lagi, 
tetapi itu pun dilanggar. Saya sudah tidak bisa berbicara lagi dan pasrah 
dengan semua ini. 

Apakah yang membuat suami saya seperti ini? Awal dia terjebak 
seperti ini, diakui kalau pengaruh dari teman kantornya yang menantang 
kelaki-lakiannya supaya tidak takut kepada wanita, ketika mereka di 
tempat karaoke (atau sejenisnya). Usia pernikahan kami sudah 15 
tahun, dengan 3 orang anak. Bapak Pengasuh, apakah laki-laki akan 
bersikap serong, ketika hubungan seksnya bermasalah? Dulunya dia 
akan merasa bersalah kalau pulang kantor larut malam, tapi kini tidak 
lagi. Kami pernah membicarakan ini terbuka dengan anak-anak kami, 
bahkan berdoa untuk menyelesaikan semuanya. Tapi tidak juga selesai. 
Bagaimana saya harus menghadapinya? 

Sandri—Jakarta Utara 


Saudari Sandri, 

KOMUNIKASI dan hubungan an¬ 
tara suami-istri mempunyai be¬ 
berapa fase. Fase pertama adalah 
honeymoon yaitu fase di mana sua¬ 
mi-istri mempunyai motto "saling 
membahagiakan, demi untuk 
kehidupan yang dapat dinikmati 
bersama." Dalam fase ini toleransi 
sangat tinggi, sehingga masing- 
masing tidak memasalahkan perbe¬ 


daan. Kesalahan dan kekurangan 
pasangan tidak dipersoalkan karena 
masing-masing masih dipenuhi 
dengan keinginan "menikmati" 
pernikahan mereka. Sayang sekali 
fase ini tidak bertahan lama. Kira- 
kira hanya bisa bertahan dua-tiga 
bulan saja. Bahkan, menurut pe¬ 
ngamatan saya, sekarang ini seba¬ 
gian besar suami-istri memasuki 
pernikahan mereka tanpa fase 


honeymoon lagi. Pacaran seringkah 
sudah diisi dengan banyak penga¬ 
laman bersama yang "terlalu jauh," 
bahkan dengan berbagai konflik 
saling melukai. 

Jadi, dengan cepat, kalaupun ada 
fase honeymoon, pasangan akan 
segera memasuki fase ke-2 yaitu fase 
"membuka topeng." Dalam fase ini 
masing-masing berani menghadirkan 
dirinya "apa adanya." Basa-basi, sopan 
santun dari individu yang bisa 
menahan diri untuk menyenangkan 
pasangannya sudah tidak ada lagi. 
Percampuran antara unsur "familiari- 
sasi" dengan "ambi-valensi antara suka- 
tak suka" di tengah berbagai ke¬ 
butuhan subjektif masing-masing dari 
dua kepribadian yang berbeda, telah 
menghasilkan keberanian untuk 
menjadi dirinya sendiri apa adanya di 
muka pasangannya. Akibatnya ko¬ 
munikasi mulai diwarnai dengan pe¬ 
ngalaman-pengalaman tidak me¬ 
nyenangkan. Konflik mulai timbul bah¬ 
kan seringkah untuk hal-hal sepele 
perbedaan cara dan perbedaan 
kebiasaan saja. Tetapi masing-masing 
akan menjadi kolektor "dis/ikenessf 
ketidaksukaan." Diam-diam ada banyak 
hal dari pasangan yang tidak disukai, 
dan hal-hal ini hampir selalu tidak 
pernah diselesaikan secara tuntas 
karena tidak terlalu mengganggu 
fungsi hidup seseorang. Inilah sumber 
masalah utama dalam kehidupan 
pernikahan. 


Biasanya, fase-2 menghasilkan 
ekses timbulnya sistem yang tidak 
kondusif dalam komunikasi suami- 
istri. Tanpa disadari, masing-masing 
akan membangun sistem hidup 
dalam dunia sendiri-sendiri. Suami 
punya kegiatan dan pergaulan 
sendiri dan begitu juga istrinya. 
Mereka tidak sadar kalau kehidupan 
mereka sudah membawa benih- 
benih "emotiona/ divorce/ perce¬ 
raian secara emosi." Karena betul- 
betul " emotionai divorcef' akan 
terjadi pada saat ada pemicunya/ 
faktor precipitating. 

Membaca apa yang Saudari 
tuliskan, saya merasa pernikahan 
Saudari sudah berada diujung 
fase-2 dan akan segera memasuki 
fase-3 yaitu fase "sengaja saling 
melukai." Saudari sudah mulai 
merasakan tibanya pengalaman 
"Mtemess/kepahitan" yang akan 
menghasilkan "emotiona/ divorce/ 
perceraian secara emosi" antara 
Saudari dan suami. Saudari bukan 
hanya mempunyai berbagai 
ketidaksukaan atas tabiat dan 
kebiasaan suami. Saudari bahkan 
sudah mengalami luka-luka batin 
oleh karena pengkhianatan suami. 
Meskipun demikian, saudari masih 
bertahan karena saudari tidak ingin 
pernikahan berantakan. 

Nah, dalam konteks kondisi 
rumah-tangga yang seperti inilah 
pertanyaan-pertanyaan Saudari 


saya fahami. Saudari menghadapi 
dilema oleh karena Saudari sendiri 
sudah ikut menciptakan sistem 
yang "tidak kondusif" dalam 
hubungan dengan suami. Jikalau 
sekarang hubungan suami-istri 
sudah memasuki tahap pertama 
dari fase ketiga, itu terjadi karena 
selama ini saudari sudah memain¬ 
kan peran yang keliru dalam 
hubungan dengan suami. Saudari 
tidak mengenal suami secara 
pribadi, sehingga Saudari cende¬ 
rung naif, memberi kebebasan 
tanpa prinsip, gampang dibo¬ 
hongi, dan bereaksi phenomeno- 
logicallcuma gelisah atas gejala 
luar. Saudari belum mempunyai 
tujuan yang jelas atas penyelesai¬ 
an masalah. Oleh sebab itu yang 
utama Saudari mesti kembali 
kepada Tuhan, artinya: (a) belajar 
mengerti apa maksud Tuhan 
dengan pernikahan orang-orang 
Kristen, (b) Belajar untuk memiliki 
prinsip-prinsip hidup kristiani yang 
jelas, misalnya soal minum, per¬ 
gaulan, karaoke, dan sebagainya, 
dan (c) Belajar untuk menciptakan 
sistem yang kondusif dalam ke¬ 
luarga di mana keluarga mempu¬ 
nyai waktu khusus rutin berkum¬ 
pul makan bersama sambil mem¬ 
bicarakan firman dan saling 
mendoakan. 

Tuhan kiranya memberkati 
usaha Saudari.□ 


Kontroversi 


Mempersiapkan 
Kuburan Sendiri 


T AK hanya orang hidup yang 
membutuhkan rumah yang 
memadai sebagai tempat 
tinggalnya. Orang mati pun perlu 
dibaringkan dalam tempat per¬ 
istirahatan terakhir yang memadai. 
Pemikiran semacam itu tentu su¬ 
dah lumrah. Toh, bila ada orang 
yang meninggal, sanak keluarganya 
akan berusaha mencari tempat yang 
layak untuk menguburkannya. Soal 
tempat kuburan, prosesi menuju 
kuburan, tata cara ibadah dan lain- 
lainnya, biasanya dilakukan oleh 
keluarga orang yang meninggal. 

Kebiasaan itu, belakangan ini - 
dengan mengecualikan beberapa 
etnis tertentu - mulai bergeser. 
Masalah tempat kuburan, bagaima¬ 
na cara atau prosesi penguburan 
tak lagi menjadi 'beban' bagi mere¬ 
ka yang ditinggalkan, tapi ditentu¬ 
kan oleh pribadi bersangkutan. 
Dengan kata lain, belakangan ini 
orang mulai dibiasakan untuk 
mempersiapkan kuburannya sendiri. 

Konsep at need (diusahakan 
ada pada saat dibutuhkan) berge¬ 
ser kepada pre-need (dipersiapkan 
lebih dahulu sebelum kebutuhan 
itu datang). Dalam konteks kubur¬ 
an, selama ini orang baru mencari 
tempat pemakaman dan memper¬ 
siapkan proses penguburan pada 
saat kematian terjadi. Akibatnya, 
sangat merepotkan. Seperti dika¬ 
takan Rudy Nanggulangi, Presiden 
Direktur San Diego Hills, memper¬ 
siapkan kuburan secara at need 


sangat merepotkan. "Kita tidak bisa 
memilih. Seringkah kita ditodong 
dengan segala macam kebutuhan," 
katanya. 

Sebaliknya, masih menurut Rudy, 
dengan mempersiapkan kuburan 
dengan konsep pre-need, beban bagi 
yang ditinggalkan semakin ringan. 
Sebab sudah dipersiapkan jauh 
sebelumnya. "Kita sangat percaya 
kepada konsep perencanaan. Sejelek- 
jeleknya rencana, masih lebih baik 
daripada tidak merencanakan sedikit 
pun," katanya. 

Dalam garis trend itu, Lippo grup 
telah membangun sebuah kawasan 
pemakaman yang berfasilitas kelas 
atas dengan harga sekarang yang 
bervariasi, mulai dari Rp 3,2 juta 
hingga Rp 30 juta per meter. 
Menurut pengakuan Wakil Direktur 
San Diego Hills Susyani, setelah dibuka 
pada awal Januari silam, hingga kini 
telah terjual 1.000 lebih makam. "Ini 
bukti bahwa semakin hari orang 
semakin sadar akan perlunya 
mempersiapkan masa depannya, juga 
kematiannya," katanya. 

San Diego Hill jauh berbeda dengan 
pemakaman-pemakanan lainnya. Bila 
pemakanan umumnya terkesan 
kumuh dan hanya terdiri dari kumpulan 
kuburan, San Diego Hills yang berlokasi 
di Cikarang, Jawa Barat lebih 
menyediakan banyak nilai tambah 
kepada yang ditinggalkan. Bentuknya 
lebih menyerupai park dengan taman 
yang indah dan hijauh. 

Bertolak dari kultur masyarakat 


Indonesia yang biasa memakai 
kesempatan mengunjungi kubur¬ 
an sebagai acara keluarga - mere¬ 
ka datang bersama-sama, dan 
tidak langsung kembali tapi me¬ 
ngobrol dulu -, dalam park itu 
dilengkapi pula dengan famiiycen- 
tre di mana ada restoran, tempat 
duduk, tempat retret, ada 
kuburan, ada chapel, ada kolam 
renang, ada danau, sehingga 
indah. "Itu kita adakan supaya or¬ 
ang mau datang lagi untuk 
mengenang orang yang mereka 
cintai," kata Rudy Langgulangi. 

Bagaimana hal ini dilihat dari 
perspektif Kristen? Bukankah 
menyiapkan tempat yang nyaman 
di kuburan membuat orang jadi 
rajin berziarah ke kuburan yang 
menurut beberapa pendeta 
dilarang bagi umat Kristen? "Itu 
pemahaman suatu yang keliru. 
Umat Kristen tidak pernah dilarang 
untuk mengunjungi kuburan. 
Yang dilarang adalah member- 
halakan orang-orang yang sudah 
mati," kata Susyani. "Kita ke sana 
untuk mengenang mereka." 

Tapi menurut Evangelis Sugi- 
hono Subeno, mengenang orang 
yang sudah meninggal - dalam arti 
jasa, inspirasi, teladan mereka - 
tak harus di kuburan. "Kita bisa 
merenungkannya dengan hanya 
duduk di rumah. Tapi memang or¬ 
ang sering merasa terpancing un¬ 
tuk mengenang jasa mereka ke¬ 
tika berada di kuburan," katanya. 



Mengunjungi kuburan jadi menyenangkan 


Soal mempersiapkan kuburan 
sendiri, menurut Sugihono, boleh- 
boleh saja, apalagi bagi mereka 
yang memang memiliki uang lebih. 
Tapi bagi yang hidupnya pas-pasan, 
lebih baik uang itu dipakai untuk 
keperluan selama masih hidup 
dengan menghidupkan orang lain, 
ketimbang memakainya untuk 
kuburan sendiri. "Kita kan tidak 
tahu bagaimana proses kematian 
kita nanti. Belum tentu kita nanti 
meninggal normal, dalam arti sakit 
dan kemudian meninggal. Mungkin 
saja kita meninggal di tempat jauh, 
di luar negeri atau dengan cara 
tidak normal seperti dalam kasus 
kecelakaan Adam Air/' ujarnya. 

Kematian, menurut, Pdt. Monny 
Kaburuan M.Div., merupakan suatu 
keniscayaan yang tak bisa dielak 
bila saatnya sudah tiba. Membeli 
kapling kuburan, menurut Ketua 
STT Agathos, Jakarta ini merupa¬ 
kan sebuah doa agar bila sudah tiba 
saatnya, yang bersangkutan diper¬ 
kenankan meninggal dengan nor¬ 
mal, di tempat yang sudah diper¬ 
siapkan lebih dulu. "Bahwa kemu¬ 
dian ternyata kita meninggal di 
tempat lain atau dengan cara yang 


lain, itu bukan urusan kita. Itu 
sudah menjadi wilayah kedaulatan 
Allah. Dialah yang menentukan 
kapan kita meninggal, dimana dan 
dengan cara apa kita meninggal," 
katanya. 

Agar kematian kita tidak 
memberikan beban berlebihan 
kepada keluarga yang ditinggal¬ 
kan, lanjut Monny, ada baiknya bila 
mencukupi secara finansial, kita 
jauh-jauh hari telah mempersiap¬ 
kan saat itu. 

Entahkah penyediaan kuburan 
eksklusif seperti San Diego Hills itu 
semakin memperjelas kenyataan 
pengelompokkan manusia berda¬ 
sarkan kelas ekonomi mulai dari 
ketika masih hidup pun hingga 
kematian? Menurut Monny, hal itu 
merupakan urusan dan kepen¬ 
tingan orang yang masih hidup 
hidup. "Kehidupan sesudah mati 
itu tidak ada hubungannya 
dengan dimana dan bagaimana 
Anda dikuburkan. Yang menen¬ 
tukan keselamatan itu adalah 
apakah Anda percaya Yesus atau 
tidak semasa hidupmu," katanya. 

^Paui Makugoru 
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dialami Hendi tidak hanya me¬ 
nyangkut materi. Yang lebih 
membanggakan, pertumbuhan 
kerohanian keluarga pun mening¬ 
kat. Istri yang pernah menyimpan 
luka batin lantaran perilaku Hendi 
di masa lalu, kembali mengasihinya 
sepenuh hati. Pasangan serasi ini 
selalu menyibukkan diri pada 
aktivitas ibadah. Maraknya kasus 
kawin-cerai di kalangan selebritis 
sangat disayangkan Hendi. Menu¬ 
rut dia, hancurnya rumah tangga 
karena tidak mengundang Yesus 
sebagai nakhodanya. "Kalau mau 
berhasil dalam keluarga, kita harus 
melibatkan Tuhan dan memba¬ 
ngun mezbah doa keluarga setiap 
hari," tutur Hendi. 

Selain di gereja, Hendi juga sibuk 
mengelola persekutuan doa para 
pengusaha garmen yang tergabung 
dalam Fullgospel Garment 
Chapter (FGC). Tan¬ 
pa diimpikannya, 
saat ini dia malah 
dipercaya menja¬ 
bat sebagai presi¬ 
den di perseku¬ 
tuan tersebut . 
& Herbert 
Aritonang 


Hendi Sukamto, Pengusaha Garmen 

Cobaan Berat Tidak 
Menjatuhkan Imannya 


menebus kerugian akibat kebakar¬ 
an itu. Mereka bahkan bisa memiliki 
apartemen mewah di Pluit. Di lahan 
rumah bekas kebakaran itu didiri¬ 
kan usaha garmen untuk mendu¬ 
kung bisnisnya di Pasar Tanah- 
abang, Jakarta Pusat. "Tuhan itu 
sangat baik. Kalau kita setia 
kepada-Nya, DIA akan setia pada 
kita dan menepati janji-Nya untuk 
selalu memberkati kita. Setialah 
dalam perkara-perkara kecil, maka 
DIA akan memberikan perkara 
besar/' tegas pria yang menyukai 
Filipi 4: 6 ini. 


'y ENGKAP rasanya kebahagiaan 
Hendi Sukamto (37). Selain 
J— /diberkati dengan kekayaan 
berlimpah, pria yang hobi menonton 
film ini sukses membangun bisnis 
garmennya dalam waktu relatif 
singkat. Kenyamanan hidup, tidak 
serta-merta membuat dirinya lupa 
pada Sang Sumber Berkat Dia tidak 
hanya rajin dan aktif melayani di 
gereja tapi juga sibuk dengan 
kegiatan-kegiatan kerohanian di luar 
gereja. Namun, musibah justru 
menimpa ketika dia telah mengambil 
keputusan untuk sungguh-sungguh 
mengikut Tuhan. 

Apakah dia jatuh karena 
cobaan itu? Simak kesaksiannya 
kepada REFORMATA pada malam 
Valentine's Day beberapa hari 
lalu. 

Jatuh dalam godaan 

Hendi tumbuh dalam keluarga 
yang tidak hanya menekankan 
kerja keras, namun juga ke- 
trampilan mengelola usaha. Or¬ 
ang tuanya tidak hanya mendidik 
anak-anaknya supaya piawai 
mengelola bisnis, namun juga 
menekankan perlunya kejujuran 
dan kasih sesuai nilai-nilai agama 
yang mereka anut. Keluarga 
mereka memang dikenal sebagai 
penganut Kristen yang taat 
menjalankan ibadah. 

Hendi merupakan anak bungsu 
dari tujuh bersaudara. Walau 
hanya lulus SMP, dia tidak mau 
kalah dalam bisnis yang selalu 
penuh persaingan. Kemauan dan 
kerja keras yang ditanamkan or¬ 
ang tuanya, mengiringi dia 
mencapai sukses dalam usaha 
garmen yang dia rintis dengan 
susah payah. 

Sayang, kesuksesan itu ternya¬ 
ta mampu menggelapkan mata 
hati Hendi. Godaan duniawi yang 
menyilaukan itu "sukses" mem¬ 


bengkokkan jalannya yang dulu 
lurus. Dia terjerumus ke dunia yang 
penuh hura-hura dan berlumur 
dosa. Karaoke dan tempat hiburan 
malam menjadi langganannya. Judi 
menjadi permainan yang meng¬ 
asyikkan baginya. Rokok yang 
selama ini dianggapnya haram, 
menjadi barang yang nikmat 
baginya. Yang lebih menyedihkan, 
dia pun sering berlaku kasar 
terhadap istri tanpa alasan jelas. 
Untung saja dia tidak pernah 
terjatuh ke dalam pelukan wanita- 
wanita penghibur. 

Salah seorang teman yang pri¬ 
hatin dengan kehidupan Hendi, 
selalu berusaha menasihati dan 
mengingatkan Hendi. Sahabat ini 
pun tiada bosan-bosan mengajak¬ 
nya untuk kembali beribadah. 
Akhirnya, usaha teman baiknya itu 
membuahkan hasil. Pada 1996, 
Hendi mulai beribadah di Gereja 
Kristen Sangkakala Indonesia 
(GKSI) Pluit, Jakarta Utara. Meski 
awalnya terasa "sulit" lama-kelamaan 
Hendi makin rajin beribadah. "Saking 
semangatnya, dalam seminggu saya 
bisa ibadah sampai lima kali "aku Hendi 
mengenang masa-masa pertobatan 
yang indah itu. 

Kehidupan kelam yang pernah 
menjerat dirinya, lambat laun di¬ 
tanggalkan. Dia kembali pada jati 
dirinya yang asli: ramah dan mudah 
mengumbar senyum pada siapa 
saja. Itulah salah satu ciri khas 
Rendi, yang membuat dia disenangi 
banyak orang. Perubahan drastis 
ini tentu disambut suka cita oleh 
seluruh keluarga, terutama sang 
istri. Dewi Megah. "Entah apa 
jadinya jika Tuhan tidak menarik 
saya dari lumpur dosa. Hidup saya 
akan semakin hancur dan keluarga 
saya pasti berantakan," cetus pria 
yang juga suka jalan-jalan atau 
rekreasi bersama anggota keluarga. 

Namun Desember 1997, cobaan 


kembali menerpa. Suatu malam 
ketika Hendi dan istri sedang ikut 
latihan paduan suara di gereja 
untuk persiapan Natal, datang 
berita bahwa rumah mereka di 
Cengkareng, Jakarta Barat, terba¬ 
kar! Tanpa pikir panjang, keduanya 
langsung meluncur ke lokasi. 
Untunglah, anak semata wayang 
dan pembantu rumah tangga 
selamat. Kebakaran yang diduga 
terjadi karena hubungan arus 
pendek itu mengakibatkan keru¬ 
gian ratusan juta rupiah. "Saat itu 
saya sempat bingung dan selalu 
bertanya kepada Tuhan, kenapa 
musibah ini mesti terjadi 
padahal kami sudah 
aktif pelayanan gereja. 

Kok musibah ini da¬ 
tang saat kami sudah 
sungguh-sungguh 
ikut Tuhan," keluh 
Hendi dalam hati saat 
itu. 

Namun peristiwa itu 
tidak membuat dirinya 
terus larut dalam 
kesedihan. Hendi 
bahkan menghibur 
sang istri agar tegar 
menerima musibah itu 
dengan penuh ucap¬ 
an syukur. "Ini hanya 
cobaan. Saat kita mau 
dekat sama Tuhan, iblis 
pasti tidak senang. Iblis 
berupaya dengan berba¬ 
gai cara agar kita jauh dari 
Tuhan. Tapi kalau kita bisa 
melewati cobaan ini, saya 
yakin Tuhan akan meng¬ 
gantikan kerugian kita ber¬ 
kali-kali lipat ganda," tutur¬ 
nya dengan wajah sum- 
ringah. 

Berkat kerja keras dan 
doa, beberapa bulan kemu¬ 
dian, atau sekitar Mei 1998, 

Hendi bukan hanya berhasil 


Makin harmonis 

Sejalan dengan 
pemulihan 
yang 


waktu, 


Suara Pinggiran 



D I tengah makin langkanya 
lapangan pekerjaan di 
Jakarta, ternyata masih 
ada peluang lain yang bisa 
dijadikan alternatif mencari nafkah, 
yang penting tidak gengsi. 
Contohlah Mahadi Sinaga (42). 
Demi memenuhi kebutuhan kelu¬ 
arga, pria kelahiran Samosir, 
Sumatera Utara ini menjual pisang 
barangan. Menjadi pedagang 
pisang asal Medan bukan cita- 
citanya. Dulu dia ingin menjadi 
guru. Sayang, niat mulia itu pupus 
ketika kedua orang tuanya me¬ 
ninggal saat dirinya masih duduk 
di bangku sekolah dasar (SD). 


Ditemui REFORMATA di tempat 
berdagang, Jalan Kayuputih Raya, 
Pulomas, Jakarta Timur, Mahadi 
menuturkan lika-liku kehidupannya 
yang kurang mulus. Abangnya 
yang bekerja sebagai petani harus 
berjuang keras agar Mahadi bisa 
sekolah hingga tamat SMA. Lulus 
SMA pada 1983, dia ingin melanjut¬ 
kan pendidikan ke perguruan ting¬ 
gi demi menggapai cita-cita seba¬ 
gai pendidik. Lagi-lagi dia terbentur 
biaya. Abangnya yang selama ini 
membiayai hidupnya, mengaku ti¬ 
dak sanggup lagi membiayai Mahadi 
karena harus terfokus pada keluar¬ 
ga, terutama anak-anaknya. 


REFORMATA 




• Mahadi Sinaga, Penjual Pisang Barangan 

Menabung demi Anak 


Sadar kalau dirinya tidak mungkin 
terus-menerus bergantung pada 
sang abang, memaksa Mahadi un¬ 
tuk mencari penghasilan sendiri. 
Lalu dia mencoba bercocok tanam. 
Sekian lama bergelut dengan pro¬ 
fesi itu, batinnya tidak tenang. 
Melihat rekan-rekan sebayanya 
sudah banyak yang merantau, dia 
pun berangkat menuju Jakarta. Di 
kota metropolitan ini, untuk 
sementara dia tinggal di rumah 
seorang saudara, di Pulogadung, 
Jakarta Timur. Ijasah SMA-nya tidak 
bisa membantu guna mendapatkan 
pekerjaan di Jakarta. Dia sudah 
mendatangi puluhan perusahaan, 
juga minta bantuan sanak saudara, 
tapi tidak berhasil memperoleh 
pekerjaan. 

Saking sulitnya mencari kehi¬ 
dupan di Jakarta, Mahadi sempat 
putus asa dan ingin kembali ke 
kampung halamannya, menjadi 
petani. Namun dalam kondisi kalut, 


dia dapat ide untuk menjual pisang 
barangan asal daerahnya yang 
dikenal paling manis dan legit 
dibanding pisang-pisang dari daerah 
lain. "Kelebihan pisang barangan itu 
banyak. Selain baik untuk kese¬ 
hatan, pisang ini tidak bikin sakit 
perut kalau kita konsumsi pada pagi 
atau malam hari. Malah pisang ini 
baik dikonsumsi sebelum makan 
nasi," papar Mahadi yang mengaku 
menjual pisangnya hingga larut 
malam. 

"Setelah dipikir-pikir, saya baru 
sadar bahwa rencana Tuhan 
mungkin berbeda dengan jalan 
saya. Tuhan tidak menginginkan 
saya menjadi karyawan tapi 
pedagang," kata jemaat Gereja 
Pantekosta di Indonesia (GPdl) 
Rawasari, Jakarta Pusat ini. 

Setelah beberapa bulan menjual 
pisang barangan itu ternyata 
peminatnya banyak. Bahkan, ia 
mengaku memiliki banyak pelang¬ 


gan, termasuk pejabat lokal 
setempat. Tak terasa, Mahadi 
sudah menggeluti usahanya itu 
selama belasan tahun. "Puji Tuhan, 
walaupun hanya jual pisang, tapi 
penghasilan saya bisa mencukupi 
keperluan keluarga," tutur Mahadi 
yang sudah dikaruniai empat anak. 
Selain itu dia bisa menabung untuk 
biaya pendidikan anak-anaknya 
hingga sarjana. 

Meski bersemangat mencari 
uang, tapi urusan ibadah dan doa 
tidak pernah dia tinggalkan. Kete¬ 
kunannya itu didasarkan kepedu¬ 
lian gereja atas pertumbuhan kero¬ 
hanian jemaatnya untuk hidup 
sepenuhnya bersandar kepada 
Tuhan. "Dengan beribadah, saya 
merasa dekat dengan Tuhan. 
Tanpa Dia, saya tidak mampu 
menjalani hidup ini," ungkap Mahadi 
yang rajin berdoa dan bersekutu 
bersama keluarga. 

Herbert Aritonang 
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D ALAM Injil Matius 13: 1-9 
Yesus berkhotbah tentang 
benih yang ditabur. Benih 
yang jatuh di pinggir jalan akan 
dimakan burung sampai habis. 
Benih yang jatuh di tempat 
berbatu dan tanahnya tipis, akan 
tumbuh namun segera mati 
karena tidak berakar. Sementara 
benih yang jatuh di tanah yang 
baik akan berbuah puluhan atau 
ratusan kali lipat. Dari perumpa¬ 
maan ini kita menemukan suatu 
fakta yang dikatakan Tuhan Yesus, 
yaitu tentang orang yang datang 
untuk mendengar firman tentang 
kerajaan sorga. 

Ada orang yang sering mende¬ 
ngar firman Tuhan. Dalam arti dia 
rajin ke gereja, aktif di perse¬ 
kutuan. Di mata orang lain, ak¬ 
tivitas kerohaniannya bagus. 
Penilaian ini makin diperkuat oleh 
anggapan selama ini bahwa orang 
yang sering terlibat dalam per¬ 
sekutuan ibadah itulah yang baik. 
Padahal belum tentu juga. Sering 
terjadi, bahwa di antara orang 
yang duduk mendengarkan firman 
Tuhan itu, ternyata ada yang tidak 
mengerti tentang kebenaran 
firman itu. Mereka hanya mende¬ 
ngar tetapi tidak mengerti. Apa 
yang dibicarakan tentang kerajaan 
sorga, atau apa sebenarnya yang 
dituntut Allah dalam hidup, mereka 
tidak mengerti. 

Sebagai orang beragama dia 
beribadah. Karena dia seorang 
Kristen, maka dia ke gereja. Tetapi 


Alkitab mengatakan orang-orang 
seperti ini belum dapat dikatakan 
sebagai seorang Kristen. Karena 
Kristen sebenarnya mempunyai arti 
yang sangat indah, yakni Kristus 
kecil, atau pengikut Kristus. Bila 
seseorang disebut Kristen hanya 
karena agamanya, itu sah-sah saja, 
karena itu berupa identitas atau 
pengenal. Kalau sese¬ 
orang disebut Kristen 
hanya karena dia ke 
gereja, itu pun sah-sah 
saja karena gereja adalah 
tempat ibadah orang 
Kristen. Persoalannya, 
apakah dia Kristen di 
hadapan Tuhan, ini yang 
jadi masalah dan pergu¬ 
mulannya. 

Orang yang mende¬ 
ngar firman tentang 
kerajaan sorga, tetapi 
tidak pernah mengerti, 
pada dasarnya hanya 
menjadi penggembira. 

Ke gereja hanya untuk 
memuaskan diri, bukan 
mau memuaskan Tuhan. 

Dia tidak peduli firman 
yang diberitakan itu 
seperti apa, bisa dipertang¬ 
gungjawabkan atau tidak. Yang 
penting enak didengar, dan mem¬ 
buat senang. Dia tidak punya 
suatu standar bahwa firman Tuhan 
ini adalah yang sesuai dengan 
Alkitab. Orang ini beribadah hanya 
karena dia seorang Kristen. Dia 
selalu duduk untuk mendengarkan 


firman Allah, karena dia ingin 
disebut sebagai orang yang 
beragama, seorang yang percaya 
pada Tuhan. Dia tidak mau disebut 
orang kafir. Dia perlu suatu status 
keagamaan. 

Melihat kuantitas aktivitas 
rohaninya yang tinggi, dari 
persekutuan satu ke persekutuan 


lain, dari gereja satu ke gereja lain, 
orang lain mungkin sangat kagum 
padanya. Di gereja bisa saja dia 
terlihat sangat rohani, namun di 
tempat kerja langsung "lupa" kalau 
dia seorang Kristen. Sepak 
terjangnya bahkan membuat or¬ 
ang bertanya-tanya, "Dia ini kan 
rajin beribadah atau ikut 


persekutuan. Tapi hidupnya tidak 
karu-karuan, tidak mencerminkan 
kebenaran firman Tuhan." Kenapa 
hal ini bisa terjadi? Jawabannya se¬ 
derhana, karena apa yang dia ker¬ 
jakan tidak lebih dari hanya aktivitas. 
Inilah yang disebut sebagai iman 
aktivitas. 

Berani mengoreksi 

Iman aktivitas adalah iman 
yang tidak sejati, yang hanya 
terikat pada tradisi kekris- 
tenan. Dia hanya menjalan¬ 
kan kewajiban keagamaan 
pada waktu beribadah. Te¬ 
tapi waktu masuk ke ruang 
kerja, waktu bertemu dunia, 
dia langsung berubah dan 
kembali menyerupai bentuk 
aslinya. Berapa banyak orang 
yang menggunakan topeng 
seperti ini di dalam gereja, 
dan berapa banyak pula 
pendeta yang tertipu oleh 
model iman seperti ini. Or¬ 
ang-orang ini hanya ingin 
mendapatkan pengakuan 
keagamaan supaya disebut 
orang beriman, dan bahkan 
mungkin akan mau mem¬ 
bayar berapa pun untuk status ini 
supaya orang kagum pada dia. 

Oleh karena itu kita perlu 
keberanian mengoreksi keberadaan 
diri kita. Kita perlu berani jujur di 
hadapan Tuhan yang tahu hati dan 
pikiran kita, yang tahu kualitas kita. 
Itu sebab DIA berkata, "Orang-or¬ 
ang itu adalah orang yang 


mendengarkan firman tentang 
kerajaan sorga tetapi tidak me¬ 
ngerti." Perlu keberanian dari ge¬ 
reja untuk menegur dan mengi¬ 
ngatkan jemaat. Sampaikan de¬ 
ngan cinta supaya dia tidak terje¬ 
bak dalam iman aktivitas, yang 
hanya sekadar mengejar status 
keagamaan. 

Iman aktivitas sering menjadi 
batu sandungan, bukan menolong 
tetapi menjatuhkan kekristenan. 
Di sini kita perlu hati-hati, dan 
memerhatikan bagaimana kita di 
tempat kerja. Beranikah kita 
mempertaruhkan seluruh hidup di 
dalam iman kepada Anak Allah? 
Beranikah kita bertindak dan 
berperilaku seperti yang menjadi 
tuntutan dan kehendak-Nya? 
Atau sebaliknya, apakah kita punya 
standar dan keyakinan sendiri 
sehingga melakukan yang kita 
sukai? Apakah kita juga terjebak 
pada konsep dan cara yang sama 
sehingga kita menjadi orang-orang 
Kristen yang pergi ke gereja demi 
identitas kekristenan, atau demi 
kewajiban keagamaan? 

Oleh karena itu jangan main-main, 
jangan hanya sekadar menjalankan 
panggilan keagamaan maka kita 
beribadah. Tetapi di sanalah kita akan 
bertemu secara pribadi dengan DIA, 
berdialog dengan DIA yang tahu hati 
dan pikiran kita. Berdoalah, minta to¬ 
long agar Tuhan membersihkan hati 
dan pikiran kita.G 

(Diringkas dari kaset Khotbah Populer 
oleh HansP.Tan) 





Baca -Gali Alkitab Bersama PPA 


Bilangan 5:1-10 
‘Kudus dan Benar 


B ANYAK orang menganggap 
kekudusan adalah masalah 
hati semata sehingga baginya 
bagaimana penampilan dan 


tingkah lakunya tidak penting. 
Sebaliknya, ada orang yang 
mementingkan penampilan tak 
bercacat di hadapan orang lain, 
padahal hati 
dan pikiran¬ 
nya sangat 
berbeda. 
Pada haki¬ 
katnya Hu¬ 
kum Taurat 
diberikan 
kepada umat 
Israel agar 
mereka me- 
wujudkan 
hati syukur 
mereka ka¬ 
rena sudah 
memperoleh 
anugerah Al¬ 
lah yang 
membebaskan 
mereka dari 
perbudakan 
Mesir de¬ 
ngan keta¬ 
atan dalam 
berbagai as¬ 
pek kehidup¬ 


an. Aspek kehidupan yang diatur 
Taurat antara lain, aspek ritual, 
keber-sihan tubuh, dan perilaku 
dalam hidup sehari-hari di rumah 
tang-ga dan di masyarakat. 

Apa saja yang kubaca: 

5:1-4. Orang Israel yang 
sedang tidak tahir secara ritual 
Taurat, misalnya karena me¬ 
nyentuh mayat, mengeluarkan 
cairan tertentu dari tubuh, dan 
menderita penyakit kusta harus 
meninggalkan pemukiman umat 
agar tidak menajiskan pemu¬ 
kiman tersebut karena Tuhan 
ada di tengah-tengah pemu¬ 
kiman Israel. 

5:5-10. Bila seseorang Israel 
berbuat salah pada sesamanya 
atau tidak setia dalam hal 
tertentu di hadapan Allah, lalu ia 
mengaku salah, maka ia wajib: 
pertama, mengembalikan apa 
yang telah merugikan sesa¬ 
manya itu ditambah seperlima- 
nya (=tebusan salah) kepada or¬ 
ang yang menjadi korban 
kesalahannya. Bila orang yang 
menjadi korban itu tidak memiliki 
keluarga, maka tebusan salah itu 
menjadi milik imam. Kedua, ia 
wajib mempersembahkan per¬ 
sembahan khusus, yaitu kurban 
penebus salah (band Im. 5:14- 
6:7) kepada Tuhan. 


Apa pesan yang kudapat: 

Pelajaran : 

Kekudusan hidup harus terpan¬ 
car bukan hanya dari perilaku yang 
benar dan baik, tetapi juga dari 
menjaga diri dari hal-hal yang 
bisa mengotori hidup kita. Ritual 
Taurat memang tidak lagi 
diberlakukan untuk orang Kristen, 
namun prinsip hidup kudusnya 
tetap berlaku. 

P e r intah: 

Peka akan kehadiran Tuhan 
yang kudus sehingga memelihara 
hidup kudus. 

Perbuatan salah harus dise¬ 
lesaikan dengan benar. Tidak cu¬ 
kup hanya mengaku salah dan 
meminta maaf, tetapi juga mem¬ 
perbaiki kesalahan, dan mem¬ 
bayar ganti rugi, bahkan dengan 
kompensasinya (dendanya). 

Apa responsku: 

B ersyukur : 

Firman ini mengingatkan saya 
untuk peka akan kehadiran Tuhan 


sehingga saya selalu menjaga 
diri dalam kekudusan, tidak 
sembarangan bertindak yang 
bisa merugikan sesama, dan 
membuat Tuhan sedih. 

Mengakui dan meninggalkan 

dosa : 

Kalau-kalau ada orang yang 
pernah saya rugikan, curangi, 
dan tipu. Di hadapan Tuhan itu 
dosa dan akan dihukum kalau 
tidak bertobat. 

Melakukan sesuatu : 

Saya akan meminta maaf 
pada orang yang telah saya 
sakiti, dan akan mengganti 
kerugian yang sudah 
ditanggungnya. 

Bandingkan dengan renungan 
"Santapan Harian" 3 Maret 
2007 

Ditulis oleh Hans Wuysang 


SERI BUKU KELUARGA 


TOLONG ! PASANGANKU 
MALAS BACA ALKITAB 

Para pakar keluarga berbicara ! 

• Pentingnya pasutri membaca Alkitab 

• Sharitrg ide serta irik menghadapi 
kesulitan dan keberhasilan saat teduh pasutri 

Hans U insang. Annc K.trt.n\ijnsu. 

Julunto Simanjuntali & Romirha Ndrjfu. 
)amei Panmu 


MSI ALLAH BAGI KELUARGA 

• Visi Sang Pcncipta keluarga bagi 
keluarga Kristen 

• Tantangan abad XXI serta solusinya 

• Pertumbuhan karakter kristen 

Dilengkapi pertanyaan pengarah diaetiap bab. 
Cocok untuk KTB pasutri 

Paul Hklayat. )<«net Cunningham, 

Dai iJ Cunningham 



Dapatkan di toko buku kruten terdekat atau hub II’A di: 
021 - 3519742,A3. email: ppainfoOppa.or.id 





Daftar Bacaan Alkitab 
1-15 Maret 2007 


1. Lukas 18:18-30 

2. Lukas 18:31-43 

3. Bilangan 5:1-10 

4. Bilangan 5:11-31 

5. Bilangan 6:1-21 


6. Bilangan 6:22-27 

7. Bilangan 7:1-11 

8. Bilangan 7:89-8:26 

9. Bilangan 9:1-14 

10. Bilangan 9:15-23 


11. Lukas 19:1-10 

12. Lukas 19:11-27 

13. Lukas 19:28-40 

14. Lukas 19:41-48 

15. Lukas 20:1-8 


REFORMATA 
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MEMBERI UNTUK MEMBELI 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 



M EMBERI dan membeli 
adalah dua kata, yang 
punya makna sangat 
berbeda, sekalipun tindakannya 
sama, yaitu, sama-sama 
mengeluarkan dana. Memberi, 
berarti ada pengeluaran dana, 
namun tanpa menerima apa pun 
juga. Memberi harus tanpa pamrih, 
artinya motivasi tulus. Memang tak 
mudah memberi tanpa pamrih. 
Memberi menuntut keluhuran 
budi. Tapi harus diingat, memberi 
seperti itulah yang Tuhan 
kehendaki. 

Ingat janda miskin dalam cerita 
Injil (Lukas 21:1-4), dia memberi 
tanpa memperhitungkan diri, dan 
banyak orang pasti meremehkan 
pemberiannya. Maklum, secara 
kuantitas berapalah yang bisa 
diberikan oleh seorang janda yang 
miskin. Namun Yesus memandang 
dengan cara yang berbeda, Dia 
melihat jauh ke dalam lubuk hati si 
janda, motivasi yang murni, rasa 
syukur yang besar. Jumlah kecil 2 
peser yang diberi janda miskin itu 
menjadi besar secara kualitas, dan 
tentu saja, juga sangat besar dalam 
jumlah bagi sang janda yang miskin. 

Sementara membeli, mengeluar¬ 
kan dana untuk mendapatkan 


sesuatu. Apa pun sesuatu itu, yang 
pasti ini transaksi. Membeli bisa 
untuk kepentingan diri, atau 
bahkan hanya sekadar pemuas 
nafsu diri, yang seringkah bisa jadi 
tidak terkendali. Membeli, bagi 
beberapa orang bahkan bisa jadi 
"hobi". Konsumerisme, "penyakit 
membeli" yang sangat menakutkan. 
Mengonsumsi apa saja yang 
ditawarkan, sekalipun seringkah 
tidak dibutuhkan. Membeli yang 
dipajang, bukan karena kebutuhan, 
melainkan sekadar menyenangkan 
mata yang tidak pernah puas. Atau, 
yang lebih menyakitkan, membeli 
dengan memaksa diri, hanya untuk 
sebuah gengsi yang tak berarti. 

Di Amerika, ternyata banyak 
pembelanja yang terjerat hutang. 
Tanpa perhitungan matang. 
Sangat mudah mereka 
"menggesek" kartu kreditnya, yang 
dengan segera menjadi kartu 
macet. Bagi pasangan suami-istri, 
tak jarang hal itu menjadi awal 
pertikaian yang berakhir dengan 
perceraian. Sebuah risiko membeli 
hanya sekadar kepuasan diri, bukan 
kebutuhan utuh. 

Nah, bagaimana dengan memberi 
untuk membeli? Ini adalah sebuah 
fenomena menarik yang selalu hadir 
dalam kehidupan sehari-hari. Bisa 
politis, tapi juga rohani, dan yang 
terakhir ini yang bahaya. Politis? Ya, 
untuk ini kita sering mendengar 


istilah money po/itics. Memberi 
kepada rakyat miskin, seakan peduli 
dan penuh perhatian, namun se¬ 
jatinya, yang mereka harapkan 
adalah simpati dari rakyat untuk 
berbaris menjadi pemilih mereka. 
Sebuah pembodohan yang me¬ 
ngerikan, karena memanfaatkan 
kemiskinan untuk mendulang 
keuntungan. Sementara di sisi lain, 
rakyat miskin perlu uang untuk 
menyambung hidupnya. Orang 
yang seharusnya diberi simpati, 
dibantu tanpa pamrih, justru 
dimanfaatkan, ya kemiskinannya, 
ya ketidaktahuannya, ya 
keluguannya. Siapa yang 
memanfaatkannya? Ya mereka 
yang kaya, yang berpendidikan, 
dan sekaligus licik dan munafik. Bagi 
mereka, segala cara adalah sah. 

Memberi untuk membeli menjadi 
alat ampuh, mendapat keuntung¬ 
an ganda. Untung dari si penerima 
yang tertipu, untung juga dari rasa 
terimakasih penerima, yang 
memilih bahkan menyanjung 
mereka dengan sebutan "tuan 
baik". Menarik sekali ketika Alkitab 
berkata: "Jika engkau memberi 
sedekah janganlah diketahui 
tangan kirimu apa yang diperbuat 
tangan kananmu (Matius 6:3). 
Alkitab bukan hanya melarang 
untuk mengambil keuntungan nilai 
(uang, suara, dan lain-lain), bahkan 
kemegahan diri juga dibenci. Jika 


memberi, cukuplah dengan 
memberi, tanpa embel-embel lain. 
Memberilah dengan ucapan syukur 
karena telah menerima dari Tuhan, 
dan diberi kesempatan oleh Tuhan 
untuk memberi kepada mereka 
yang membutuhkan. Alangkah 
luhurnya memberi, jika yang 
memberi menyadari nilai memberi 
itu sendiri. 

Kisah tragis memberi telah 
menimpa Ananias dan Safira (Kisah 
5:1-11). Pasangan suami istri yang 
sehati untuk memberi sekaligus 
berdusta atas pemberiannya. 
Mereka memberi dengan harapan 
tercatat orang yang rohani. Agar 
tampak penuh rohani mereka 
mengaku memberi seluruh miliknya, 
padahal menahan separuhnya. Ya, 
tampak sangat rohani ketika 
memberi, namun saat bersamaan 
sangat busuk di dalam hatinya. Or¬ 
ang yang baik itu, ternyata hanya 
tampaknya baik, namun penuh 
selubung motivasi tersembunyi. 
Ananias memberi untuk pekerjaan 
rohani dengan hati yang dikuasai 
iblis. Ironis! Upah "pemberiannya", 
Tuhan mencabut nyawanya. 
Padahal "Ananias" artinya "Tuhan 
telah mengampuni". Tragis! Belum 
usai kekagetan banyak orang, 
istrinya menyusul dengan kisah 
dusta yang sama. Soal berdusta, 
keduanya seia sekata, bekerja sama 
dengan luar biasa. Hasilnya juga sa¬ 
ma, Safira harus digotong ke peku- 
buran sebagai upah persekong¬ 
kolannya. 

Sulit melukiskan "kemalangan" 
pasangan ini. Saat itu ketakutan 
melanda banyak orang. Namun 
dalam perguliran waktu, kematian 
tak selalu mengikuti dusta para 
"pencuri rohani". Ini yang lebih 
menakutkan, karena tampaknya 
Tuhan membiarkan pemberi model 
ini "sukses". Kesuksesan demi ke¬ 
suksesan membuat mereka terlena, 
dan ketika terjaga, ternyata mereka 
telah berhadapan dengan Sang 
Suci di pengadilan suci yang tak ada 
manipulasi. Pengadilan di keke¬ 
kalan. Tak lagi ada kesempatan 
untuk pengakuan, kecuali hukum¬ 
an atas kesuksesan yang telah 
meraka raih di muka bumi, yakni 
"memberi untuk membeli". 

Fenomena pemberian terselu- 
bung telah melahirkan saingan, 
yang di dunia kejahatan dikenal de¬ 
ngan istilah money laundry, maka 
dalam dunia rohani terlahir dengan 


nama sin laundry model Ananias. 
Ini lebih ngeri. Di dunia jahat, ber¬ 
buat jahat adalah kelaziman. Tapi 
di dunia rohani, sungguh menye¬ 
dihkan. Di kehidupan sekarang, te¬ 
rasa semakin tipis beda benar dan 
salah. Bisnis dirohanikan, rohani dibis¬ 
niskan. Bisnis dirohanikan, berslogan 
menegakkan kebenaran, dan 
semuanya untuk pelayanan, untuk 
kemuliaan Tuhan. Namun di kenya¬ 
taan, semua hanya untuk ke¬ 
untungan diri, memperkaya diri, dan 
lebih gila lagi menghalalkan segala ca¬ 
ra. Memperjualbelikan kata "mem¬ 
beri" untuk membeli, meraup ke¬ 
untungan haram. 

Bisnis itu sah, tapi merohani- 
kannya untuk mempermudah me¬ 
raup keuntungan, ini yang masa¬ 
lah. Keuntungan itu sah, tapi ja¬ 
ngan dimanipulasi dengan menga¬ 
takan "bukan untuk saya", padahal, 
"ya, untuk saya". Memberi untuk 
membeli, melayani untuk menyia¬ 
sati keuntungan. Di sisi lain ada 
rohani yang dibisniskan. Menolong 
orang miskin, adalah niat yang lu¬ 
hur. Berita ditebar, banyak orang 
digugah, uang terkumpul. Namun hasil 
akhir, si miskin tetap miskin, sementara 
yang mengumpulkan bertambah 
kaya. Aneh bukan, orang yang kata¬ 
nya beijiwa besar mengumpulkan 
dana untuk orang miskin, justru 
menjadi kaya setelah mengurus er¬ 
ang miskin yang tetap miskin. 

Ya, nurani semakin miskin, rasa 
akan takut Tuhan dimanipulasi, 
karena yang ada hanyalah takut 
tak berduit. Ada koruptor mela¬ 
kukan sin laundry, dan ada 
rohaniawan yang menjalankan¬ 
nya. Si koruptor dikorupsi, bukan 
dia tak tahu, bahkan cenderung 
tak mau tahu, bahkan seringkali 
sama-sama tahu. Yang penting si 
koruptor merasa bersih karena 
telah memberi, sementara si 
rohaniawan sukses menumpuk 
materi yang diberi judul "berkat 
Ulahi". Sebuah kerja sama menarik 
dan apik, model Ananias dan 
Safira. Tidakkah kita bisa belajar, 
memberi untuk memberi, karena 
Tuhan telah memberi. Atau 
membeli untuk membeli, karena 
ada kebutuhan inti. Jangan pernah 
memberi untuk membeli, apalagi 
sampai sukses besar. Semoga hati 
nurani masih tersisa dan menyala, 
menyinari kehidupan yang sema¬ 
kin gelap ini. Selamat memberi 
yang hanya memberi.□ 


IKUTI JUGA PELAYANAN RAMAUUNNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA. RPK FM. 96,30 FM (Indovision CH.210) 
(SENIN MALAM. Pkl. 22.00-23.00 WIB) 

(JUMAT PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 
BANYUWANGI • PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
(MINGGU PAGI, Pkl. 05.00-06.00 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI. Pkl 10.00-10.30 WIB) 
SEMARANG, Radio lehtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE. Pkl 17.00-17.30 WIB) 
JOGJAKARTA, Radio Sasando 90,3 FM 
(SABTU MALAM. Pkl. 22.30-23.00 WIB) 
MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl 15.00 -15.30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116 KHz dan 96,2 MHz 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00-15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat. 103,2 FM 
(SABTU PAGI. Pkl 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA SKAMIS.Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 
Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

BALI, Radio Citra Anugrah 774 Hz AM 
(JUMAT PAGI, Pkl 06.30-07 00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 


SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE.Pkl 17 00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM. Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN.RABU & JUMAT SORE. Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

2. PROGRAM TV (TRANSTV) 

Setiap hari Minggu ke-4 Pkl. 06.00 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
Mata Hati (Buku 1). 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 
SEGERA TERBIT: Mata Hati (Buku Ke-2) 
e-mail : 

pama@yapama.com 

pama_yayasan@yahoo.com 



PAMA 


Sefurufi JfasiC keuntungan 
efipa^ai untuf^pefayanan 
(PJ4MJ4 MIKJi 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a. n. yayasan. Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kep Sunter 
No: 4193024800 


Apakah anda talon Guru yang terbeban untuk Misi Pendidikan di Pedesaan? 


Sekolah Unggulan Kristen Makedonia berasrama di Kalimantan Barat 
membutuhkan tenaga pengajar-pendidik Strata Satu (S-l) untuk SD, SMP, 
dan SMA. Jika Anda memiliki beban MISI, berkomitmen dan kreatif untuk 
membina intelektual, iman d an karakter siswa serta memiliki kem ampuan 
mengajar bidang studi: 

1. Fisika 

2. Kimia 

3. Biologi 

4. Matematika 

5. Bahasa Inggris 

6. Akuntansi 

7. Kesenian 

8. Olahraga 

Mari bergabung Bersama Kami dalam VISI Mengubah Wajah Desa, Membangun Masa Depan, 

Segera kirimkan surat lamaran Anda ke: 

Yayasan MIKA Wisma Bersama Jl. Salemba Raya No. 24 B Jakarta Pusat (10430) 

Telp. 021-3924229, 021-3148542 fax. 021-3148542/3 



PRESTASI SISWASEKOLAH KRISTEN MAKEDONIA PERIODE TAHUN 2003-2006 

Tahun 2004 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

April: Juara Umum Lomba Sains SMA se Kabupaten Landak. 

Tahun 2005 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

Juni: Juara 1 dan 2 Lomba Pidato dalam Bahasa Inggris SMP se Kab. Landak. 

Juni: Juara Umum Lomba Sains SMA se Kab. Landak. 

Agustus: Juara 1 Lomba Lukis SMP se Kabupaten Landak. 

Agustus: Juara 2 Lomba Paduan Suara SMP se Kabupaten Landak. 

Tahun 2005 : Prestasi Tingkat Provinsi dan Nasional 
Juli: Juara 3 Lomba Pidato Bahasa Inggris SMP se Propinsi Kalimantan Barat. 
Agustus: Mewakili Lomba Pidato Bahasa Inggris tingkat nasional di Jakarta. 

Tahun 2006 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

Mei: Juara 2 Matematika dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak 
Mei: Juara 2 Ekonomi dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak. 

Mei: Juara 1 Kimia dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak 
Mei: Juara 1 Astronomi dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Mei: Juara 1 Biologi dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak 
Mei: Juara 1 Komputer dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Tahun 2006 : Prestasi Tingkat Provinsi 

September 2006: Juara 2 Lomba penelitian Ilmiah Tingkat SMA se Provinsi 


REFORMATA 
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Suluh 


dr. Adria Rusli Sp.P., Staf Medis RSIP Sulianti Saroso 


Tangani Pasien 

dengan Segenap Kemampuan 



V 'IRUS flu burung yang 
mewabah akhir-akhir ini 
telah menjadi momok yang 
menakutkan. Virus ini seolah 
menjadi malaikat pencabut nyawa 
bagi manusia yang ditularinya. 
Orang-orang pun jadi takut 
"dekat-dekat" dengan seseorang 
yang diduga terinfeksi virus flu 
burung. Rasa takut ini bukan 
hanya ada pada masyarakat 
awam, dokter pun demikian. 
Setidaknya hal itu yang dirasakan 
oleh dr. Adria Rusli Sp.P, staf 
medis Rumah Sakit Infeksi 
Pernafasan (RSIP) Sulianti Saroso, 


Jakarta, ketika pertama kali 
berhadapan dengan pasien "sus- 
pecf flu burung. 

Kepada REFORMATA, dokter ahli 
penyakit dalam ini menceritakan 
tentang pengalamannya ketika 
mula-mula diminta pihak RSIP 
Sulianti Saroso untuk menangani 
pasien flu burung. "Pertama kali 
menangani pasien flu burung, saya 
tentu saja merasa takut dan 
khawatir akan tertular," cetusnya. 
Alasannya, virus yang juga dikenal 
dengan virus H5N1 ini tergolong 
sebagai virus "pintar" dan cepat 
menyebar. Namun rasa takut dan 


khawatir tertular itu pelan-pelan ia 
buang jauh-jauh. Profesinya seba¬ 
gai dokter spesialis paru-paru men¬ 
jadi motivasi kuat untuk membe¬ 
rikan pelayanan terbaik bagi pasien 
flu burung yang dirawatnya. Me¬ 
meriksa kondisi kesehatan setiap 
pasien secara menyeluruh sudah 
merupakan tanggung jawab pro¬ 
fesionalnya. 

Berhadapan dengan pasien virus 
flu burung penuh suka dan duka. 
Satu kali, ia merasa sedih karena 
salah seorang pasien yang dia 
rawat meninggal dunia. Ia pantas 
bersedih karena selama dalam 
perawatannya, kondisi sang pasien 
sempat membaik. Memang, dia 
selalu berusaha menangani semua 
pasien yang datang dengan segala 
kemampuan yang ada padanya. 
Namun, sebagai manusia dia hanya 
bisa berusaha, sebab akhirnya 
Tuhan jua yang menentukan. 
Yang lebih menyesakkan dada, ada 
pasien yang sempat dinyatakan 
telah sehat, namun tiba-tiba 
meninggal. "Sebagai dokter saya 
merasa sedih luar biasa," urainya. 
Sebaliknya, jika pasien berhasil 
disembuhkan dari jeratan virus 
maut itu, dokter yang mengecap 
pendidikan di Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia (FKUI) ini 
merasa girang dan bahagia. 

Sebagai petugas medis yang 
secara khusus menangani pasien 
flu burung, Adria mengaku kalau 
pekerjaan itu tidak gampang. Salah 
satu kesulitan adalah ketika sedang 
memeriksa tubuh sang pasien. 
Kesulitan itu berkaitan dengan 
pakaian pelindung yang mesti 
dikenakan para petugas medis 


sesuai prosedur yang ditetapkan 
oleh rumah sakit. "Pakaian pelin¬ 
dungnya begitu ribet dan berat. 
Saya harus menggunakan pakaian 
dengan lapisan luar anti-bakteri 
dan virus, kemudian kepala dilin¬ 
dungi penutup kepala khusus se¬ 
perti helm," kata Adria menjelaskan 
bagaimana repotnya bekerja 
dengan pakaian pelindung seperti 
itu. Pakaian pelindung tersebut 
bukan hanya terasa berat dan bisa 
menghambat pergerakan, namun 
juga panas. "Selesai bertugas dan 
melepas pakaian khusus itu, saya 
harus segera mandi karena 
keringatan," jelas Adria. 

Tahap pemeriksaan 

Penyebaran virus flu burung di 
Indonesia ternyata mengkhawatir¬ 
kan. Berdasarkan data, hampir 
seluruh provinsi di negeri ini telah 
dihampiri virus afian influenza ini. 
Guna mengantisipasi makin 
menyebarnya penyakit tersebut, 
Adria menyebutkan ada beberapa 
tahap yang mesti dilakukan oleh 
rumah sakit yang menangani 
pasien flu burung. 

Tahap pertama disebut pemerik¬ 
saan faktor anomesis. Pada tahap 
ini dilakukan pemeriksaan apakah 
orang tersebut pernah berdekatan 
atau bersentuhan langsung 
dengan unggas, baik di rumah 
maupun di lingkungan. Tahap 
selanjutnya adalah pemeriksaan 
fisis. Dokter akan melakukan 
pemeriksaan di sekujur tubuh dari 
pasien yang diduga terkena virus 
flu burung, mulai dari mata. 
Petugas juga harus memerhatikan 
tarikan serta bunyi napas dan 


melakukan perabaan. 

Seterusnya, pasien akan 
memasuki tahap poiy chain reac- 
tion (PCR). Pada tahap ini pasien 
akan didiagnosa apakah dalam 
tubuhnya telah terjangkit virus 
H5N1 tersebut. "Kami juga 
memeriksa kadar antibodi si pasien. 
Kalau kenaikannya sudah empat kali 
lipat, berarti orang tersebut 
dinyatakan positif," ungkap Adria 
menjelaskan secara gamblang. 

Karena ayah sakit 

Berkisah tentang dirinya, pria 
kelahiran Jakarta, 29 Maret 1967, 
ini mengaku pada mulanya dia tidak 
tertarik pada dunia kedokteran. 
Ketika masih remaja, Adria bercita- 
cita menjadi seorang arsitek. 
Namun ketika sang ayah terkena 
penyakit diabetes, diam-diam dia 
bertekad untuk mendalami sebab- 
musubab penyakit yang diderita 
oleh ayah tercinta. Lulus SMA, 
suami dari Reni Widjaja ini kuliah di 
FKUI Salemba, Jakarta. 

Setelah lulus, ia menjadi dokter 
PTT di Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) Ende, Nusa Tenggara 
Timur (NTT). "Selama menjadi 
dokter PTT, saya dipacu untuk lebih 
banyak belajar lagi, terutama 
membaca buku karena harus 
menghadapi pasien. Dari situ pula 
saya mulai berpikir untuk mengam¬ 
bil pendidikan spesialis," kata putra 
ketiga dari delapan bersaudara itu. 

Usai menjalankan tugas sebagai 
dokter PTT di NTT, dia kembali ke 
Jakarta dan mengambil kuliah 
spesialis penyakit dalam FKUI. 

& Dani e! Siahaan 


Jejak 


Bonaventura (1221-12741 

Utamakan Anugerah Pengertian 


B onaventura lahir di 
Toskane (Italia Utara) pada 
1221. Pada usia sekitar 20 
tahun ia bergabung dengan Ordo 
Fransiskan. Bonaventura, yang se¬ 
belumnya bernama Johannes dari 
Fidanza, merasa tertarik kepada 
Fransiskus karena kesederha¬ 
naannya, tidak berpendidikan, 
sama seperti rasul-rasul pertama. 

Tetapi Bonaventura berpenda¬ 
pat, karena gereja harus terus 
menghasilkan guru-guru terpela¬ 
jar, para Fransiskan juga harus ber¬ 
usaha mencapai tingkat akademis 
tertinggi. Ia sendiri belajar di Paris 
dan mengajar di sana dari 1248 
sampai 1255. Pada tahun 1255 
anggota-anggota dari Ordo 
Fransiskan dan Dominikan (yang 
dibentuk oleh seorang Spanyol, 
Dominicus, pada tahun 1216) 
harus meninggalkan universitas 
tersebut karena ditentang oleh 
lawan-lawan mereka. Tetapi pada 
1257 mereka kembali dengan 
Bonaventura sebagai profesor 
mereka. 

Abad ke-13 merupakan krisis 
bagi teologi Kristen. Sebelumnya 
Aristoteles hanya dikenal melalui 


karyanya mengenai logika. Pada 
abad ke-13 ini muncul terjemahan- 
terjemahan dari bahasa aslinya, 
yaitu bahasa Yunani, dan pemikir- 
pemikir Barat dihadapkan pada 
dampak sepenuhnya dari filsafat¬ 
nya. Ini menye¬ 
babkan pan¬ 
dangan dunia 
dari Plato diper¬ 
tanyakan, yang 
sebelum ini di¬ 
terima umum 
tanpa ragu di 
dunia Barat 
Abad Perte¬ 
ngahan. 

Thomas Aqui- 
nas menerima 
filsafat Aris¬ 
toteles dan 
mencoba mem¬ 
pertemukannya dengan teologi 
Kristen. Sebaliknya Bonaventura 
tetap pada tradisi filsafat neopla- 
tonisme. Ia membaca Aristoteles 
dan mengambil beberapa ide da¬ 
rinya. Tetapi kemudian ide-ide ter¬ 
sebut ditempatkan dalam kerang¬ 
ka yang pada hakekatnya adalah 
platonisme. Ia memanfaatkan 


Aristoteles, tetapi tidak menga¬ 
kuinya sebagai gurunya. 

Contoh yang menarik dari pla¬ 
tonisme versi Bonaventura adalah 
teori penerangannya. Ia percaya 
bahwa konsep-konsep yang tak 


berubah seperti keadilan, ke¬ 
indahan, tidak dapat dikenal melalui 
pancaindra. Konsep-konsep itu 
tidak dapat dikenal melalui ob¬ 
servasi, membaca atau mendengar 
tentangnya. Sebaliknya konsep- 
ksonsep itu langsung dikenal dalam 
jiwa melalui gagasan-gagasan abadi 
mengenai keadilan dan keindahan. 


Bagaimana kita bisa menilai bahwa 
satu tindakan lebih adil dari yang 
lain, kecuali kita lihat gagasan atau 
ide keadilan yang abadi dan tak 
berubah. 

Tahun 1257 Bonaventura di¬ 
angkat untuk 
memimpin Ordo 
Fransiskan. Ia 
mewarisi per¬ 
selisihan dalam 
tubuh ordo ter¬ 
sebut mengenai 
dapat tidaknya 
Peraturan Fran- 
siscus diprak¬ 
tekkan, serta 
perlu tidaknya 
mengadakan 
modifikasi. Bo- 
naventura 
membantu me¬ 
nyelesaikan ketegangan-kete¬ 
gangan, dan dia dikenal sebagai 
"pendiri kedua" ordo itu. 

Pada 1260 ia ditugaskan menulis 
riwayat hidup Fransiscus yang baru. 
Pada tahun 1263, karyanya "Hidup 
Santo Fransiscus" menjadi biografi 
resmi. Pada 1266 terbit suatu de¬ 
krit yang mengharuskan pemus¬ 


nahan semua buku yang memuat 
versi riwayat hidup Santo Fransiscus 
yang lebih dulu terbit.. Tujuannya 
adalah untuk "membuat" Fran¬ 
siscus yang historis, lebih "sehat" 
dan untuk menghilangkan segala 
sesuatu yang tidak cocok dengan 
ordo yang baru didirikan. Tapi tidak 
semua buku berhasil dimusnahkan 

Bonaventura ditawari wilayah 
Uskup Agung York pada 1265, 
tetapi ia menolak. Namun tahun 
1273 ia ia mengalah dan menjadi 
Uskup Kardinal Albano. Ia me¬ 
ninggal pada tahun berikutnya 
(1274) saat Konsili Lyon yang 
penting itu berlangsung. Pada kon- 
suli itu, Timur dan Barat berunding 
untuk bersatu kembali. 

Karya-karya Bonaventura ter¬ 
pusat pada Kristus, bernafaskan 
Kitab Suci, dan karangan Bapa- 
bapa Gereja. Bukunya, Itinerarium 
Mentis in Deum (Perjalanan Akal 
Budi kepada Tuhan) menekankan 
bahwa kebijaksanaan manusia tidak 
berarti apa-apa jika dibandingkan 
dengan pencerahan yang ingin 
diberikan Tuhan kepada orang 
beriman. Persatuan dengan Allah 
dinilai tidak mudah tercapai. 
Bonaventura menjunjung tinggi 
kesucian yang sederhana dan 
mengutamakan anugerah 
pengertian. 

& H a pete/dbs 


Ia percaya bahwa konsep-konsep yang tak berubah 
seperti keadilan, keindahan, tidak dapat dikenal melalui 
pancaindra. Konsep-konsep itu tidak dapat dikenal 
melalui observasi, membaca atau mendengar 
tentangnya. Sebaliknya konsep-ksonsep itu langsung 
dikenal dalam jiwa melalui gagasan-gagasan abadi 
mengenai keadilan dan keindahan. Bagaimana kita bisa 
menilai bahwa satu tindakan lebih adil dari yang lain, 
kecuali kita lihat gagasan atau ide keadilan yang abadi 
dan tak berubah. 
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• Janto Tjoandra, Pemilik Rumah Makan 

Dari Toko Kue ke Restoran 



S ESUAI dengan namanya, 
"Cozy" suasana restoran 
dan cafe itu memang 
tenang dan nyaman. Sambil ber¬ 
santap, pengunjung dihibur live 
musik jazz. Alunan musik ditam¬ 
bah udara sejuk dari AC, bisa 
jadi membuat para penikmat 
makanan itu enggan keluar. Bu¬ 
kan hanya tempatnya yang 
bersih dan resik, para tamu 
yang datang pun pasti disambut 
senyuman manis dan ramah oleh 
para pramusaji. 

"Kami memang ingin menya¬ 
jikan sebuah konsep restoran 
yang dekat di hati para pengun¬ 
jung. Dan lebih utama lagi, 
mereka akan merasa nyaman 
untuk menikmati menu yang 


kami sediakan," jelas Janto 
Tjoandra, pemilik Cozy Restoran 
dan Cafe. 

Kepada REFORMATA yang 
menemuinya di salah satu 
restorannya di Pondokgede, 
Bekasi, Jawa Barat, pria yang 
telah duapuluh tahun berbisnis di 
ranah kuliner ini bercerita 
tentang awal ketertarikannya 
menekuni usaha rumah makan. 
Sebelum mendirikan restoran 
yang juga menyediakan chinese 
food \ ni, Janto mengelola toko 
kue di Pasar Pondokgede. Di toko 
kue itu, dijual berjenis makanan 
mulai dari kue basah seperti tahu 
goreng, bakwan udang, lumpia 
dan kue mangkok, kemudian kue 
kering titipan orang. Dia juga 


menjual kue tart untuk perhela¬ 
tan ulang tahun maupun perka¬ 
winan serta cake. Sebagian 
besar kue yang dijual itu buatan 
sang istri, Merdiany Chandra, 
yang semenjak remaja sudah 
pandai membikin kue untuk 
dijual. 

Pengalaman menjual kue 
buatan sendiri ini membuat 
keduanya berpikir untuk me¬ 
ngembangkan sayap bisnis. 
Akhirnya, pasangan ini sepakat 
untuk menekuni bisnis di bidang 
makanan. Janto lalu merintis 
usaha katering untuk makan 
siang bagi para pedagang di Pasar 
Pondokgede. Sebelumnya, dia 
lebih dulu menawarkan idenya itu 
kepada para pedagang yang 
ternyata disambut dengan baik. 
Soalnya, makanan yang ditawar¬ 
kannya memang terasa lezat. 

Maka, setiap waktu makan 
siang tiba, puluhan pedagang 
langganannya menikmati menu 
katering yang disediakan oleh 
Janto. Begitulah berlangsung hari 
demi hari. 

Lambat laun, tidak hanya para 


pedagang yang memesan kate¬ 
ring Janto. Para pekerja kanto- 
ran di sekitar pasar itu pun ber¬ 
minat pada makanan yang lezat 
dan enak itu. Mereka meminta 
dikirim katering untuk makan 
siang. 

Waktu terus berjalan. Usaha 
toko kue dan katering Janto dan 
isterinya ternyata mengalami 
peningkatan yang sangat meng¬ 
gembirakan. Jenis makanan 
yang dijual 
juga semakin 
beragam. 

Sejak itulah, 
pria kelahiran 
Sungailiat, 

Bangka 8 
Agustus 1950 
ini membera¬ 
nikan diri untuk 
membuka 
restoran saja. 

Bermodalkan 
uang hasil 
penjualan 
rumah di Su¬ 
rabaya, Jawa 
Timur, Janto 


beri nama "Bakmi Pada Suka" 
atau "Cozy". Toko rotinya pun 
hingga kini masih tetap ada. 

Pantang menyerah 

Menurut Janto, awalnya tidak 
mudah mengelola restoran. 
Apalagi dia dan isterinya sebe¬ 
lumnya tidak pernah menekuni 
bisnis rumah makan. Kesulitan 
utama yang dihadapi adalah ba¬ 
gaimana membuat makanan yang 




Mi 
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Restoran Bakmi Padasuka (tampak dalam) 


Restoran Bakmi Padasuka (tampak luar) 


membeli sepe¬ 
tak ruangan 
yang bersebe¬ 
lahan dengan 
toko kuenya. Di 
ruang itu dia 
merintis 
restoran 
masakan Cina. 
Restoran itu 
pun berkem¬ 
bang dengan 
baik. Kini Janto 
memiliki tiga 
restoran di 
beberapa 
lokasi, yang ia 


pas dengan lidah banyak orang. 
Namun, semangat tak pernah 
pantang menyerah yang ada di 
dalam diri Janto dan isterinya, 
membuat mereka tetap melang¬ 
kah maju untuk mengembangkan 
bisnis restoran. Mereka tidak puas 
hanya mengelola toko roti dan 
katering. 

Hasilnya, kini Janto memiliki 
restoran di beberapa tempat yang 
semuanya bernama "Bakmi Pada 
Suka" atau "Cozy". Bagi yang ingin 
mencicipi masakan Janto, dapat 
mencari restoran ini di Mali Pon¬ 
dokgede, Bekasi. 

^ Danie! Siahaan 



Promosi Dengan 
Produk Keramik 


Linda Surbakti 

HP 08150994332 
RS PGI C'tktni - Jakarta 


Ev. Hcndrik Wowor, S.Th 

HP 0812 8301200 
(0260)225265 


(021)2355 0180 82EM613I 


ooooo 


Mug • Gelas • Piring • Mangkok • Asbak • DII 


REFORMATA 


Jl. Gatot Subroto Km. 4, Kalisabi 
Ds. Jatiuwung, Tangerang 15138 
Fax. (62-21)553 1380/81 


E-mail 

sakura&cbn.net.id / sis^&pacific.net id 
WebsJte : www.sakuramas-int.com 


PERAWATAN & PEMULIHAN 


mmwA 


STBESS 

Kawasan seju^l.5 }fa di SuiaSu 


Rehab Pecandu Narkoba 
Terapi Gangguan Kejiwaan/Stress 

AfterCaretm Pecandu 


PROGRAM 

Mal*. Ktnsebig (Psikiatri A Rohani) 
Pembinaan Rohani. Diklat. Sport Rekreasi. DIl 

DIKLAT 

Musik. Puinting. Computer 
Pertanian. Weiding. Elektronika. DI 

SDM 


Rohaniwan (Pendeta 4 Pengmjd), PsBdater, Psikolog 
Dokter. Instruktur, Security, DII. 

4fe. Yayasan Lembaga Pelayanan Agape 

'Si 


Cr 


IRE/ ORMATA 

menyuarakan kebenaran dan keadaan 


Website Kami 
www.reformata.com 


Dapatkan 
berita-berita lain 
yang aktual 
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MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax. (021) 3148543 Hp.0811991086 / 70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BIRO JASA 

KASET | 

Bantu urus visa + job: Usa, Jpg 
Cnd, Bld (ada kkr), Eropa, proses 
cepat biaya murah, hub: Aditya 
(6832.2623/6831.9108/ 
9299.8732) 

Dapatkan Kaset Kotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait Hub. Vera telp 
021- 3924229 

| KONSULTAN JODOH 

DESAIN 1 

Lajang/duda/janda cari yg seiman 
Hub: 4506223, 08161691455 
setiap saat, ada pertemuan 
mingguan 

GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar- 
temen,dll. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


v. LES PRIVAT 

Menerima kursus belajar injil dari TK 
s/d dewasa dari versi Alkitab & Al 
quran hub.0856 973 10681 

1 GEDUNG DISEWAKAN 1 

Disewakan sarana u/ ibadah dgn 
kapasitas: ± 200 org+ mixer 24 
chanel, full band, 7 AC hub: 
081514499963 

J LES PRIVAT 

Sukses UAN/SPMB/SM II, metoda 
khs, SMU/SMP tebkti & Qmn hub: 
08157103065 (Bp. Thomas) 

HAND PHONE | 

ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 

LOWONGAN KERJA 

Bursa lowongan kerja 2007 
Dalam dan luar negri Klik 
www.info-lowongan.com 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 




^ 3 BULAN 


I 

TURUN28KG 


AROMA TRADISIONAL 

SPECIA.LISI: 

- NASI BOGANA 

- NASI BALI 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG 

< 

JAi' 4." 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 

Teip 

4501714-4528659 



CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOTTVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip lop) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


MOBIL DIJUAL 


Jual cepat Katana putih 2002, tgn 
pertama, sgt terawat, km 24 rb, 
60 jt. Engy: 0852 802 37835 


OBAT TRADISIONAL 


BUAH MERAH BERKUALITAS: 
Dipakai Keluarga since 2004 smp 
skrg, saat itu masih sepi/DIN-KES 


SEWA MOBIL 


EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota. Hub Bpk.Stanley 0816.1490.437 
-6885 2949. 


PELUANG BISNIS 


Ingin bisnis di rmh modal 200rb 
non sales, profit 25-50% hub. 
021.93116543/0813.14144900 


TEMPAT USAHA 


Dijual kios di mg2 square lokasi sgt 
strategis It bsm no.190 hoek. 
Cocok utk invest dan dagang jual 
cepat, bu. Hub. 081510007111 | 


PELUANG BISNIS 


Mari bergabung bersm kami u/ 
menj. berkat byk org. G Smart 
Profit, min 6 jt Hub. 0818601415 
- 7696786 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nasaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-orgen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya. Telp 
021-7532025. Hp 081380251661. 
jin. Bumi Daya IV no.101 Qnere 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

DALAM NAMA + KUASANYA, Mari kami bantu 
atasi dengan NUTRISI SELULER dan perubahan 
pola hidup sesuai rencanaNYA utk anda 

hubungi p.Mul: 0811.159.263/0815.1303.4668/ 
021-987.64737 



Provcn performanco 

DSolahart 

The Ik-M ProC 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
rela: 4515992. 45854080-81 


VABES MOTOR 


SiTOJgvK 

Jangan jual mobil Anda T* \ t$! 
sebelum hubungi kami, \ 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

CTj Jl. K.H. Samanhudi 
= (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai 8i 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keteranoan lebih laniut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


Cnevvlook^) 

Jl. Hasyim 
Telp. 632 4: 

Office & Home Furnicenter 

wMw.gracia-furniture.com 

Ashari 87, roxv-Jakarta 
136,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 

Guhdo 

The mattress of choice 


Airland 

Dunloppillo 

Resta 

Alga 

Enzel 

Romancc 

Bellucci 

Florence 

Serta 

Central 

Inno 

Sleep&dream 

Comforta 

King koil 

Slumberland 

Dreamline 

Naturatex 

Winner 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


SIMPATI JAYA 
MOTOR 

Melayani Tukar-Tambah, 
Jual-Beii, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 



Jl. KH. Hasyim Ashari 
No. 13 

Jakarta Pusat 
Phone: 021.630.5192 
HP: 0813.1919.8000 
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REFORMATA 




















































































































































m J ABA JANTUNG ANOA 
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• MengandungGLA4 kali lebih banyak. mus 

• OriginaIGLA. 

• Natural Food Supplemen 

Penyakit jantung merupakan pembunuh nomor satu di dunia. 
Setiap menit ada 1500 orang meninggal dunia di USA. 
Penyebab utama adanya ATHEROSKLEROSIS / kakunya 
pembuluh darah akibat penumpukan lemak. Para pakar 
medis membuktikan bahwa GLA (Gamma Linolenic Acid) 
dapat membantu melancarkan sirkulasi darah ke jantung dan 
membersihkan lemakdari pembuluh darah. 
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WORSHIP 


HERLIN PIRENA 


...a/so available 

“WORSHIP of the Year - volume 1 


Siapakah yang akan memisahkan kita 
dari kasih Kristus? Penindasan atau 
kesesakan atau penganiayaan, atau 
kelaparan atau ketelanjangan, atau 
bahaya, atau pedang?” (roma 8 .* 35 ) 
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PonJok I > uji 


www.maranathaindonesia.com 




KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 



























